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Alhamdulillah wa Syukrulillah atas segala rahmat Allah SWT beserta 
salawat dan salam kepada Rasulnya Muhammad SAW, mengiringi 
aktivitas keseharian kita dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawab akademik dan peran-peran kehidupan lainnya 
sehari-hari. 
Publikasi karya akademik adalah salah satu ruh perguruan 
tinggi, karena perguruan tinggi adalah ruang produksi ide dan 
gagasan yang harus selalu diupdate dan diupgrade. Buku adalah 
salah satu produk akademik yang kelahirannya, mesti diapresiasi 
setinggi-tingginya. Karena dibalik proses lahirnya, ada kerja keras 
yang menguras waktu, tenaga dan pikiran. Kerja keras dan upaya 
sungguh-sungguh untuk menghadirkan sebuah karya akademik, 
adalah bukti nyata dedikasi serta khidmat seorang insan universitas 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
Sebagai kampus yang memiliki visi menjadi pusat pencerahan 
dan transformasi ipteks berbasis peradaban Islam, kehadiran buku 
terbitan Alauddin University Press ini, diharapkan menjadi 
sumbangan berharga bagi desiminasi ilmu pengetahun di 
lingkungan kampus peradaban, sekaligus semakin memperkaya 
bahan bacaan bagi penguatan integrasi keilmuan. 
Buku ini tentu jauh dari kesempurnaan, sehingga kritik dan 
masukan dari para pembaca untuk para penulis akan sangat 
dinantikan. Karena dengan itu, iklim akademik kampus akan 
dinamis dengan tradisi diskursif yang hidup. 
Akhirnya, sebagai Rektor, saya mengapresiasi setinggi-
tingginya atas penerbitan buku yang menjadi bagian dari Program 
Penerbitan 100 buku Referensi UIN Alauddin Makassar tahun 2021 
ini. Semoga membawa kemaslahatan bagi warga kampus dan 
masyarakat secara umum. 
Gowa, 17 Agustus 2021 
Rektor; 
 




Bismillahi Rahmani Rahim, Segala puji bagi Allah, Tuhan alam 
semesta atas segala curahan rahmat dan hidayahNya berupa 
kesehatan, kesempatan dan kemampua sehingga penyusunan 
buku berjudul Kreatifitas Guru dalam Pembelajaran dan Kegiatan 
Supervisi Pendidikan bisa kami selesaikan. Shalawat dan salam  
kepada junjungan kita Rasulullah Muhammad Saw, beserta 
keluarga, sahabat dan para pengikutnya dan seluruh ummatnya 
sampai akhir zaman. 
Buku Kreatifitas Guru dalam Pembelajaran dan Kegiatan Supervisi 
Pendidikan  diharapkan bisa memberikan inspirasi kepada guru-
guru untuk menjadi guru kreatif dalam melaksanakan 
pembelajaran. Buku ini juga diharapkan menjadi referensi kepada 
para pengawas sekolah/madrasah bahwa pengawas memiliki 
peranan penting untuk membinaan kreatifitas guru dalam 
pembelajaran. 
Penulisan buku ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak 
khususnya keluarga kedua penulis dan Kepada Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang yang telah menetapkan 100 Naskah penerbitan 
buku Referensi lingkup UIN Alauddin Makassar  tahun 2021. Untuk 
itu kami mengucapkan banyak terima kasih yang tak terhingga 
kepada mereka. Buku ini masih memiliki banyak kekurangan. 
Dengan demikian kami mengharapkan saran-saran perbaikan 
untuk kesempurnaan buku ini. Semoga Allah Swt. Memberikan 
keberkahan dan semoga buku ini memberikan manfaat kepada 
banyak orang, aamiin.  
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A. Latar Belakang 
onsep pembelajaran meliputi kegiatan belajar mengajar yaitu 
kegiatan peserta didik belajar dan kegiatan guru melakukan 
pengajaran. Dalam peraturan Pemerintah No. 13 tahun 2015 
tentang perubahan Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa 
“Pembelajaran adalah proses interaksi antarpeserta Didik, antara 
Peserta Didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar” (Presiden Republik Indonesia, 2015). Kegiatan 
mengajar guru dimulai dengan mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yaitu menyusun rencana pembelajaran berdasarkan 
syllabus mata pelajaran. Kemudian guru melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. Setelah itu guru melakukan pengukuran keberhasilan 
pembelajaran dengan melakukan tes baik tes formatif maupun tes 
sumatif. Kegiatan peserta didik belajar mencakup semua kegiatan 
yang dilakukan oleh peserta didik termasuk melaksanakan pre tes, 
mengikuti pembelajaran dan evaluasi berdasarkan rencana kegiatan 
belajar mengajar yang dipersiapkan oleh guru. Kegiatan belajar 
peserta didik dimaksudkan untuk mencapai kompetensi dasar dan 
kompetensi inti berdasarkan kurikulum yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah. 
K 
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Guru dan peserta didik sama-sama memiliki peran penting 
dalam proses pembelajaran. Mereka adalah faktor penentu 
keberhasilan pendidikan karena keduanya sebagai pelaku 
pendidikan. Guru memberikan pelajaran/menfasilitasi peserta didik. 
Lalu peserta didik belajar. Guru tidak mungkin bisa mengajar kalau 
tidak ada peserta didik. Sedangkan peserta didik bisa saja belajar 
sendiri. Akan tetapi pembelajarannya mungkin tidak maksimal 
bilamana tidak ada guru yang mengajari, membimbing dan 
menfasilitasinya.  
Pembelajaran merupakan inti dari pelaksanaan pendidikan. 
Penyelenggaraan pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan 
mutu sumber daya manusia (SDM). Dengan demikian mutu 
pendidikan harus menjadi perhatian. Pemerintah telah melakukan 
berbagai upaya dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan, 
meliputi perbaikan kurikulum, peningkatan mutu guru, penyediaan 
sarana dan prasarana, peningkatan kesejahteraan guru, perbaikan 
organisasi sekolah, perbaikan manajemen, pengawasan dan 
perundang-undangan (Sagala, 2009). Pendidikan yang bermutu 
diharapkan bisa menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan, menguasai, menerapkan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta daya saing yang tinggi. Hal ini 
merupakan cita-cita bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa sebagaimana yang tertuang dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar R.I. tahun 1945 bahwa: 
…untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia yang 
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 
Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tertuang 
dalam Pembukaan UUD RI tahun 1945 di atas tentunya dibutuhkan 
pendidikan yang bermutu tinggi yang bisa menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas.  Mulyasa (2015) mengatakan bahwa 
peningkatan sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak 
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untuk mencapai tujuan pembangunan. Dengan demikian kualitas 
Pendidikan harus ditingkatkan.  
Peningkatan kualitas pendidikan dapat terpenuhi apabila 
penyelenggaraan Pendidikan itu memenuhi standar, salah satunya 
adalah standar pendidik. Standar pendidik atau guru terdiri dari 
standar kualifikasi dan standar kompetensi Pendidik. Standar 
kualifikasi dan Standar Kompetensi pendidik disesuaikan dengan 
level sekolah tempat guru itu mengajar. Standar Kompetensi 
pendidik meliputi empat kompetensi utama yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan 
kompetensi sosial. 
Kreatifitas guru dalam pembelajaran terkait dengan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi professional guru.  Kompetensi 
pedagogik termasuk mengembangkan kurikulum, 
menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kegiatan 
pengembangan Pendidikan yang mendidik. Kompetensi Professional 
guru diantaranya: mengembangkan materi pembelajaran secara 
kreatif. Standar kompetensi professional pendidik di atas secara 
explisit menyebutkan kreatifitas pendidik dalam mengembangkan 
materi pembelajaran. Dengan demikian guru professional itu harus 
kreatif melaksanakan pembelajaran di kelas.  
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 
menunjukkan proses kreativitas tersebut. Mengapa Kreatifitas guru 
penting? Kreatifitas ini penting karena apabila guru mengajar secara 
monoton bisa menyebabkan siswa bosan, tidak tertarik belajar dan 
menganggap bahwa pelajaran itu susah. Guru kreatif tentu mengajar 
dengan menggunakan materi pembelajaran dengan metode yang 
bervariasi serta menggunakan media pembelajaran yang menarik 
perhatian peserta didik sehingga peserta didik tertarik untuk belajar. 
Kreativitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam 
pembelajaran yang berdasarkan tiga aspek cipta, rasa dan karsa 
yang akan menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat 
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membangkitkan dan menanamkan kepercayaan diri peserta didik 
dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Dalam proses belajar 
mengajar di kelas seorang guru pasti berinteraksi dengan muridnya 
guna menyampaikan materi, guru membantu peserta didik agar 
memahami materi dan menyukainya. Dengan kreativitas guru dalam 
mengajar itulah yang membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Dengan demikian, guru dituntut kreatif, 
profesional dan menciptakan suasana yang menyenangkan pada 
saat proses belajar mengajar sedang berlangsung.  
Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu 
yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau 
adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu (Mulyasa, 
2015). Menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan dituntut 
untuk memiliki metode pembelajaran yang efektif. Hal ini penting 
terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan.  
Dalam lembaga pendidikan formal madrasah dan sekolah, guru 
merupakan komponen yang penting yang bertugas sebagai pelaku 
proses pendidikan dan pengajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ismail dan Ichwan (2008) yang mengatakan bahwa,  
sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu 
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat 
memotivasi peserta didik dalam belajar mengajar yang akan 
berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara 
optimal. Guru harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam 
pemakaian metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan 
tepat, efektif, dan efisien untuk membantu meningkatkan 
kegiatan belajar serta memotivasi peserta didik untuk belajar 
dengan baik (Ismail & Ichwan, 2008).  
Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentukan oleh 
beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor 
internal terdiri atas motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guru 
itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih ditekankan pada sarana 
serta iklim sekolah yang bersangkutan. Setiap kemajuan yang diraih 
manusia selalu melibatkan kreativitas. Ketika manusia 
mendambakan produktivitas, efektivitas, efisiensi, dan bahkan 
kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi dari apa yang 
sebelumnya dicapai, maka kreativitas dijadikan dasar untuk 
menggapainya. 
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Peningkatan sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak 
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk 
peningkatan sumber daya manusia adalah pendidikan, sehingga 
kualitas pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. Peningkatan 
mutu akan dapat dipenuhi jika pembinaan sumber daya manusia 
terjaga kualitas profesionalnya. Kualitas professional bisa terjaga 
apabila pengawasan diterapkan secara intensif agar semua kegiatan 
dan pelaksanaan program dapat memenuhi standar dan terukur 
pencapaiannya.  
Dunia pendidikan menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 
tantangannya adalah masalah kualitas pendidikan, khususnya 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yaitu guru. Pendidikan 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu SDM 
yang memiliki kemampuan menguasai, menerapkan dan memiliki 
kreativitas dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta mampu berkompetisi secara aktif.  
Dalam kaitan dengan peningkatan kualitas dan kreativitas guru 
dalam proses pembelajaran, pengawas atau supervisor memiliki 
peran penting. Pengawas memberikan pengawasan terhadap 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru di Sekolah. 
Pengawas mengawasi dan memberi bimbingan kepada guru-guru 
untuk melakukan kreatifitas dalam pembelajaran. 
Pengawasan atau supervisi pendidikan tidak lain adalah usaha 
memberikan layanan kepada stakeholder pendidikan, terutama 
kepada guru-guru, baik secara individu maupun secara kelompok 
dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
Eksistensi dan peranan pengawas sekolah selanjutnya adalah 
menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah 
satuan pendidikan/sekolah tertentu baik negeri maupun swasta yang 
menjadi tanggung jawabnya. Penilaian itu dilakukan untuk 
penentuan derajat kualitas berdasarkan kriteria (tolak ukur) yang 
ditetapkan terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Sedangkan kegiatan pembinaan dilakukan dalam bentuk 
memberikan arahan, saran dan bimbingan.  Dasar dari bimbingan 
dan pengawasan dapat dilihat dalam Alqur’anul karim Q.S. al-
Kahfi/18:2,  
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ٗما رَ  َقي ِّ ُينذِّ ِّ
 
يٗدا َبأٗۡسا ل ن َشدِّ ُدنۡهُ  م ِّ
َّ












 ( ٢)  َحَسٗنا أ
 
Terjemahnya: 
Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang 
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada 
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa 
mereka akan mendapat pembalasan yang baik.  
Firman Allah Swt di atas memberikan pedoman terhadap proses 
pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam 
bentuk pelaksanaan dengan bimbingan yang lurus. Arthur. J. Jones 
dalam (2006) mengatakan bahwa: Bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan seseorang kepada orang lain untuk menentukan pilihan-
pilihan dan penyesuaian diri sendiri dalam memecahkan masalah 
yang sedang dihadapinya. Pernyataan ini memberikan penegasan 
bahwa pembimbingan adalah bagian dari pilar utama dalam 
menentukan perubahan terutama dalam dunia pendidikan yang 
diperankan pengawas. 
Peranan pengawas sekolah sebagai pengawas eksternal 
menjadi hal penting yang harus ada dalam tataran sistem 
pendidikan. sasaran pengawasan pendidikan di sekolah harus 
diarahkan pada pengamanan mutu layanan belajar mengajar (apa 
yang terjadi di kelas, laboratorium atau di tempat praktik) dan mutu 
kinerja manajemen sekolah. Peranan pengawas haruslah dipandang 
dan dimaknai sebagai tindakan/perbuatan yang baik karena 
perbuatan baik itulah yang memberikan motivasi, kemuliaan dan 
keberuntungan, sebagaimana penegasan Allah dalam Q.S al-Hajj/22: 
77,  
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يَُّها
َ
أ يَن ٱ  َيَٰٓ ذِّ
َّ
   ل
 




ْۤٱوَ   رۡك
 















ُحوَن    ۩  ُتفۡلِّ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman, rukulah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan 
kemenangan.” 
Dari uraian di atas dapat dimaknai bahwa supervisi atau 
kepengawasan merupakan kegiatan atau tindakan pengawasan dari 
seseorang yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang 
melakukan pembinaan dan penilaian terhadap orang dan atau 
lembaga yang dibinanya. Seseorang yang diberi tugas kepengawasan 
disebut pengawas atau supervisor. Pengawasan atau kontrol 
merupakan usaha untuk mempertahankan supaya proses 
pendidikan berjalan dengan semestinya sesuai dengan tujuan yang 
telah direncanakan. 
Supandi (1986) menyatakan bahwa “ada dua hal yang 
mendasari pentingnya supervisi dalam proses pendidikan yaitu 
pengembangan kurikulum dan pengembangan personal”. 
Selanjutnya Supandi mengatakan “Pengembangan personal yang 
dimaksud adalah guru sebagai penentu keberhasilan pendidikan 
melalui kinerja dan kreativitasnya pada tataran institusional dan 
eksperiensial”. Olehnya itu upaya meningkatkan mutu pendidikan 
harus dimulai dari aspek guru yang menyangkut kompetensi 
profesionalnya.  
Guru dituntut untuk lebih giat, kreatif dalam melaksanakan 
pembelajaran kepada peserta didik dengan persiapan pembelajaran 
yang optimal. Pengawasan terhadap perencanaan pembelajaran 
berkaitan dengan penguasaan terhadap standar kompetensi, 
kemampuan menyusun kurikulum atau silabus mengacu pada 
standar isi, perencanaan, strategi dan desain pembelajaran, 
referensi, teknologi pendidikan, evaluasi belajar, dan fasilitas 
pembelajaran. Produk perencanaan pembelajaran dari hasil inovasi 
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kreativitas guru perlu ditingkatkan oleh pengawas sehingga upaya 
memberi bimbingan, pembinaan, dorongan, dan pengayoman dalam 
supervisi bagi guru pada setiap satuan pendidikan harus diwujudkan 
sesuai peran, fungsi dan tanggung jawab pengawas. Sebagaimana 
amanah PERMENAG Nomor 2 tahun 2012 tentang Pengawas 
Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah. 
Peran pengawas yang belum optimal bisa dilihat ketika 
pengawas hanya datang memeriksa, memantau tanpa memberikan 
layanan pembinaan dan bimbingan yang dapat memberikan dampak 
baru terhadap pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam. Selain 
itu, volume kunjungan pengawas masih terhitung minim, dan yang 
lebih parah lagi pengawas tidak sesuai dengan kualifikasi dan tidak 
memiliki kompetensi kepengawasan. Dengan demikian prinsip 
pengawasan pada satuan pendidikan tidak bisa membuat kondisi 
yang dapat memberikan nilai atau perubahan mendasar terhadap 
guru Pendidikan Agama Islam dalam membuat perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran. Lebih khusus lagi pengawas tidak 
memberikan motivasi dan pengetahuan secara signifikan terhadap 
guru supaya lebih proaktif dan kreatif secara mandiri dalam 
menyusun perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sehari-hari  
Kreativitas menurut Gibs dalam Mulyasa (2015) dapat 
dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang 
bebas, pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. 
Dalam hal ini guru diharapkan mampu lebih kreatif jika pendidik 
memiliki rasa percaya diri dan tidak memiliki rasa takut. Akan tetapi 
mereka  memiliki kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara 
bebas dan terarah. Mereka mendapatkan pengawasan yang tidak 
terlalu ketat dan tidak otoriter dan terlibat secara aktif dan kreatif 
dalam proses pengawasan. 
Setiap kemajuan yang diraih manusia disebabkan karena 
kreativitas. Berani melakukan sesuatu di luar kebiasaan. Ketika 
manusia mendambakan produktivitas, efektivitas, efisiensi, dan 
bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi dari apa yang 
sebelumnya dicapai, maka kreativitas dijadikan dasar untuk 
menggapainya. Kreativitas pada dasarnya merupakan anugerah yang 
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diberikan Allah kepada setiap manusia, yakni berupa kemampuan 
nyata untuk mencipta (daya cipta) dan berkreasi. Implementasi dari 
kreativitas seseorang tidak sama, tergantung pada sejauh mana 
orang tersebut mampu mewujudkan daya ciptanya menjadi suatu 
kreasi ataupun karya. Demikian juga halnya dalam pembelajaran 
harus menunjukkan kreativitas yang kongkrit dan kompetitif. 
Menurut pengamatan salah seorang penulis terhadap guru 
Pendidikan Agama Islam di suatu Kecamatan di Kabupaten 
Pohuwato, Sulawesi Utara bahwa guru PAI belum memiliki kreativitas 
yang baik dalam mempersiapkan pembelajaran sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum karena beberapa hal. 
Pertama, pengawasan terhadap kinerja guru kurang maksimal 
karena pengawas Pendidikan Agama Islam tidak memiliki latar 
belakang Pendidikan Agama Islam. Selain itu, pengawas tidak 
memiliki kompetensi untuk memberikan supervisi. Mereka hanya 
datang melihat-lihat saja perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 
guru.  
Kedua, guru tidak menyadari bahwa perencanaan pembelajaran 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran adalah wajib untuk 
dijadikan acuan. Dengan demikian, proses pembelajaran berhasil 
sesuai dengan tujuan pendidikan baik tujuan pembelajaran, tujuan 
satuan pendidikan serta tujuan pendidikan nasional.  
Ketiga, guru belum memiliki motivasi untuk berbuat yang lebih 
dan menjadikan hal tersebut bagian dari tanggung jawabnya, guru 
masih senang dengan budaya ketergantungan terhadap yang lain 
dan melupakan bahwa perencanaan pembelajaran itu menjadi 
amanah Peraturan Pemerintah RI. Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat (3). Setiap satuan 
pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 
dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Kemudian amanah 
PERMENDIKNAS Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. Perencanaan 
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Pembelajaran tetap menjadi bagian Standar Pendidiakn nasional dan 
Standar proses  Pendidikan meskipun terjadi perubahan Standar 
Pendidikan Nasional dan Standar Proses sampa Keempat, 
rendahnya pembinaan dan pelatihan secara berkala dan kontinuitas 
yang dilakukan pengawas terhadap guru. Dengan fakta ini maka 
sangat diperlukan upaya pembinaan terhadap guru secara maksimal 
dan berkelanjutan. 
Dalam kaitan dengan pembinaan guru, Suhardan (2006, 2010) 
menyatakan bahwa, usaha apapun yang dilakukan pemerintah untuk 
mengawasi jalannya pendidikan untuk mendongkrak kualitas, bila 
tidak ditindak lanjuti dengan pembinaan gurunya, tidak berdampak 
nyata pada kegiatan layanan belajar di kelas. Kegiatan pembinaan 
guru merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam setiap usaha 
peningkatan mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran akan tercipta 
melalui kreativitas sedangkan kreativitas tercipta bila ada interaksi 
riil, paling tidak oleh pengawas, kepala sekolah dan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran sehingga output menjadi optimal dan 
memadai. Kreativitas satu-satunya aktivitas seseorang yang 
berdampak nyata terutama dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 
menunjukkan perbuatan kreatif adalah pembelajaran yang memiliki 
strategi pembelajaran, penuh dinamika, inovasi, variasi, motivasi dan 
menyenangkan.  
Dengan demikian tampak interaksi pendidik dan peserta didik 
dalam pembelajaran yang harmonis dan dinamis penuh keakraban 
dan kasih sayang sebagaimana dokter terhadap pasiennya dan orang 
tua terhadap anak-anaknya. Bila kasih sayang yang ditunjukan dalam 
pembelajaran sebagai landasan pokok maka dapat dipastikan tujuan 
pembelajaran akan tercapai. 
Berpijak dari fenomena-fenomena yang telah ada sebelumnya, 
kreatifitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan 
supervisi pendidikan merupakan kajian yang sangat menarik dan 
menantang untuk dibahas.  
Buku ini menyajikan analisis beberapa permasalahan penelitian 
1. Bagaimana konsep dasar kreatifitas guru dalam pembelajaran? 
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2. Apa  dasar dan standar  kreatifitas guru dalam pembelajaran? 
3. Bagaimana konsep dasar supervisi Pendidikan?  
4. Bagaimana pelaksanaan supervisi dan bagaimana kreatifitas 
guru dalam  pembelajaran setelah dilakukan  supervisi? 
B. Tujuan penelitian  
Berawal dari rumusan masalah utama serta sub rumusan masalah 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari pembahasan ini 
yaitu: 
1. Mendeskripsikan konsep dasar kreatifitas guru dalam 
pembelajaran. 
2. Mendeskripsikan dasar dan standar kreatifitas guru dalam 
pembelajaran. 
3. Mengemukakan konsep dasar supervisi Pendidikan. 
4. Menyajikan pelaksanaan supervisi dan bagaimana kreatifitas 
guru dalam  pembelajaran setelah dilakukan  supervisi.  
C. Fokus  
Kreatifitas guru dalam pembelajaran dan kegiatan supervisi 
Pendidikan sangat beragam. Tulisan di buku ini hanya berfokus pada 
kreatifitas guru dalam pelajaran dan kaitannya dengan supervisi 
Pendidikan yang dilakukan oleh pengawas. Deskripsi focus buku ini 
adalah kreatifitas guru dalam membuat perencanaan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, kegiatan pengawas dalam melakukan 
supervisi Pendidikan yang berkontribusi terhadap kreatifitas guru di 
sekolah. 
D. Kerangka Pikir 
Allah SWT telah memberikan potensi yang sangat besar bagi manusia 
baik potensi akal, rasa dan jasad yang kesemuanya itu adalah 
melahirkan karya. Karya ini yang disebut dengan kreativitas yang 
kesemuanya bersumber dari Al-Qur’an. Dalam hal pengembangan 
kreativitas dalam pembelajaran dan kegiatan supervisi pemerintah 
telah banyak mengeluarkan berbagai regulasi sebagai acuan dasar 
berupa Undang-Undang dan peraturan-peraturan pemerintah dan 
peraturan Menteri. 
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Regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah yang berkaitan 
dengan pendidikan dan pengajaran, bertujuan untuk menjadi 
pedoman dasar dalam penguatan aspek-aspek yang terkait dengan 
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung, Dalam 
kaitan dengan penguatan kelembagaan pendidikan, tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan, pemerintah telah mengeluarkan Undang-
undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, Standar Nasional Pendidikan tahun 
2013, 2015, dan 2021. Disamping itu ada beberapa Regulasi berupa 
peraturan Menteri tentang standar Proses Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 
tahun 2007, permendikbud RI NOMOR 65 TAHUN 2013  dan 
Permendikbud Nomor 022 Tahun2016. 
Kemudian menyangkut kepengawasan dan kreativitas guru 
dalam pembelajaran telah diatur dalam PERMENDIKNAS RI. Nomor 
12 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Pengawas Sekolah dan 
Madrasah, PERMENAG RI. Nomor 2 Tahun 2012 Standar Kompetensi 
Pengawas Madrasah dan PAI di Sekolah, PERMENDIKNAS RI. Nomor 
41 tahun 2007 tentang Standar Proses. Dalam proses 
pengawasan/supervisi dititikberatkan pada mengamati, 
membimbing, mengarahkan, menilai, memengaruhi dan memberi 
contoh. Menyangkut kreativitas difokuskan pada inovatif, motivasi, 
metodologis dan memanfaatkan media. Sedangkan pembelajaran 
difokuskan pada kemampuan dalam merencanakan pembelajaran 
dalam bentuk RPP, mengimplementasikan pembelajaran dalam 
bentuk penerapan di kelas terdapat pada tiga tahapan kegiatan 
pembelajaran yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. 
E. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan. Kemmis yang dikutip 
oleh Hopkins (2011) menyatakan: 
penelitian tindakan merupakan salah satu bentuk penyelidikan 
refleksi-diri yang dilaksanakan oleh para partisipan dalam situasi-
situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan 
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rasionalitas dan keadilan dalam (a) praktek-praktek social dan 
pendidikan mereka sendiri, (b) pemahaman mereka tentang 
praktek-praktek ini, dan (c) situasi-situasi yang melingkupi 
pelaksanaan praktek-praktek tersebut. Penelitian ini akan benar-
benar memberdayakan jika dilaksanakan oleh para partisipan 
secara kolaboratif—meskipun ia juga tak jarang dilaksanakan oleh 
individu-individu, dan terkadang bekerja sama dengan orang luar. 
Dalam pendidikan, penelitian tindakan dilaksanakan sebahgai 
usaha pengembangan kurikulum berbasis sekolah, 
pengembangan professional, program-program pengembangan 
sekolah, pengembangan kebijakan dan perencanaan sistem. 
Penelitian tindakan dalam buku ini sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Kemmis di atas. Pelaksanaan penelitian tindakan ini 
dilaksanakan secara kolaboratif. Peneliti melibatkan pengawas, 
kepala sekolah dan guru serta bekerja sama dengan orang luar 
dalam proses penelitian. Salah seorang penulis buku ini termasuk 
orang luar. Penelitian ini menggambarkan tentang peningkatan 
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran 
melalui kegiatan supervisi pada SMPN pada suatu Kecamatan di 
Kabupaten Pohuwato, Gorontalo. 
Subjek Penelitian ini terdiri dari lima orang guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan tiga kepala sekolah SMP dan dua orang 
pengawas selaku tim kolaborator. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai metode 
sebagai berikut: 
1. studi dokumen: dokumen yang dianalis adalah permen, 
peraturan pemerintah, RPP guru 
2. Wawancara: wawancara dilakukan secara informal terhadap tiga 
kepala sekolah selaku tim kolaborator 
3. Observasi: Instrumen observasi yang digunakan adalah Skala 
penilaian observasi yang mencakup tiga kategori, yakni Kategori 
kreativitas rendah (KR), kreativitas sedang (KS) dan Kreativitas 
tinggi (KT).  
Kriteria tentang kreativitas rendah, kreativitas sedang dan kreativitas 
tinggi dalam pembelajaran dapat dijelaskan berikut ini; 
1. Kreativitas rendah dalam pembelajaran apabila kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan tidak sesuai dengan 
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perencanaan, tidak menguasai aspek aspek dalam tahapan 
pembelajaran, tidak ada hal yang baru atau beda dengan yang lain 
masih memerlukan perbaikan, membutuhkan pengawasan dan 
bantuan untuk mempertahankan kreativitas yang memadai. 
2. Kreativitas sedang bila dalam kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan perencanaan dan secara konsisten memadai/diterima 
dalam arti sesuai statis. Kegiatan pembelajaran sepenuhnya 
memenuhi sebagian besar aspek pembelajaran dan harapan 
kreativitas pada tingkat yang dapat diterima dan pengawasan 
tidak harus memadai lagi. 
3. Kreativitas tinggi jika kegiatan pembelajaran sesuai perencanaan, 
memenuhi keseluruhan aspek kegiatan pembelajaran secara 
dinamis dan strategis. Praktek pembelajaran didemonstrasikan 
dengan penuh inovasi. Memiliki kemampuan, keahlian, motivasi 
dan variasi yang tinggi serta melakukan tugas melebihi standar 
yang diberikan dan menampilkan hal yang baru atau beda dengan 
yang lain.  
Data kemudian dianalis sesuai dengan jenis data yang 
dikumpulkan. Data quantitative dianalisis dengan melihat 
persentasinya. Sedang data qualitative dianalisis dengan mengikuti 
pola analisis Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1994) yaitu 
reduksi data, penyajian, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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A. Pengertian Kreativitas  
alam pembelajaran, seorang guru tidak hanya berpacu dalam 
pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi 
seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal, akan tetapi melihat berbagai aspek. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan 
melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh kerena itu, 
“untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, 
diperlukan keterampilan. Diantaranya adalah keterampilan 
pembelajaran atau keterampilan mengajar”.  
Kreativitas ditandai oleh adanya “kegiatan menciptakan sesuatu 
yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau 
adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu”. Jadi, Dalam 
proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar dapat selalu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar siswa tidak 
merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian 
pengelolaan proses belajar mengajar yang baik didukung oleh 
kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kreativitas 
diartikan sebagai kemampuan untuk mencipta/daya cipta dan 
D 
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Perihal berkreasi dan kekreatifan. Kata kreativitas itu termasuk kelas 
kata nomina (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2016).  Kemudian dari 
thesaurus kata kreativitas itu mempunyai beberapa makna yaitu: 1) 
baru sepadan dengan kata inovasi dan kreasi, kreativitas. 2) 
imajinasi: padanannya adalah daya cipta, inspirasi dan kreativitas. 3) 
Penemuan: padananannya adalah kecerdikan, kreativitas, imajinasi, 
inspirasi, orisinalitas. 4) Pemelajaran psikomotor: padanannya, 
kerangka pikir, kreativitas, mekanisme, persepsi, respons kompleks, 
respons terpandu.5) Produksi: padanannya adalah produktivitas; 
efisiensi; kompetisi, kreativitas, penemuan (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, 2021). 
Nashori, Mucharam, & Ru’iya (2002) memberikan definisi 
tentang kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau 
menghasilkan sesuatu yang baru. Kemampuan ini merupakan 
kemampuan imajinatif yang hasilnya merupakan perbuatan 
kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-
pengalaman sebelumnya menjadi hal yang baru dan bermanfaat. 
Melalui definisi tersebut, kreativitas merupakan kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 
maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya melalui refleksi terhadap pengalaman sebelumnya dan 
bermanfaat. Kemudian lebih spesifik berdasarkan pandangan di atas 
maka kreativitas adalah kesanggupan untuk menemukan sesuatu 
yang baru dengan jalan mempergunakan daya khayal, fantasi dan 
imajinasi yang hasilnya akan bermanfaat dalam bentuk inovasi dan 
motivasi. 
Csikszentmihalyi (1988, 2014) memberikan definisi, “creativity 
is any act, idea, or product that changes an existing domain, or that 
transforms an existing domain into a new one” -- tindakan, ide, atau 
produk apa saja yang mengubah kawasan yang ada, atau yang 
mentransformasi kawasan yang ada ke dalam suatu kawasan yang 
baru. Slameto (1988) menjelaskan bahwa “pengertian kreativitas 
berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu 
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yang telah ada”. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan 
atau tingkah laku bangunan dan lain-lain. Sejalan dengan hal 
tersebut Wijaya dan Rusyan (1991) mengatakan “kreativitas 
biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu 
produk yang baru, baik yang benar-benar baru maupun yang 
merupakan modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-
hal yang sudah ada”. 
Selanjutnya Sternberg (2010) menjabarkan sejumlah definisi 
kreativitas yang dikemukakan oleh para ahli, lalu memberi definisi 
bahwa:  “Creativity is as much a habit in and an attitude toward life 
as it is a matter of ability. Creativity is often obvious in young students, 
but it may be harder to find in older students and adults because their 
creative potential has been suppressed by a society that encourages 
intellectual conformity. Yet, anyone can decide to adopt the creativity 
habit.” kreativitas adalah kebanyakan kebiasaan dan sikap terhadap 
kehidupan. Kreativitas itu adalah kemampuan. Selanjutnya dalam 
buku handbook of creativity, Sternberg (Sternberg, 1999) 
menyebutkan “creativity as the ability  to produce work that is both 
novel and appropriate”. Kreatifitas dipandang sebagai proses 
memproduksi sesuatu yang asli dan berfaedah. Pendapat ini sejalan 
dengan pandangan Nashori dan Muharram sebagaimana telah 
dipaparkan sebelumnya. 
Kreativitas atau perbuatan kreatif banyak berhubungan dengan 
intelegensi. Seorang yang tingkat intelegensinya rendah, maka 
kreativitasnya juga relatif kurang. Kreativitas juga berkenaan dengan 
kepribadian. Seorang yang kreatif adalah orang yang memiliki ciri-ciri 
kepribadian tertentu seperti: mandiri, bertanggung jawab, bekerja 
keras, motivasi tinggi, optimis, punya rasa ingin tahu yang besar, 
percaya diri, terbuka, memiliki toleransi, kaya akan pemikiran dan 
lain-lain.  
Menurut Hernowo (2007) “Kreativitas adalah sesuatu yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia yang berkaitan dengan 
potensi yang ada pada diri manusia yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengubah kehidupan manusia”. Selanjutnya kata kreatifitas ini 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran dan Kegiatan Supervisi Pendidikan 
 
18 | H l m  
memiliki hubungan dengan daya hebat yang dimiliki oleh seseorang 
yang berperan menciptakan hal-hal yang belum pernah ada 
sebelumnya. Sedangkan Menurut Hassoubah (2007), kreativitas 
adalah mewujudkan atau menciptakan sesuatu dari yang tidak ada 
menjadi ada. Pandangan ini terilhami dengan proses penciptaan 
sesuatu oleh yang maha kuasa melalui sifat khalig dari yang tidak ada 
menjadi ada. Artinya sifat khaliq inilah yang boleh diwarisi atau 
dimiliki oleh manusia sebagai sumber inspirasi dan motivasi dalam 
mengembangkan potensi diri. Sifat khaliq bukan hal yang mustahil 
dimiliki oleh manusia melainkan hal yang wajib karena dari sejumlah 
sifat yang dimiliki oleh Allah SWT ada yang dapat dimiliki dan 
diaktualisasikan oleh manusia sebagai Makhluknya yang mulia 
penciptaannya dan ada yang tidak maka al khaliq inilah salah satu 
yang dapat dimiliki dan di aktualisasikan kaitannya dengan kreatif. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-alaq/96:1-2, 
َك  سۡمِّ ٱبِّ  قَۡرأۡٱ ِّ






َن ٱ َخل نَسَّٰ نۡ لۡإِّ ق   مِّ
َ
   َعل
Terjemahan:  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.”  
 Berdasarkan ayat ini maka kreativitas adalah suatu potensi 
besar dan penting bawaan manusia sejak lahir untuk dapat 
digunakan dalam meningkatkan taraf hidup dan kepercayaan diri 
terhadap kemampuan yang dimiliki manusia. Karena itu kreativitas 
dapat dipandang suatu ide, gagasan atau pola pikir seseorang yang 
timbul secara spontan dan imajinatif yang memberikan hasil 
penemuan baru melalui kemampuan yang hebat dalam 
memecahkan masalah. Searah dengan penjelasan ini, Baron (1968) 
mengatakan, kreativitas merupakan aktivitas baru yang 
menghasilkan cara-cara baru dalam memecahkan masalah.  
 Clark Moustakas (1967) mendefinisikan bahwa kreativitas 
adalah pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan 
identitas individu dalam bentuk hubungan dengan diri sendiri dengan 
alam dan dengan orang lain. Pandangan ini memberikan informasi 
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bahwa kreativitas itu adalah bagian dari potensi awal manusia 
sehingga manusia harus senantiasa mengembangkan potensi asal 
yang sudah ada pada dirinya, sebagaimana perkataan Allah SWT 
dalam Q.S. al An’am/06:135 sebagai berikut: 








ك ي َمَكاَنتِّ ِّ
ن  ل    إِّ ُموَن  َفَسوَۡف َعامِّ
َ




َبةُ  ۥل قِّ
ارِّ  ٱ َعَّٰ
 لدَّ
نَّهُ  ا ۥ إِّ
َ
ُح  ل ُموَن ٱ  ُيفۡلِّ لِّ    لظََّّٰ
Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. 
 Apabila ayat di atas dimaknai lebih mendalam, maka dapat 
ditemukan empat hal yang berkenaan dengan eksistensi kreativitas, 
pertama kreativitas sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang 
dalam melakukan sesuatu yang bermanfaat, kedua kreativitas 
merupakan alat untuk meraih kehidupan yang lebih baik dan 
bermakna di dunia, ketiga kreativitas sebagai proses menuju 
gagasan dan yang keempat kreativitas adalah menuju 
keberuntungan.  
 Hal ini sejalan dengan pendapat Munandar (2004) bahwa 
kreativitas adalah kemampuan menemukan banyak hal berdasarkan 
data atau informasi yang tersedia dan kemampuan mengelaborasi 
(mengembangkan, memperkaya, memerinci) suatu gagasan. 
Kreativitas adalah kemampuan: a) untuk membuat kombinasi baru, 
berdasarkan data, informasi atau unsur yang ada, b), menemukan 
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah berdasarkan 
data atau informasi yang tersedia, dimana penekanannya adalah 
pada kualitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban, c) 
mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orsinilitas dalam berpikir 
dan mengelaborasi suatu gagasan/ide. Munandar menambahkan 
bahwa kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran dan Kegiatan Supervisi Pendidikan 
 
20 | H l m  
karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri attitude atau non attitude, 
baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah 
ada, yang semua itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya. Jadi kreatifitas mencerminkan kelancaran, keluwesan 
dan orisinalitas dalam berpikir dan memanfaatkan potensi seseorang 
baik kekuatan imajinasi maupun ketajaman berpikir dalam 
melakukan segala hal.  
 Schaefer yang dikutip oleh Munandar (2002) mengungkapkan 
beberapa dimensi sikap kreatif yaitu; keterbukaan terhadap 
pengalaman baru, kelenturan dalam sikap, kebebasan dalam 
ungkapan diri, menghargai fantasi, minat terhadap kegiatan kreatif, 
kepercayaan terhadap gagasan-gagasan sendiri dan kemandirian 
dalam memberikan pertimbangan. definisi ini dapat dipahami bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara baru 
bagi pemecahan masalah baik yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan, seni yang sama sekali baru bagi yang bersangkutan 
meskipun bagi orang lain hal itu sudah tidak asing lagi. Dengan kata 
lain kreativitas tersebut bukanlah sesuatu yang belum pernah 
diketahui sebelumnya melainkan bahwa produk kreativitas 
merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain, dunia pada umumnya 
dan dirinya sendiri. 
Kreativitas adalah kemampuan untuk mendayagunakan aset 
yang dimiliki kemudian menempatkannya pada tempat dan waktu 
yang tepat. Artinya kreativitas harus proporsional, kondisional dan 
professional adanya. Selanjutnya dapat dipaparkan pula bahwa 
kreativitas itu bersifat multidimensi yang dapat ditinjau dari sudut 
pandang berbeda. Setiap masyarakat dapat menentukan makna 
intelenjensi, sehingga konsepsi intelejensi akan berbeda dalam 
waktu dan lingkungan yang berbeda (Yaumi, 2017). 
 Dari sekian definisi yang dipaparkan di atas terlihat dengan jelas 
dasar pijakan masing-masing ahli dalam membuat definisi yang 
cenderung berbeda. Sternberg, Nashori dan Muharram, Munandar 
serta Mulyasa melihat kreativitas sebagai suatu proses, kombinasi, 
aktualisasi untuk menghasilkan sesutu pekerjaan dan perolehan 
faedah atau manfaat. Csikszentmihalyi (1988) ternyata memandang 
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dari seluruh sistem yang dibatasi pada tiga komponen utama; 
kawasan, bidang, dan orang sebagai satu kesatuan komponen yang 
membangun suatu kreativitas. Oleh karena itu, kreativitas bukan 
hanya sekedar pernyataan pikiran, melainkan juga berbagai tindakan 
baik dalam bentuk proses dan produk yang dihasilkan.  
 Dari makna diatas dapat diketahui bahwa kreativitas mencakup 
pengertian yang luas dan kompleks, mulai dari peringkat proses 
pemecahan masalah sampai keaktualisasi diri manusia itu sendiri, 
mulai dari potensi sampai dengan hasil kreasi. Kemudian menurut 
Supriadi dalam Saputra mengatakan bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 
berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan 
apa yang telah ada sebelumnya. 
 Kreativitas bukan hanya sekedar pernyataan pikiran, melainkan 
juga berbagai tindakan baik dalam bentuk proses dan produk yang 
dihasilkan. Dari makna diatas dapat diketahui bahwa kreativitas 
mencakup pengertian yang luas dan kompleks, mulai dari peringkat 
proses pemecahan masalah sampai keaktualisasian diri manusia itu 
sendiri, mulai dari potensi sampai dengan hasil kreasi. Kreativitas 
merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda 
dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
 Kreativitas atau perbuatan kreatif banyak berhubungan dengan 
intelegensi. Seorang yang tingkat intelegensinya rendah, maka 
kreativitasnya juga relatif kurang. Kreativitas juga berkenaan dengan 
kepribadian. Seorang yang kreatif adalah orang yang memiliki ciri-ciri 
kepribadian tertentu seperti: mandiri, bertanggung jawab, bekerja 
keras, motivasi tinggi, optimis, punya rasa ingin tahu yang besar, 
percaya diri, terbuka, memiliki toleransi, kaya akan pemikiran. 
 Berbagai pendapat di atas, tampak bahwa kreativitas sangat 
erat kaitannya dengan aspek kecerdasan, kegunaan, kebaruan, 
proses dan lingkungan sosial sebagai objek pemecahan suatu 
masalah. West (2000) menganggap kreativitas sebagai penyatuan 
pengetahuan dari berbagai bidang pengalaman yang berlainan untuk 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran dan Kegiatan Supervisi Pendidikan 
 
22 | H l m  
menghasilkan ide-ide baru yang lebih baik.  
 Dengan melihat batasan definisi-definisi dan batasan 
pembahasan tentang kreativitas diatas, pada dasarnya terdapat satu 
inti yang sama, walaupun berlainan dengan perumusannya yaitu 5 
unsur yang paling penting yaitu: pertama, kreativitas merupakan 
suatu proses dari pada perubahan. Kedua, perubahan lebih pada 
individual/personal daripada kelompok, ketiga, perubahan sesuatu 
yang baru bagi yang bersangkutan. Keempat potensi inovasi dan 
pengembangan. Kelima keberbakatan dan kemanfaatan. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas dapat diartikan sebagai proses, inovasi, kemandirian, 
keberkatan dan daya cipta dalam melahirkan sesuatu yang baru 
berbeda dengan sebelumnya. 
B. Konsep kreatifitas guru dalam pembelajaran 
Kreatifitas dalam pembelajaran didasarkan pada peraturan 
pemerintah No 19 tahun 2005 tentang standar Pendidikan Nasional. 
Pada Pasal 17 ayat 1 disebutkan  
Kurikulum tingkat satuan Pendidikan SD/MI/SDLB, 
SMP/MTs/SMPLB,  SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain 
yang sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, 
potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat 
setempat, dan peserta didik (Presiden Republik Indonesia, 2005). 
Selanjutnya pada ayat 2 disebutkan.  
Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite 
madrasah, mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan 
standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas 
kabupaten/kota yang bertanggungjawab di bidang pendidikan 
untuk SD, SMP, SMA, dan SMK, dan departemen yang menangani 
urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan 
MAK (Presiden Republik Indonesia, 2005).  
Kemudian pada peraturan pemerintah no 32 tahun 2013 tentang 
perubahan SNP disebutkan  
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Proses Pembelajaran pada satuan Pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi Peserta Didik untuk berpartisipasi aktif, 
sertamemberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis Peserta Didik (Presiden Republik Indonesia, 
2013).  
Penyelenggaraan proses pembelajaran di atas diperkuat dengan 
peraturan pemerintah No 57 tahun 2021 tentang Standar Nasional 
Pendidikan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan 
dalam suasana belajar yang: a. interaktif; b. inspiratif; c. 
menyenangkan; d. menantang; e. memotivasi Peserta Didik untuk 
berpartisipasi aktif; dan f. memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik, serta psikologis Peserta Didik. (Presiden 
Republik Indonesia, 2021). 
Guru adalah pelaku utama dan penentu keberhasilan 
pembelajaran di sekolah. Guru merancang pembelajaran, kemudian 
mengimplentasikan lalu guru juga melakukan evaluasi pembelajaran. 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, guru secara bahasa berarti 
orang yang profesinya (pekerjaan, mata pencaharian) mengajar. 
Sedangkan menurut istilah guru berarti salah satu komponen 
manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam 
usaha pembentukan sumber daya manusia yang professional.  
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 
Tahun 2008 tentang Guru dijelaskan bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
(Presiden Republik Indonesia, 2008). 
Guru merupakan suatu tugas profesi yang sangat mulia bahkan 
guru sangat berperan membantu peserta didik untuk 
mengembangkan cita-cita dan tujuan hidupnya secara optimal. 
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Segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan 
berkembang secara optimal tanpa bantuan kongkrit oleh guru. Guru 
sebagai tenaga pendidik, dituntut memiliki kemampuan berkreasi 
tinggi merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran.  
Kreatifitas dalam membuat perencanaan pembelajaran dapat 
dilihat pada kemandirian seorang guru dalam membuat perencanaan 
berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, penyusunan materi pembelajaran, 
media pembelajaran, dan memilih model, pendekatan, metode, 
strategi dan taktik pembelajaran yang tepat. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan perencanaan pembelajaran yang 
telah disusun pada implementasi pembelajarandan melakukan 
evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan dan pembelajaran.  
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesian Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa guru 
didefinisikan sebagai pendidik yang cakupannya lebih luas dari pada 
sebagai guru Sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 butir 6; 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi guru, 
dosen, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan Pendidikan (Presiden 
Republik Indonesia, 2003) 
Sedangkan dalam peraturan pemerintah no 74 tahun 2008 
tentang guru disebutkan bahwa:  
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur 
Pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah 
(Presiden Republik Indonesia’, 2008) 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal 
(Sudarwan Danim, 2010). Guru merupakan suatu tugas profesi yang 
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sangat mulia bahkan guru sangat berperan membantu peserta didik 
untuk mengembangkan cita-cita dan tujuan hidupnya secara optimal. 
Segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan 
berkembang secara optimal tanpa bantuan kongkrit oleh guru. 
Seseorang disebut guru  adalah orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu 
menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan mencapai 
tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir proses Pendidikan 
(Suprihatiningrum, 2013) 
Ai-Girl (2007) memberikan penjelasan tentang guru kreatif. Guru 
kreatif adalah seorang yang menguasai keilmuan (expert), memiliki 
otonomi di kelas (pembelajaran). Guru kreatif adalah guru yang 
dapat mengembangkan potensi pada diri anak.Pembahasan 
konsep dasar Kreatifitas guru dalam pembelajaran meliputi beberapa  
hal yaitu Dasar kreatifitas guru dalam pembelajaran dan Ciri-ciri Guru 
Kreatif 
C. Ciri-ciri Guru Kreatif  
Ciri-ciri guru kreatif  bisa dilihat dari kemampuannya 
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak sebagai 
berikut:  
a. Guru kreatif yang menyukai tantangan. Guru kreatif harus 
menyukai tantangan dan hal yang baru sehingga guru tidak akan 
terpaku pada rutinitas ataupun mengandalkan program yang ada. 
Namun ia senantiasa mengembangkan, memperbaharui dan 
memperkaya aktivitas pembelajarannya. 
b. Guru sangat menghargai karya anak dalam bentuk apapun demi 
mengembangkan kreatifitas anak. Tanpa adanya penghargaan 
kepada karya anak, maka anak akan sulit untuk mengekspresikan 
dirinya secara bebas dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya.  
c. Guru kreatif menjadi Motivator bagi peserta didiknya. Guru kreatif 
sebagai motivator yaitu seorang guru memberikan dorongan dan 
semangat agar peserta didiknya tertarik dan bersungguh-sungguh 
belajar.  
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d. Guru kreatif sebagai Evaluator. Dalam hal ini guru menilai segi-segi 
yang seharusnya dinilai, yaitu kemampuan intelektual, sikap dan 
tingkah laku peserta didik, karena dengan penilaian yang 
dilakukan guru, kita dapat mengetahui sejauh mana kreativitas 
pembelajaran yang dilakukan. Guru menilai pengetahuan dan 
kemajuan peserta didik melalui interaksi yang terus menerus 
dengan siswa. Pekerjaan siswa dikembalikan dengan banyak 
cacatan dari guru, terutama menampilkan segi-segi yang baik dan 
yang kurang baik dari pekerjaan siswa. Memberi kesempatan 
pada anak untuk mencoba dan mengembangkan kemampuan, 
daya pikir dan daya ciptanya.  
Selanjutnya, Guru kreatif menetapkan tujuan, maksud, 
membangun kemampuan dasar (basic skills), mendorong 
pencapaian pengetahuan tertentu, men-stimulasi keingintahuan dan 
eksplorasi, membangun motivasi, mendorong percaya diri dan berani 
mengambil risiko, fokus pada penguasaan ilmu dan kompetisi, 
mendukung pandangan positif, memberikan keseimbangan dan 
kesempatan memilih dan menemukan, mengembangkan 
pengelolaan diri (kemampuan atau keterampilan metakognitif), 
menyelenggarakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai 
teknik dan strategi untuk men- fasilitasi lahirnya tampilan 
[perwujudan] kreatif, membangun lingkungan yang kondusif 
terhadap tumbuhnya kreatifitas, dan mendorong imajinasi dan 
fantasi. Guru kreatif akan memberikan inspirasi kreatif kepada 
peserta didik (Fisher, 2004; Fisher & Williams, 2012). 
Ciri-ciri kretivitas guru di atas perlu dikembangkan, mengingat 
betapa besarnya tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran. 
Guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses 
kreativitas. Selanjutnya, guru senantiasa berusaha untuk 
menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta didik 
sehingga peserta didik akan menilai bahwa guru memang kreatif dan 
tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas yang telah 
dikerjakan oleh guru sekarang dari yang telah dikerjakan sebelumnya 
dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari 
sekarang.  
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D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru  
Proses perkembangan pribadi seseorang pada umumnya ditentukan 
oleh perpaduan antara faktor-faktor internal (warisan dan psikologis) 
dan faktor eksternal (lingkungan sosial dan budaya). Faktor internal 
adalah hakikat dari manusia itu sendiri yang dalam dirinya ada suatu 
dorongan untuk berkembang dan tumbuh ke arah usaha yang lebih 
baik dari semula, sesuai dengan kemampuan pikirnya untuk 
memenuhi segala kebutuhan yang diperlukannya. Begitu juga 
seorang guru dalam hal melaksanakan tugasnya sebagai pelaksana 
pendidikan pasti menginginkan dirinya untuk tumbuh dan 
berkembang ke arah yang lebih baik dan berkualitas. Ada teori yang 
mengatakan “kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas 
antara tiga atribut Psikologis yaitu intelegensi, gaya kognitif, dan 
kepribadian atau motivasi. Secara bersamaan tiga segi dalam pikiran 
ini membantu memahami apa yang melatar belakangi individu yang 
kreatif”. Intelegensi meliputi kemampuan verbal, pemikiran lancar, 
pengetahuan, perumusan masalah, penyusunan strategi, 
representasi mental, keterampilan pengambilan keputusan dan 
keseimbangan serta integrasi intelektual secara umum (Munandar, 
2002).  
Gaya kognitif atau intelektual dari pribadi kreatif menunjukkan 
kelonggaran dan keterikatan konvensi, menciptakan aturan sendiri, 
melakukan hal-hal dengan caranya sendiri dan menyukai masalah 
yang tidak terlalu berstruktur. Dimensi kepribadian dan motivasi 
meliputi ciriciri seperti kelenturan, dorongan untuk berprestasi dan 
mendapat pengakuan keuletan dalam menghadapi rintangan dan 
pengambilan resiko yang moderat.  
Faktor eksternal juga sangat berpengaruh pada dorongan dan 
potensi dari dalam, yaitu pengaruh-pengaruh yang datangnya dari 
luar yang dapat mendorong guru untuk mengembangkan diri. Faktor 
eksternal ini dapat dikelompokkan menjadi empat, sebagai berikut:  
a) Latar belakang pendidikan Guru  
Guru yang berkualifikasi profesional, yaitu guru yang tahu secara 
mendalam tentang apa yang diajarkannya, cakap dalam 
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mengajarkannya secara efektif dan efisien dan guru tersebut 
berkepribadian yang mantap. Untuk mewujudkan guru yang cakap 
dan ahli tentunya diutamakan dari lulusan lembaga pendidikan 
keguruan. Karena kecakapan dan kreativitas seorang guru yang 
profesional bukan sekadar hasil pembicaraan atau latihan-latihan 
yang terkondisi, tetapi perlu pendidikan yang terprogram secara 
relevan serta berbobot, terselenggara secara efektif dan efisien dan 
tolak ukur evaluasinya terstandar.  
b) Pelatihan-pelatihan Guru dan organisasi keguruan  
Pelatihan-pelatihan dan organisasi sangat bermanfaat bagi guru 
dalam mengembangkan pengetahuannya serta pengalamannya 
terutama dalam bidang pendidikan. Dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut, guru dapat menambah wawasan baru bagaimana 
cara-cara yang efektif dalam proses pembelajaran yang sedang 
dikembangkan saat ini dan kemudian diterapkan atau untuk 
menambah perbendaharaan wawasan, gagasan atau ide-ide yang 
inovatif dan kreatif yang akan semakin meningkatkan kualitas guru.  
c) Pengalaman mengajar guru 
Seorang guru yang telah lama mengajar dan telah menjadikannya 
sebagai profesi yang utama akan mendapat pengalaman yang cukup 
dalam pembelajaran. Hal ini pun juga berpengaruh terhadap 
kreativitas dan keprofesionalismenya, cara mengatasi kesulitan, 
yang ada dan sebagainya. Pengalaman mendorong guru untuk lebih 
kreatif lagi dalam menciptakan cara-cara baru atau suasana yang 
lebih edukatif dan menyegarkan.  
d) Faktor kesejahteraan Guru  
Tidak dapat dipungkiri bahwa guru adalah juga seorang manusia 
biasa yang tak terlepas dari berbagai kesulitan hidup, baik hubungan 
rumah tangga, dalam pergaulan sosial, ekonomi, kesejahteraan, 
ataupun masalah apa saja yang akan mengganggu kelancaran 
tugasnya sebagai seorang guru dalam proses pembelajaran. Gaji 
yang tidak seberapa ditambah dengan keadaan ekonomi negara saat 
ini sedang dilanda krisis berpengaruh pada kesejahteraan guru. Oleh 
karena itu, tidak sedikit guru yang berprofesi ganda misalnya seorang 
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guru sebagai tukang ojek demi memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Hal ini akan sangat berpengaruh pada kreativitas guru dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Dikarenakan kesibukan di luar profesi keguruannya menyita 
banyak waktu, maka ia tidak mempunyai kesempatan untuk berpikir 
kreatif tentang pelaksanaan pembelajaran di sekolah dan terkesan 
asal-asalan. Akan tetapi jika gaji guru yang diperoleh mampu 
memenuhi kebutuhannya, maka ia pun akan memiliki waktu yang 
longgar untuk lebih memaksimalkan diri dalam menciptakan 
suasana belajar yang lebih edukatif, karena tidak dibayang-bayangi 
pekerjaan lainnya.  
Untuk mengatasi hal tersebut maka peningkatan kesejahteraan, 
pengembangan kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, penjaminan memperoleh layanan kesehatan jasmani dan 
rohani, merupakan instrument kebijakan guna meningkatkan 
profesionalisme guru, implementasinya harus menyentuh sasaran 
dengan tepat berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, sehingga guru 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
E. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran  
Merujuk pada fungsi kurikulum dalam proses pembelajaran yang 
menjadi alat mencapai tujuan pendidikan, maka sebagai alat 
pendidikan, kurikulum mempunyai komponen-komponen penunjang 
yang saling mendukung satu sama lain. Yang mana salah satu 
komponen tersebut adalah komponen proses belajar mengajar. 
Komponen ini tentunya sangatlah penting dalam suatu proses 
pembelajaran. Tujuan akhir dari proses belajar mengajar adalah 
terjadinya perubahan tingkah laku anak. Komponen ini juga 
mempunyai kaitan yang erat dengan suasana belajar di ruangan 
kelas maupun diluar kelas. Berbagai upaya pendidik untuk 
menumbuhkembangkan motivasi dan kreativitas dalam belajar, baik 
di dalam kelas maupun individual (di luar kelas), merupakan suatu 
langkah yang tepat. 
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Dalam kaitannya peran guru, Abin Syamsuddin Makmun ( 2003) 
berpendapat bahwa ada lima peran dan fungsi guru, yaitu sebagai 
conservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber 
norma-norma kedewasaan, innovator (pengembang) sistem nilai ilmu 
pengetahuan, sebagai transmitor (penerus) sistem nilai tersebut 
kepada peserta didik, transformator (penerjemah) sistem nilai 
tersebut melalui penjelmaan dalam pribadi dan perilaku, melalui 
proses interaksi dengan peserta didik, serta organisator 
(penyelenggara) terciptanya proses edukasi yang dapat 
dipertanggung jawabkan dalam proses transformasi sistem nilai.  
Dari gambaran kelas masa depan, Flewelling dan Higginson  
(2003; 2005) menggambarkan peran guru sebagai berikut:  
a) Memberikan stimulasi kepada siswa dengan menyedian tugas-
tugas pembelajaran yang kaya (rich learning tasks) dan 
terancang dengan baik untuk meningkatkan perkembangan 
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial;  
b) Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, 
mengilhami, menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, 
menegaskan, merefleksi, menilai dan merayakan 
perkembangan, pertumbuhan dan keberhasilan;  
c) Menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu 
pokok bahasan;  
Hamalik (2009) dalam bukunya “Psikologi Belajar dan Mengajar” 
menulis dua peran guru. Peran guru yang pertama adalah sebagai 
pengajar. Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di 
sekolah ialah memberikan pelayanan kepada para siswa agar 
mereka menjadi siswa atau anak didik yang selaras dengan tujuan 
sekolah itu. Peran guru yang kedua adalah sebagai pembimbing. 
Guru memberikan bimbingan bantuan terhadap individu untuk 
mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk 
melakukan penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, 
keluarga, serta masyarakat. 
Rusman (2017) menyatakan bahwa Peranan guru dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
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a) Guru sebagai demonstrator  
Melalui perannya sebagai demonstrator, guru hendaknya menguasai 
bahan atau materi belajaran yang akan diajarkan dan 
mengembangkannya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa.  
b) Guru sebagai pengelola kelas  
Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning managers). Guru 
hendaknya mampu melakukan penanganan pada kelas, karena 
kelas merupakan lingkungan yang perlu diorganisasi. Berperan 
sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang mengerahkan 
dan memberi penegasan, seseorang yang memberi jiwa dan 
mengilhami siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, rasa 
antusias, gairah dari seorang  
c) Guru sebagai mediator dan fasilitator  
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup untuk media pendidikan, karena media 
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 
proses belajar mengajar. Begitu juga guru sebagai fasilitator, guru 
hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya 
berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 
belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, 
ataupun surat kabar.  
d) Guru sebagai evaluator  
Guru sebagai evaluator yang baik, guru hendaknya melakukan 
penilaian untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu 
tercapai apa tidak, apakah materi yang diajarkan sedah dikuasai atau 
belum oleh siswa, dan apakah metode yang digunakan sudah cukup 
tepat.  
Mengajar bukan lagi usaha menyampaikan ilmu pengetahuan, 
melainkan usaha menciptakan sistem lingkungan yang 
membelajarkan peserta didik agar tujuan pengajaran dapat tercapai 
secara optimal. Mengajar dalam pemahaman ini memerlukan suatu 
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strategi yang tepat bagi tujuan yang ingin dicapai untuk itu perlu 
dibina dan dikembangkan kreativitas guru dalam mengelola program 
pengajaran dengan strategi belajar mengajar dengan berbagai 
variasi. 
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang 
mengharuskan guru dapat memotivasi dan memunculkan kreatifitas 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, dengan 
menggunakan beberapa metode dan strategi yang variatif, misalnya 
kerja kelompok, pemecahan masalah dan sebagainya.  Pembelajaran 
kreatif mengharuskan guru untuk mampu merangsang peserta didik 
memunculkan kreatifitas, baik dalam konteks kreatif berfikir maupun 
dalam konteks kreatif melakukan sesuatu. Kreatif dalam berfikir 
merupakan kemampuan imajinatif namun rasional. Berfikir kreatif 
selalu berawal dari berfikir kritis yakni menemukan dan melahirkan 
sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu yang 
sebelumnya tidak baik. 
Pembelajaran kreatif produktif memiliki beberapa karakteristik 
yang membedakannya dengan pembelajaran lainnya. Menurut 
Suryosubroto (2009) karakteristik pembelajaran kreatif produktif 
antara lain sebagai berikut:  
a) Keterlibatan siswa secara intelektual dan emosional dalam 
pembelajaran. Keterlibatan ini difasilitasi melalui pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi dari konsep 
bidang ilmu yang sedang dikaji serta menafsirkan hasil eksplorasi 
tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk menjelajahi berbagai sumber 
yang relevan dengan topik/konsep/masalah yang sedang dikaji. 
Eksplorasi ini akan meningkatkan siswa melakukan interaksi dengan 
lingkungan dan pengalamannya sendiri, sebagai media untuk 
mengkonstruksi pengetahuan 
b) Siswa didorong untuk menemukan/mengkonstruksi sendiri 
konsep yang sedang dikaji melalui penafsiran yang dilakukan dengan 
berbagai cara seperti observasi, diskusi atau percobaan. Cara ini, 
konsep tidak ditransfer oleh guru kepada siswa, tetapi dibentuk 
sendiri oleh siswa berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan 
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lingkungan yang terjadi ketika melakukan eksplorasi serta 
interpretasi. Siswa didorong untuk memberikan makna dari 
pengalamannya, sehingga pemahamannya terhadap fenomena yang 
sedang dikaji menjadi meningkat. Konteks pembelajaran, kreativitas 
dapat ditumbuhkan dengan menciptakan suasana kelas yang 
memungkinkan siswa dan guru merasa bebas mengkaji dan 
mengeksplorasi topik – topik penting kurikulum. Guru mengajukan 
pertanyaan yang membuat siswa berpikir keras, kemudian mengejar 
pendapat siswa tentang ide – ide besar dari berbagai persepektif. 
Guru juga mendorong siswa untuk menunjukkan/ 
mendemonstrasikan pemahamannya tentang topik – topik penting 
dalam kurikulum menurut caranya sendiri. 
F. Urgensi Kreativitas Guru dalam Pembelajaran  
Dalam konteks pendidikan khususnya pembelajaran, kreativitas 
pada umumnya terlihat pada proses kognitif seseorang, dimana 
pikiran-pikiran dan ide-ide kreatif dalam pembelajaran terlihat dalam 
produk pembelajaran. Bertitik tolak dari profesi sebagai tenaga 
pendidik, guru dituntut memiliki kemampuan berkreasi tingkat tinggi 
terhadap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada proses 
pembelajaran yang meliputi kemandirian dalam membuat 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
Pembelajaran apabila diberikan definisi tersendiri berarti proses 
komunikasi dua arah mengajar dan belajar  (Sagala, 2009). Dalam 
Glosarium Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun 
2007 tentang standar proses menyebutkan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber 
belajar. Sejalan dengan pengertian ini Majid (2011) dalam 
Perencanaan pembelajaran menulis pembelajaran adalah suatu 
proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Selanjutnya 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya untuk membelajarkan 
seseorang atau sekelompok orang melalui berbagai upaya (effort) 
dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian 
tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran adalah interaksi riil 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran dan Kegiatan Supervisi Pendidikan 
 
34 | H l m  
terhadap berbagai komponen dalam pembelajaran yang memberikan 
pengaruh dan perubahan suatu keadaan peserta didik. 
Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa dimana dari 
tindakan pembelajaran siswa akan (1) Belajar sesuatu yang mereka 
tidak akan pelajari tanpa adanya tindakan pembelajaran, atau (2) 
Mempelajari sesuatu dengan cara yang lebih efisien. Pembelajaran 
yang efektif dan efisien serta kaya dengan dinamika kreativitas akan 
mempermudah pemahaman dan daya serap peserta didik dalam 
proses pembelajaran berlangsung juga sangat membantu dalam 
penguasaan sejumlah mata pelajaran. 
Pembelajaran adalah sebagai sistem, artinya keseluruhan terdiri 
dari komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan yang 
lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Komponen-komponen dimaksud adalah tenaga kependidikan 
khususnya guru, murid atau peserta didik, tujuan yang hendak 
dicapai, dasar sebagai pembelajaran, Sarana atau alat/media, materi 
pembelajaran, metode atau teknik yang dipakai dalam pembelajaran 
dan evaluasi untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. Menurut 
Arifin, pembelajaran adalah merupakan usaha untuk mencapai 
tujuan dari pendidikan Islam yaitu menanamkan takwa dan akhlak 
serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia 
berpribadi dan berbudi pekerti luhur menurut ajaran Islam. 
Dalam konteks pendidikan khususnya pembelajaran, kreativitas 
pada umumnya terlihat pada proses kognitif seseorang, dimana 
pikiran-pikiran dan ide-ide kreatif dalam pembelajaran terlihat dalam 
produk pembelajaran. Kreativitas merupakan hal yang sangat 
penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk 
mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut. 
Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan 
merupakan ciri aspek dunia kehidupan di sekitar. Kreativitas ditandai 
oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak 
ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan 
untuk menciptakan sesuatu. 
Kreativitas guru dalam pembelajaran adalah merupakan 
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kemampuan berpikir dan bertindak dalam menemukan ide-ide untuk 
mengelola pembelajaran dengan memadu dan meramu berbagai hal, 
yakni metode, pendekatan dan teknik pembelajaran pada setiap 
tahapan kegiatan pembelajaran untuk memecahkan masalah-
masalah yang sama sekali baru pada dirinya meskipun orang lain 
telah mengetahuinya.  
Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas 
merupakan hal yang universal dan oleh karenanya semua 
kegiatannya ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran 
itu. Ia sendiri adalah seorang kreator dan motivator yang berada pada 
pusat proses pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa 
berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani 
peserta didik, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia 
memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. 
Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang dikerjakan oleh guru 
sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa 
yang dikerjakan pada masa mendatang lebih baik dari sekarang. 
Menurut Hernowo (2007), guru yang kreatif adalah guru yang 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 
pengembangan kreativitas. Guru yang mampu menerapkan tekhnik 
pembelajaran yang merangsang pemikiran kreatif siswa dengan 
memadukan perkembangan kognitif dan afektif. 
Untuk mendongkrak kreativitas pembelajaran, Widada dalam 
Mulyasa mengemukakan bahwa di samping penyediaan lingkungan 
yang kreatif, guru dapat menggunakan pendekatan self esteem 
approach (pendekatan kesadaran akan harga diri), creativity 
approach (pendekatan pengembangan kreativitas), moral 
development approach (pendekatan pengembangan pribadi), 
multipletalent approach (Pendekatan ini mementingkan upaya 
pengembangan seluruh potensi peserta didik menunjang kesehatan 
mental), pictorialriddle approach  (pendekatan ini merupakan 
metode untuk mengembangkan motivasi dan minat peserta didik 
dalam diskusi kelompok kecil dan membantu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif), synetics approach 
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(pendekatan ini memusatkan perhatian pada kompetensi peserta 
didik untuk membuka intelegensinya dan mengembangkan 
kreativitasnya. Kegiatan dimulai dengan kegiatan kelompok yang 
tidak rasional, kemudian berkembang menuju pada penemuan dan 
pemecahan masalah secara rasional. 
Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan dalam 
meningkatkan kreativitas peserta didik. Kreativitas bagi seorang guru 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam sangat dibutuhkan untuk 
menemukan cara-cara baru, terutama dalam menanamkan nilai-nilai 
ajaran agama pada peserta didik dalam pembelajaran. Kreativitas 
yang dimaksud adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara 
baru bagi pemecahan problem-problem yang berkaitan dengan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengandung suatu hasil 
pendekatan yang sama sekali baru bagi yang berkesempatan, 
meskipun untuk orang lain merupakan hal yang tidak begitu asing 
lagi. 
Guru dalam penampilan sejati, dituntut menunjukkan 
perwujudan pribadi yang utuh, unik, dan holistik. Posisi guru sebagai 
perwujudan individu yang digugu dan ditiru menunjukkan harapan 
masyarakat akan keteladanan guru sebagai pribadi yang utuh 
dengan kompetensi yang syarat nilai sebagai sebuah kepribadian 
yang unik karena bersifat khas dibanding dengan jabatan lain (Uno, 
2014). Di sisi lain juga guru dipandang sebagai tenaga pendidik yang 
memberikan sejumlah pengetahuan kepada peserta didik. 
Selanjutnya guru yang kreatif menurut Sun dalam Riyanto 
menyatakan, bahwa individu dengan potensi kreatif dapat dikenal 
melalui pengamatan ciri-ciri seperti, hasrat keingintahuan yang cukup 
besar, bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, banyak akal, 
keingintahuan untuk menemukan atau meneliti, cenderung mencari 
jawaban yang luas dan memuaskan, memiliki dedikasi, bergairah 
serta aktif dalam melaksanakan tugas, berpikir fleksibel, 
menanggapi pertanyaan yang diajukan serta memberi jawaban lebih 
banyak, kemampuan membuat analisis dan sintesis, memiliki daya 
abstraksi yang cukup baik, dan memiliki latar belakang membaca 
yang cukup luas (Riyanto, 2014). 
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Kemudian guru kreatif dalam pembelajaran dapat terlihat pada 
ciri-ciri seperti; Pertama, tidak kaku, luwes dan dapat memahami 
kondisi peserta didik, memahami cara berpikir peserta didik serta 
mampu mengayomi peserta didik dengan berbagai cara sesuai 
dengan kecerdasan dan potensi masing-masing. Kedua, optimis 
keyakinan yang tinggi akan kemampuan pribadi dan keyakinan akan 
perubahan peserta didik ke arah yang lebih baik melalui proses 
interaksi antara peserta didik dan guru. Ketiga, respek rasa hormat 
yang senantiasa diperlihatkan di depan peserta didik dan dapat 
memotivasi peserta didik untuk lebih cepat memahami pelajaran 
secara menyeluruh. Keempat, cekatan memahami kondisi peserta 
didik dalam pelaksanaan pembelajaran karena peserta didik 
memiliki karakter dinamis, aktif, eksploratif, ekpresif, kreatif dan 
penuh inspiratif. Kelima, humoris agar peserta didik tidak jenuh dan 
bosan.  
Kemudian yang Keenam, inspiratif, guru harus menemukan hal-
hal baru yang positif diluar perencanaan, kurikulum yang telah 
ditetapkan. Ketujuh, memiliki sifat lemah lembut, guru yang bersikap 
kasar, kaku atau emosional mengakibatkan dampak buruk bagi 
peserta didik dan sering tidak berhasil dalam pembelajaran. 
Kedelapan, disiplin, guru menjadi teladan atau contoh terhadap 
peserta didik dalam setiap tingkah laku dan tanggung jawabnya. 
Kesembilan, responsif, cepat tanggap terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi baik pada peserta didik, keadaan lingkungan 
maupun ilmu pengetahuan yang bersifat positif. Kesepuluh, empatik, 
guru dituntut agar selalu sabar dalam memahami keberagaman 
peserta didik agar memahami kebutuhan belajar mereka. Kesebelas, 
Nge-friend, Asfandiyar (2009) mengatakan bahwa guru menciptakan 
pertemanan dengan peserta didik sehingga peserta didik cepat 
beradaptasi dalam menerima pelajaran, bersosialisasi dengan 
lingkungan dan untuk mengetahui perkembangan peserta didik. 
Rogers sebagaimana dikutip Iskandar Agung (2010) 
mengatakan bahwa dalam mengembangkan kreativitas guru, guru 
harus memerhatikan prinsip-prinsip pendidikan adalah sebagai 
berikut: Guru memberi kepercayaan terhadap kelas agar kelas 
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memilih belajar secara terstruktur, guru dan peserta didik melakukan 
kontrak kerja, perlu menggunakan metode inquiri atau belajar 
menemukan, menggunakan metode simulasi, mengadakan latihan 
kepekaan, bertindak sebagai fasilitator dan menggunakan 
pengajaran berprogram agar tercipta kreativitas peserta didik. 
Tahap-tahap perbuatan kreatif ini relevan dengan kegiatan 
pembelajaran yang memiliki nuansa kreativitas yang diperankan guru 
dalam kelas sehingga tampak guru memiliki kompetensi dan 
professionalme. Kompetensi yang dimiliki guru adalah: Penguasaan 
ilmu tertentu yang diajarkan di depan kelas, dapat melaksanakan 
tugas profesionalnya sebagai guru, memiliki sikap kemandirian, 
kemampuan untuk mengubah (kognitif, afektif, Psikomotorik) anak 
didik dan kemampuan untuk meningkatkan mutu pelayanan. 
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embelajaran yang menarik perhatian peserta didik menuntut 
seorang guru untuk menciptakan situasi dan kondisi sehingga 
pembelajaran selalu tampak menarik dan tidak 
membosankan. Dengan demikian, seorang guru harus mampu 
bertindak sebagai fasilitator yang berperan yang menuntun peserta 
didik belajar mendapatkan kompetensi yang telah ditetapkan. 
Kompetensi itu mencakup kompetensi sikap spiritual dan sikap 
social, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Jadi 
mengajar tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik 
tetapi mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan kompetensi 
sesuai dengan kemajuan dan perkembangan zaman. Sebagai 
Fasilitator, seorang guru harus memiliki kemampuan dan kreatifitas 
untuk memfasilitasi peserta didik belajar. Guru yang kreatif dapat 
Kreatifitas Guru dalam pembelajaran dapat dilihat bagaimana guru 
merencanakan, melaksanakan dan mengevauasi pembelajaran 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
A. Standar Perencanaan Pembelajaran  
Pembelajaran didefenisikan dalam Standar Nasinal Pendidikan 
sebagai proses interaksi  antar peserta Didik, antara Peserta Didik 
P 
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dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
(Presiden Republik Indonesia, 2015). Langkah awal dari 
pembelajaran yaitu membuat perencanaan pembelajaran. 
Guru sebagai fasilitator yang mengelola proses pembelajaran di 
kelas mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan. 
Konsekuensinya adalah guru harus mempersiapkan (merencanakan) 
segala sesuatu agar proses pembelajaran di kelas berjalan dengan 
efektif. Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat 
penting sebelum pelaksanaan pembelajaran. Mengingat, pentingnya 
perencanaan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan, guru harus 
membuat outline yang berbentuk rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) terlebih dahulu sebelum memasuki kelas. Selain 
bermanfaat bagi guru sebagai panduan, RPP juga bermanfaat untuk 
memprediksi keberhasilan pembelajaran, mengantisipasi 
kemungkinan yang akan terjadi, memanfaatkan sumber belajar 
secara optimal, dan mengorganisasi kegiatan pembelajaran secara 
sistematis. Perencanaan yang matang diperlukan supaya 
pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif. Perencanaan 
pembelajaran dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) atau beberapa istilah lain seperti desain 
pembelajaran, skenario pembelajaran. 
Guru merencanakan pembelajaran sebelum melaksanakan 
proses Pembelajaran. Di dalam membuat perencanaan hendaknya 
guru kreatif agar supaya perencanan yang dibuat sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan penerintah. Adapun yang menjadi 
dasar pertimbangan kreatifitas guru dalam Perencanaan 
pembelajaran satuan pendidikan itu adalah PP. No 19 th. 2005.  
Sebagaimana disebutkan dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 19 
ayat 1 dan standar ini tetap berlaku pada Standar nasional 
Pendidikan tahun 2013, 2015, 2021 bahwa:  
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
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serta psikologis peserta didik (Presiden Republik Indonesia, 2005, 
2013, 2015, 2021).  
Selanjutnya pada ayat 3 dari pasal 9 dinyatakan bahwa  
Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
(Presiden Republik Indonesia, 2005). 
Perencanaan pembelajaran juga terdapat pada pada peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No 57 th 2021 Standar Pendidikan 
Nasional. Pasal 10 ayat 2 yaitu standar proses pembelajaran 
meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan penilaian proses pembelajaran (Presiden Republik Indonesia, 
2021). 
Peraturan pemerintah di atas menjadi dasar bagi setiap satuan 
Pendidikan untuk melakukan perencanaan proses pebelajaran. 
Adapun cakupan Perencanaan proses pembelajaran disebutkan 
pada pasal 20 tentang standar Pendidikan nasional yaitu: 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya 
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber 
belajar, dan penilaian hasil belajar (Presiden Republik Indonesia, 
2005). 
Di dalam satuan Pendidikan khususnya pada kurikulum tingkat 
satuan Pendidikan (KTSP), guru membuat perencanaan 
pembelajaran termasuk merencanakan syllabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP. Pada kurikulum 2013 ini guru 
hanya membuat RPP berdasarkan syllabus yang sudah dibuat oleh 
pemerintah Pusat. Guru-guru di sekolah tidak lagi dituntut untuk 
mengembangkan syllabus.  
Pada peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 57 tahun 
2021 Standar Pendidikan Nasional Pasal 11 dijelaskan bahwa 
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Perencanaan pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 
ayat (2) huruf a merupakan aktivitas untuk merumuskan: 
1. capaian pembelajaran yang menjadi tujuan belajar dari suatu unit 
pembelajaran; 
2. cara untuk mencapai tujuan belajar; dan 
3. cara menilai ketercapaian tujuan belajar. 
Perencanaan pembelajaran tersebut di atas dilaksanakan oleh 
pendidik sebagaimana tercantum pada pasal 11 ayat dua Standar 
Pendidikan Nasional di atas. Perencanaan pembelajaran yang 
dimaksud di atas tidak menyebutkan perencanaan pembelajaran 
dalam bentuk perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP. 
Namun hanya menyebutkan isi perencanan pembelajaran. Poin-poin 
yang disebutkan itu sebenarnya masuk dalam isi Sillabus dan RPP.  
PP nomor 19 tahun 2005 pasal 20 dan peraturan menteri pendidikan 
dan kebudayaan Nomor 22 tahun 2016. 
Secara explisit disebutkan bahwa perencanaan pembelajaran 
meliputi Sillabus dan RPP. Isi sillabus dan RPP itu memuat paling 
minimal tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Tentu ini lebih lengkap 
dibanding isi perencanaan pembelajaran pada pasal 10  ayat 2 di 
atas.  
Perencanaan pembelajaran berupa silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk Kurikulum KTSP memuat 
identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar 
(KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.   
Kemudian pada Permendikbud No. 22 tahun 2016, Silabus 
disebutkan sebagai acuan penyusunan kerangka pembelajaran 
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit 
memuat: 
1. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan); 
2. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
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3. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran; 
4. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 
muatan atau mata pelajaran; 
5. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 
6. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi; 
7. Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 
8. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 
didik; 
9. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam 
struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 
10. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP dikembangkan oleh 
satuan Pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaannya, 
pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara 
mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah atau 
beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan.  
Pengembangan silabus disusun di bawah supervisi Dinas 
Kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk 
SD dan SMP, dan Dinas Provinsi yang bertanggung jawab di bidang 
pendidikan untuk SMA dan SMK, serta Departemen yang menangani 
urusan pendidikan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK.   
RPP dibuat untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 
dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. Setiap guru pada satuan 
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Pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun 
untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan 
yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Jadi 
perencanaan pembelajaran berupa RPP hendaknya dibuat oleh guru 
sekereatif mungkin untuk menfasilitasi kreatifitas peserta didik.  
Ada 11 Komponen RPP menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No 41 tahun 2007 tentang standar Proses Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah:  
1.  Identitas mata pelajaran       
2.  Standar kompetensi 
3.  Kompetensi dasar 
4.   Indikator pencapaian kompetensi 
5.   Tujuan pembelajaran  
6.   Materi ajar 
7.   Alokasi waktu       
8.   Metode pembelajaran 
9.  Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan Pendahuluan, kegiatan 
Inti dan Kegiatan Penutup 
10. Penilaian hasil belajar 
11. Sumber belajar 
Permendikbud_Tahun2016_Nomor 22 menetapkan 13 Komponen 
RPP. Ada tambahan komponen langkah-langkah pembelajaran dan  
penilaian hasil pembelajaran. Komponen RPP kemudian 
disederhanakan menjadi tiga komponen. Hal ini berdasarkan Surat 
Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2019 
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tentang Penyederhanaan RPP. Ketiga komponen itu adalah: tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan) pembelajaran, dan 
penilaian pembelajaran (assessment). Guru dapat menyusun, 
mengembangkan, memilih, memodifikasi dan menggunakan RPP 
secara bebas dan sederhana sesuai dengan 3 komponen tersebut 
diatas. Penyederhanaan RPP ini dimaksudkan untuk meringankan 
beban administratif guru. Selain itu memberikan kebebasan kepada 
guru untuk berkreasi dan berinovasi dalam proses pembelajaran. 
Dengan ketiga komponen RPP itu sebenarnya bukan sederhana 
karena guru diberi kebebasan untuk berkreasi.   
Adapun prinsip-prinsip penyusunan RPP berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No 41 tahun 2007   sebagai berikut:  
1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. RPP 
disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, 
bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik 
2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik.  Proses 
pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik 
untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, 
inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. 
3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses 
pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran 
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi 
dalam berbagai bentuk tulisan. 
4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. RPP memuat 
rancangan program pemberian umpan balik positif, 
penguatan, pengayaan, dan remedi.   
5. Keterkaitan dan keterpaduan. RPP disusun dengan 
memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator 
pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar 
dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun 
dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, 
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keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 
keragaman budaya. 
6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP 
disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Kemudian, prinsip pengembangan kurikulum bertambah 
menjadi delapan item.  Permendikbud No 22 tahun 2016 
menetapkan delapan prinsip penyusunan RPP sebagai berikut:  
1. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 
lingkungan peserta didik. 
2. Partisipasi aktif peserta didik. 
3. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat 
belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi 
dan kemandirian. d. Pengembangan budaya membaca dan 
menulis yang dirancang untuk mengembangkan kegemaran 
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi 
dalam berbagai bentuk tulisan. 
4. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 
rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 
pengayaan, dan remedy. 
5. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator 
pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam 
satu keutuhan pengalaman belajar. 
6. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan 
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman 
budaya. 
7. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 
kondisi. 
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Selanjutnya Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nadiem 
Makarim dengan Surat Edaran No 14 tahun 2019 menetapkan tiga 
prinsip penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu 
prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada murid. Jadi prinsip 
pengembangan RPP menjadi sangat simple dibanding sebelumnya. 
B. Standar Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan Proses Pembelajaran di kelas harus memenuhi standar 
sebagaimana diatur oleh Pemerintah yang diatur dalam Standar 
Proses untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Pada Standar 
Proses disebutkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
ditetapkan standar alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran, 
rombongan belajar, beban kerja minimal guru, buku teks pelajaran, 
pengelolaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran.  
1. Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran 
Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran di sekolah ditetapkan 
sebagai berikut 
a. SD/MI : 35 menit  
b. SMP/MTs: 40 menit 
c. SMA/MA: 45 menit  
d. SMK/MAK: 45 menit 
2. Rombongan Belajar 
Pada setiap satuan pendidikan ada standar jumlah maximal peserta 
didik Setiap rombongan belajar disingkat rombel. Pada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007 
Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar adalah: 
1. Jumlah maximal   28 orang peserta didik di SD/MI 
2. Jumlah maximal  32 orang peserta didik di SMP/MTs   
3.Jumlah maximal  32 orang peserta didik di SMA/MA    
4. Jumlah maximal 32 orang peserta didik di SMK/MAK   
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Jumlah peserta didik setiap rombel di sekolah ini tetap sama 
pada Permendikbud No 22 tahun 2016 untuk SD dan SMP. Akan 
tetapi ada tambahan jumlah peserta didik untuk SMA/MA dan SMK. 
Selain itu ada tambahan sekolah SD LB, SMPLB, SMALB dan jumlah 
rombel pada setiap satuan Pendidikan. 







peserta didik per 
Rombongan belajar 
1. SD/MI 6 - 24 28 
2. SMP/MTs 3 - 33 32 
3. SMA/MA 3 - 36 36 
4. SMK 3 - 72 36 
5. SDLB 6 5 
6. SMPLB 3 8 
7. SMALB 3 8 
 
3.Beban kerja minimal guru 
Guru pada satuan Pendidikan memiliki beban kerja guru yang 
mencakup kegiatan pokok. Kegiatan pokok guru terdiri dari: 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta 
melaksanakan tugas tambahan. Beban kerja guru sebagaimana 
dimaksud pada di atas adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh 
empat) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu  atau setara dengan 4 
jam dalam seminggu dengan enam hari kerja atau 4,8 jam perminggu 
dengan 5 hari kerja. 
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4.Buku Teks pelajaran 
Buku teks pelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta harus 
memenuhi standar sebagaimana ditetapkan pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007sebagai 
berikut: 
a. Buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh 
sekolah/madrasah dipilih melalui rapat guru 
denganpertimbangan komite sekolah/madrasah dari buku-buku 
teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri; 
b. Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 per 
mata pelajaran; 
c. Selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan 
guru, buku pengayaan, buku referensi dan sumber belajar 
lainnya; 
d. Guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan 
sumber belajar lain yang ada di perpustakaan 
sekolah/madrasah. 
Buku teks menurut Permendikbud No 22 tahun 2016 lebih 
sederhana standarnya. Peraturan ini hanya menyebutkan bahwa 
buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas pembelajaran yang jumlahnya disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. 
5. Pengelolaan Kelas 
Ada beberapa standar dalam pengelolaan kelas menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007 
yaitu:  
a. Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan;  
b. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik oleh peserta didik;  
c. Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik; 
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d. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik; 
e. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 
keselamatan, dan kepatuhan pada peraturan dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran;  
f.  Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons 
dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung;  
g. Guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang 
agama, suku, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi;  
h. Guru menghargai pendapat peserta didik; 
i.  Guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi;  
j.  Guru menyampaikan silabus mata pelajaran yang diampunya pada 
tiap awal semester. 
k. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan. 
Sedangkan Permendikbud No 22 tahun 2016 menetapkan standar 
pengelolaan kelas dan laboratorium sebanyak 12 standar dengan 
penekanan pada keteladanan guru bagi peserta didik yang tuangkan 
dalam poi 1 dan 2 sebagai berikut: 
a. Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
serta mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama. 
b. Guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati 
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
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c. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan 
sumber daya lain sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses 
pembelajaran. 
d. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. 
e. Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah 
dimengerti oleh peserta didik. 
f. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik. 
g. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
h. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons 
dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
i. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya 
dan mengemukakan pendapat. 
j. Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 
k. Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik 
silabus mata pelajaran; dan 
l. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang dijadwalkan. 
6. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran di kelas meliputi 3 kegiatan yaitu: 
Kegiatan pendahuluan, Kegiatan Inti dan Kegiatan Penutup 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan guru wajib melakukan sebagai berikut: 
1) menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran secara psikis dan fisik. 
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2) memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual 
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan 
lokal, nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan 
karakteristik dan jenjang peserta didik; 
3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari; 
4) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai; dan 
5) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 
Pemilihan pendekatan tematik dan /atau tematik terpadu dan/atau 
saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan  
(discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya 
berbasis pemecahan masalah (project-based learning) disesuaikan 
dengan karakteristik kompetensi dan jenjang Pendidikan. 
Karakteristik kompetensi yang dimaksud termasuk sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. 
c. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk 
mengevaluasi: 
1) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan 
manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung; 
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2) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; 
3) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual maupun kelompok; dan 
4) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 
Demikian standar pelaksanaan pembelajaran di sekolah mulai 
dari alokasi waktu, rombongan belajar, beban kerja minimal guru, 
buku teks pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran baik yang 
digunakan oleh guru maupun peserta didik, pengelolaan kelas dan 
pelaksanaan pembelajaran. Kesemuannya itu diatur oleh peraturan 
Menteri dan mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan 
zaman. Dalam pelaksanaan pebelajaran guru diberi kesempatan 
melakukan kreatifitas mengajar sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.  
C. Kreatifitas Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Penelitian tentang kreativitas guru dalam menerapkan kegiatan 
pembelajaran, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi partisipatif dengan jumlah komponen yang diamati 
sebanyak 22 aspek yang terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Observasi partisipatif dilakukan oleh 
peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran di dalam ruang kelas. 
Hasil observasi dan wawancara informal yang dilakukan 
terhadap 5 orang guru, peneliti memperoleh informasi bahwa semua 
guru (lima orang) belum memenuhi sebagian besar aspek-aspek yang 
harus dilakukan dalam proses pembelajaran diantaranya 
pengelolaan kelas belum optimal, Metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru masih kebanyakan metode ceramah sehingga 
pembelajaran masih terpusat pada guru. Oleh karena itu peserta 
didik pasif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan 
dalam kelas tidak sesuai dengan perencanaan program 
pembelajaran (RPP) yang dimiliki oleh guru. Selain itu, guru tidak bisa 
membedakan penerapan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam 
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kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan pembelajaran belum 
menampilkan proses interaktif, kreatif, dinamis dan menyenangkan. 
Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
sekitar sebulan lamanya. Pelaksanaan observasi ini dilaksanakan 
bersama kolaborator.  
Kegiatan pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan yang diamati terdiri dari empat poin 
sebagaimana yang tertera dalam table di bawah ini.  
 Tabel 2. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Pendahuluan 
KEGIATAN PENDAHULUAN KR  KS KT 
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran 
4 1  
2. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dan memberi motivasi peserta didik 
4  1 
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
model aktivitas yang dilaksanakan  
2 3  
4. Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan tentang uraian aktivitas 
sesuai silabus. 
5 - - 
Berdasarkan tabel 2 di atas, terdapat 4 (80%) informan yang 
menunjukkan hasil yang kreativitasnya rendah dalam menyiapkan 
peserta didik secara psikis dan fisik untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran, 1 (20%) informan yang memiliki kreativitas sedang. 
Kreativitas hubungannya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengaitkan pengetahuan sebelumnya dan 
memberi motivasi peserta didik mencapai hasil 4 (80 %) informan 
kreativitasnya masih rendah, dan 1 (20 %) informan yang memiliki 
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kreativitas tinggi. Kemudian terdapat 2 (40 %) informan yang masih 
rendah kreativitasnya dan 3 (60 %) informan yang memiliki kreativitas 
sedang dalam menjelaskan tujuan pembelajaran dan model aktivitas 
yang dilaksanakan. Sedangkan, kreativitas yang berkaitan dengan 
menyampaikan cakupan materi sesuai silabus dan penjelasan 
tentang uraian aktivitas sesuai silabus informan yang jumlahnya 5 
(100 %) orang semuanya memiliki kreativitas rendah.  
Kegiatan Inti  
Kreativitas guru yang ditunjukkan dalam kegiatan inti pembelajaran 
dapat dibagi tiga bagian, yaitu kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi. Ekplorasi di sini artinya mencoba sesuatu yang baru, 
sedangkan elaborasi artinya membuat lebih rinci, lebih dalam, atau 
lebih bermakna dan konfirmasi adalah membangkitkan 
pengembangan belajar peserta didik melalui interaksi yang 
menumbuhkan keberanian dan kepercayaan diri peserta didik 
seperti dalam menyampaikan hasil kerja individu maupun kelompok 
di depan kelas atau berdiri di tengah-tengah kelompoknya. Ketika 
suasana ini dapat diciptakan oleh seorang guru maka tujuan 
pelaksanaan pembelajaran akan tercapai dan juga tujuan pendidikan 
nasional diantaranya adalah menumbuhkan kreativitas peserta didik 
dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Tabel 3. Kreativitas Guru dalam Kegiatan inti 
KEGIATAN INTI: Eksplorasi KR KS KT 
1. Mendorong terciptanya pembelajaran aktif, 
sebagai kebalikan dari pembelajaran pasif 
(pembelajaran berbasis pada peserta didik) 
3 - 2 
2. Menggunakan beragam aktivitas sesuai 
prosedur, media, alat dan sumber 
pembelajaran 
4 - 1 
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3. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar 
peserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar untuk mendapatkan pengetahuan 







4. Melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam setiap aktivitas pembelajaran 
dengan menerapkan sistem belajar 
mendalam (deep learning) bukan aspek 







5. Memfasilitasi peserta didik melakukan 
percobaan di laboratorium, studio, 
lapangan, di ruang kelas. 
4 1 - 
Tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa, terdapat 3 (60 %) 
informan yang menunjukkan kreativitas masih kategori rendah dalam 
mendorong terciptanya pembelajaran aktif, sebagai kebalikan dari 
pembelajaran pasif (pembelajaran berbasis pada peserta didik) dan 
2 (40 %) informan yang sudah mencapai kreativitas tinggi. Berikutnya 
terdapat 4 (80 %) informan Kreativitas rendah dalam Menggunakan 
beragam aktivitas sesuai prosedur, media, alat dan sumber 
pembelajaran dan hanya 1 (20 %) informan yang memiliki kretivitas 
tinggi. Terdapat 3 (60 %) informan yang memilki kreativitas rendah 
dan 2 (40 %) informan yang memilki kreativitas sedang dalam 
memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru (new knowledge).  
Kemudian, kreativitas dalam melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran dengan menerapkan 
sistem belajar mendalam (deep learning) bukan aspek luarnya 
(surface learning) terdapat 2 (40 %) informan yang memiliki 
kreativitas rendah, 2 (40 %) informan yang berada dalam kreativitas 
sedang dan 1 (20 %) informan yang sudah memiliki kreativitas yang 
tinggi. sedangkan dalam hal kreativitas memfasilitasi peserta didik 
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melakukan percobaan di laboratorium, studio, rendah dan hanya 1 
(20 %) informan yang berada dalam kategori kreativitas sedang. 
Kreativitas dalam proses elaborasi saat pembelajaran sangat 
dibutuhkan untuk membangkitkan minat dan motivasi peserta didik 
sehingga peserta didik menikmati pembelajaran sebagai bagian dari 
kebutuhan yang menyenangkan. 
Tabel 4. Kreativitas Guru dalam kegiatan Inti Elaborasi 
KEGIATAN INTI: Elaborasi  KR KS KT 
1. Membiasakan peserta didik untuk 
beraktivitas melalui tugas-tugas tertentu 
yang bermakna 
4 1 - 
2. Memberi kesempatan untuk berpikir, 
menganalisis, menyelesaikan masalah, 
dan bertindak tanpa rasa takut. 
3 - 2 
3. Memfasilitasi peserta didik membuat 
laporan eksplorasi yang dilakukan baik 
lisan maupun tertulis, secara individu 
maupun kelompok 
5 - - 
4. memfasilitasi peserta didik untuk 
menyajikan hasil kerja individual maupun 
kelompok 
5 - - 
5. memfasilitasi peserta didik melakukan 
kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan 
dan rasa percaya diri peserta didik. 
4 1 - 
Tabel 4 menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam 
membiasakan peserta didik untuk beraktivitas melalui tugas-tugas 
tertentu yang bermakna, sebanyak 4 (80 %) informan yang masih 
menunjukkan kreativitas rendah dan hanya 1 (20 %) informan yang 
berada dalam kategori kreativitas sedang. Kreativitas dalam 
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memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut terdapat 3 (60 %) informan 
kreativitas rendah dan hanya (60 %) informan kreativitas tinggi. 
 Selanjutnya terdapat 5 (100 %) informan yang kreativitasnya 
rendah dalam memfasilitasi peserta didik membuat laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individu 
maupun kelompok. Sedangkan, kreativitas yang berkaitan dengan 
memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok, terdapat 5 (100 %) informan yang masih rendah. 
Adapun kreativitas tentang memfasilitasi peserta didik melakukan 
kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri 
peserta didik mencapai 4 (80 %) informan kreativitas rendah dan 1 
(20 %) informan yang sudah berada dalam kategori kreativitas 
sedang. 
Tabel 5. Kreativitas Guru dalam kegiatan Inti konfirmasi 





1. memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan,tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik 
2 1 2 
2. memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
melalui berbagai sumber 
5 - - 
3. memfasilitasi peserta didik melakukan 
refleksi untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang telah dilakukan 
3 1 1 
4. memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar; 
4 1 - 
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Pada tabel 5, terdapat bahwa kreativitas guru dalam 
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan,tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 
didik sebanyak 2 (40 %) informan yang masih menunjukkan 
kreativitas rendah, 1 (20 %) informan kreativitas sedang dan 2 (40 %) 
informan berada pada kreativitas tinggi. Kemudian pada aspek 
memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber terdapat 5 (100 %) informan 
berada pada kreativitas rendah. Pada aspek selanjutnya yakni 
memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan terdapat 3 (60 %) informan 
kreativitas rendah, 1 (20 %) informan kreativitas sedang dan 1 (20 %) 
informan kreativitas tinggi. Sedangkan pada aspek memfasilitasi 
peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi dasar; terdapat 4 (80 %) informan yang masih 
rendah kreativitasnya dan 1 (20 %) orang berada pada kreativitas 
Sedang.  
Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup yang diamati ada empat yaitu memberikan umpan 
balik dan penguatan; melakukan refleksi terhadap kegiatan inti, 
membuat rangkuman dan menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan 
rencana pembelajaran berikutnya.  
Tabel 6. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Penutup 
KEGIATAN PENUTUP KR KS KT 
1. Memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik 
4 - 1 
2. Melakukan refleksi atau penilaian 
terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber 
3 1 1 
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Gambar 1. Histogram Kreativitas hasil Observasi Awal 
3. Membuat rangkuman bersama-sama 
dengan peserta didik atau dilakukan oleh 
guru  
4 - 1 
4. Menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan 
rencana pembelajaran berikutnya. 
4 1 - 
Pada tabel 6 di atas, terdapat 4 (80 %) informan yang 
menunjukkan kreativitas rendah dalam memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 1 (20 %) informan 
kreativitas tinggi. Selanjutnya kreativitas guru dalam melakukan 
refleksi atau penilaian terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber terdapat 3 (60 %) informan 
yang kreativitas rendah, 1 (20 %) informan kreativitas sedang, dan 1 
(20 %) informan memiliki kreativitas tinggi. Berikut terdapat 4 (80 %) 
informan memiliki kreativitas rendah dan 1 (20 %) informan 
kreativitas tinggi dalam membuat rangkuman bersama-sama dengan 
peserta didik atau dilakukan oleh guru. Sedangkan, kreativitas yang 
berkaitan dengan menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan rencana 
pembelajaran berikutnya mencapai 4 (80 %) informan kreativitas 
sedang dan 1 (20 %) informan yang sudah pada kategori kreativitas 








Berdasarkan deskripsi data yang diperoleh melalui pengamatan 
sebagaimana dijelaskan di atas, maka kondisi kreativitas guru dalam 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran menunjukkan hasil yang 
masih relatif rendah yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
ini (eksplorasi, elaborasi, konfirmasi) dan kegiatan penutup.  
Hasil penilaian pada masing-masing tahapan kegiatan 
pembelajaran adalah; 
a. Pada kegiatan pendahuluan, terdapat 75% informan memiliki 
kreativitas rendah 20% informan kreativitas sedang dan 5% 
informan Kreativitas tinggi. 
b. Pada kegiatan inti (eksplorasi), terdapat 64% informan masih 
rendah kreativitas dan sebanyak 20% informan Kreativitas 
sedang serta 16 % Informan Kreativitas tinggi. 
c. Pada kegiatan inti (elaborasi), terdapat 84% informan kreativitas 
rendah dan sebanyak 8% kreativitas sedang serta 8% Informan 
Kreativitas tinggi. 
d. Pada kegiatan inti (konfirmasi), terdapat 70% kreativitas rendah, 
15% kreativitas sedang dan 15% kreativitas tinggi 
e. Pada aktivitas penutup, sebanyak 80% informan masih rendah 
krearivitas, sebanyak 5% informan kreativitas sedang dan 15% 
informan kreativitas tinggi. 
Jika menggunakan rumus Mean Untuk mencari skor rata-rata 
persentase baik untuk melihat kreativitas rendah, sedang dan 
kreativitas tinggi, maka dapat dihitung seperti di bawah ini. 
  
 
   X = 373       = 74,6% (Kreativitas rendah) 
            5  
 X = 68       = 13,6% (Kreativitas sedang). 
         5 
 X =  59        = 11,8% (Kreativitas tinggi). 
         5 
  
Rendahnya kreativitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat 
pada tiga tahapan kegiatan pembelajaran yaitu Kegiatan 
        ∑ x 
X =   N 
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Pendahuluan, Kegiatan Inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 
pendahuluan dapat dilihat tingginya persentase informan (guru) yang 
berada pada kategori kreatifitas rendah hingga sebanyak 75%, 
sedangkan kreatifitas  sedang sebanyak 20% dan 5%  yang memiliki 
kreativitas tinggi (Tabel 2). Kemudian, pada kegiatan inti eksplorasi, 
rata-rata guru memiliki kreativitas rendah sampai 64%, kreativitas 
sedang 20%, dan kreatifitas tinggi sebanyak 16% (Tabel 3). Begitu 
pula pada aktivitas inti elaborasi jumlah guru yang masih memiliki 
kreativitas rendah mencapai rata-rata 84%, kreativitas sedang 20% 
sedangkan yang sudah kreativitas tinggi hanya sedikit 8 % (Tabel 4).  
Pada kegiatan inti (konfirmasi), terdapat 70 % Kreativitas 
rendah, 15% kreativitas sedang dan 15% kreativitas tinggi (Tabel 5) 
Dalam kegiatan penutup, informan yang masih memiliki kreativitas 
rendah sebanyak 75%, kreativitas sedang 10% dan yang sudah 
memiliki kreativitas tinggi sebanyak 15 %  (Tabel 6) 
Hasil wawancara kepala sekolah yang bertindak sebagai 
kolabolator pada saat pelaksanaan kunjungan awal menunjukkan 
bahwa Guru Pendidikan Agama Islam rata-rata masih relatif rendah 
kreativitasnya seperti yang diungkapkan oleh Bapak Iwan K Padji 
Kepala SMP Negeri 2 Randangan ; 
Sesuai Pantauan peneliti selama ini dalam melakukan supervisi 
terhadap 3 orang guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini, 
rata-rata masih perlu mendapatkan bimbingan dan arahan 
karena terlihat dari aspek persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi masih belum 
memenuhi menunjukkan kearah pencapaian tujuan 
pembelajaran.1 
Hal ini sejalan dengan temuan peneliti saat melihat RPP dan 
perangkat pembelajaran yang masih belum rampung, belum ditanda 
tangani oleh Kepala sekolah dan masih banyak coretan-coretan yang 
dimaksudkan untuk diperbaiki oleh guru yang bersangkutan. 
 
1Iwan K. Padji (Kepala SMP Negeri 1 Randangan) Wawancara Tanggal 
20 Februari 2013 Tempat Ruang Kepala Sekolah. 
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Kemudian Kepala SMP Negeri 1 Randangan I Nyoman Sarda, ketika 
ditanya “bagaimana kondisi kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 
selama ini di sekolahnya,” mengatakan bahwa;  
Berbicara kreativitas pak, kompleks rupanya karena setiap 
manusia memiliki kreativitas yang berbeda-beda, 
menyangkut kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Randangan ini masih bisa dikategorikan rendah 
karena saya belum melihat semacam inovasi dalam 
pembelajaran.2  
Kepala SMP Negeri 3 Randangan mengungkapkan hal serupa bahwa, 
Dalam proses pembelajaran itu banyak siswa yang belum 
terlalu aktif, mungkin model guru atau strategi guru dalam 
menyampaikan pembelajaran masih kurang atau rendah 
sehingga siswa kurang aktif menerima pelajaran yang 
disampaikan oleh guru.3 
Ungkapan ini memberikan penjelasan bahwa kreativitas guru 
dalam melaksanakan strategi pembelajaran masih rendah, mereka 
tidak memiliki inovasi baru karena pembelajaran yang dilaksanakan 
di kelas tidak memberikan dampak pada aktivitas peserta didik, 
aktivitas dimaksud adalah kreativitas peserta didik, motivasi dan 
pembelajaran yang menyenangkan.  
Penulis menelusuri lebih jauh ungkapan ini dengan mengamati 
kegiatan persiapan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 
dikelas memang benar belum memiliki inovasi baru, misalnya RPP 
masih mengacu pada RPP tahun-tahun sebelumnya hanya mengganti 
tahun saja dan nama kepala sekolah, perangkat pada umumnya copy 
paste. Kemudian pada pelaksanaan pembelajaran terlihat masih 
terpusat pada guru sehingga peserta didik pasif dan terkesan 
 
2I Nyoman Sarda (Kepala SMP Negeri 1 Randangan) Wawancara 
Tanggal 20 Februari 2013 Tempat Ruang Kepala Sekolah  
3Warni Lawani, (Kepala SMP Negeri 3 Randangan) Wawancara 
Tanggal 20 Februari 2013 Tempat Ruang Kepala Sekolah 
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pembelajaran hanya menghabiskan materi saja karena guru tidak 
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai. 
Hasil wawancara dengan kolaborator di atas, penulis 
memberikan kesimpulan bahwa semua informan masih memiliki 
kreativitas rendah dalam pembelajaran dan aspek terkait lainnya 
misalnya aspek persiapan dan pelaksanaannya menyangkut strategi 
pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. 
strategi pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran langsung 
(ceramah), menulis dan mengerjakan soal, menghafal, belajar 
terbimbing, bermain peran, dan kuis. Ketujuh strategi pembelajaran 
tersebut jika dibagi ke dalam dua pendekatan, maka pendekatan 
yang berpusat pada guru jauh lebih dominan dari pada pendekatan 
yang berpusat pada peserta didik. sehingga pemberian motivasi, 
inovasi, variasi dan pembelajaran menyenangkan belum terpenuhi.  
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A. Pengertian Supervisi 
upervisi menurut buku kepengawasan pendidikan diartikan 
melihat dengan teliti pekerjaan secara keseluruhan. Supervisi 
dapat diartikan dengan ketelitian dalam melihat secara 
komprehensip kerja yang menjadi tanggung jawab (Departemen 
Agama, 2005).  
Secara etimologi, istilah supervisi berasal dari bahasa Inggris 
Supervision yang berarti pengawasan. Secara morfologis, supervisi 
terdiri dari dua kata, yaitu super  dan Vision. Kata “super” 
mengandung makna peringkat atau posisi yang lebih tinggi, superior, 
atasan, lebih hebat atau lebih baik. Sedangkan kata “vision” 
mengandung makna kemampuan untuk menyadari sesuatu tidak 
benar-benar terlihat (Kristiawan, Yuniarsih, Fitria, & Refika, 2019). 
Supervisi, karenanya diberi makna melihat, melirik, memandang, 
menilik, mengamati, atau mengawasi dari atas. Pelakunya disebut 
supervisor, yang kedudukannya lebih tinggi atau di atas orang-orang 
yang disupervisi. Makna etimologi ini selalu dalam tafsir hubungan 
antar subyek, sehingga tidak berlaku untuk supervisi pabrik, supervisi 
S 
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kerusakan jalan, supervisi bangunan, supervisi taman sekolah, dan 
sebagainya. Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
perbaikan proses belajar mengajar (Sudarwan Danim & Khairil, 
2010). Supervisi ini sangat membantu guru dalam menemukan 
kekurangan dalam pembelajaran yang dilaksanakan secara 
terencana dan sistematis bukan insidensial sehingga kegiatan 
supervisi dalam menumbuhkan kemampuan profesional guru dapat 
berkembang dengan optimal. Optimalisasi kemampuan profesional 
guru dapat menumbuhkan kreativitas yang tinggi. 
Secara umum supervisi berarti upaya bantuan yang diberikan 
kepada guru dalam melaksanakan dan mengembangkan tugas 
profesionalnya sebagai pendidik dengan tujuan agar membantu para 
peserta didik dalam belajar untuk menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Dengan demikian supervisi diberikan kepada guru 
untuk mendukung keberhasilan belajar peserta didik. 
Menurut Kimbal Willes dalam Sagala (2009) mengatakan bahwa 
supervisi sebagai aktivitas yang dirancang untuk memperbaiki 
pengajaran pada semua jenjang persekolahan, berkaitan dengan 
perkembangan dan pertumbuhan anak supervisi juga merupakan 
bantuan dalam perkembangan dari belajar mengajar dengan baik. 
Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas satuan 
pendidikan dalam rangka membantu kepala sekolah, guru dan 
tenaga kependidikan lainnya guna meningkatkan mutu dan 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran. Purwanto 
(2019) menyebutkan bahwa supervisi adalah segala bantuan dari 
para pemimpin sekolah, yang tertuju kepada perkembangan guru-
guru dan personil sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan. Sedangkan Menurut Arikunto (2004), supervisi adalah 
suatu bentuk pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah 
agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk 
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik dan 
profesional. Staf sekolah yang dimaksud sasaran pembinaan adalah 
guru karena hanya guru yang dapat menciptakan dan 
mengembangkan pembelajaran yang lebih baik yakni pembelajaran 
variatif, inovatif dan menyenangkan. Kemudian di sisi lain, supervisi 
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pendidikan mengkoordinasi menstimulir, dan mengarahkan 
perkembangan guru. Arikunto kembali mempertegas bahwa;  
Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepada 
sekolah pada umumnya dan guru pada khususnya agar kualitas 
pembelajarannya meningkat. Sebagai dampak meningkatnya 
kualitas pembelajaran tentu dapat meningkatkan pula prestasi 
belajar peserta didik dan itu berarti meningkatlah kualitas 
lulusan sekolah itu. 
Berdasarkan penegasan ini maka ada dua hal pokok dalam 
cakupan supervisi yakni kepala sekolah dan guru, namun prioritasnya 
adalah pembinaan pada guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Dengan demikian pelaksanaan supervisi yang tertuju 
kepada guru harus berjalan optimal dan dapat memberikan dampak 
yang cukup besar dalam menciptakan guru yang kreatif, inovatif 
sehingga guru dapat mewujudkan suatu pembelajaran yang 
disenangi peserta didiknya. Bila peserta didik menyenangi gurunya 
maka motivasi belajar, prestasi, tingkat kehadirannya di sekolah 
akan meningkat. 
Kemudian Bordman dalam Sahertian (2000) mengatakan 
bahwa, Supervisi adalah suatu usaha menstimulir, mengkoordinir 
dan membimbing secara konitinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah 
baik secara individual maupun secara kolektif agar lebih mengerti 
dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh pungsi pengajaran, 
dengan demikian mereka dapat menstimulir dan membimbing 
pertumbuhan tiap peserta didik secara kontinu serta mampu lebih 
cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern. 
Supervisi ini tidak hanya dilakukan sekali atau du kali, namun 
harus kontinu. Dengan demikian perkembangan potensi-potensi yang 
ada pada guru dapat berkembang secara kontinu pula. Mc. Nerney 
dalam Sahertian (2000) mengatakan bahwa supervisi adalah 
prosedur memberi arah serta mengadakan penilaian kritis terhadap 
proses pengajaran. Dengan arahan dan penilaian secara kontinyu 
maka tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 
 Ametembun (2007) mengemukakan bahwa:  
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supervisi pendidikan (pengawasan pendidikan) adalah 
pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada 
umumnya dan peningkatan mutu belajar-mengajar di kelas 
pada khususnya. Berdasarkan pegertian tersebut, 
kepengawasan pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan 
pengawasan dan pembinaan yang dilakukan untuk 
peningkatan kualitas pendidikan secara umum. 
Kegiatan supervisi akan memberikan banyak inputan-inputan 
positif guna mendorong guru menjadi lebih baik, pengajaran menjadi 
efektif, guru menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaanya. 
Dengan demikian sistem pendidikan dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini 
supervisi dipandang sebagai kebutuhan dalam dunia pendidikan. 
Keberhasilan supervisi adalah keberhasilan pendidikan, pendidikan 
berhasil adalah pendidikan yang profesional oleh pengawasan 
profesional. Rifa’i dalam Makawimbang (2011) merumuskan istilah 
supervisi merupakan pengawasan professional. 
Menurut para ahli, supervisi dirumuskan sebagai suatu proses 
kemudahan sumber-sumber yang diperlukan untuk penyelesaian 
suatu tugas ataupun sekumpulan kegiatan pengambilan keputusan 
yang berkaitan erat dengan perencanaan dan pengorganisasian 
kegiatan dan informasi dari kepemimpinan dan pengevaluasian 
setiap kinerja karyawan. Dari beberapa pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan supervisi adalah kegiatan-kegiatan yang 
terencana oleh seorang manajer melalui aktifitas terbimbing serta 
terarah dalam mengobservasi, memotivasi dan mengevaluasi pada 
stafnya dalam melaksanakan kegiatan atau tugas sehari-hari 
(Arwani, 2006). 
Berdasarkan pelaksanaan supervisi pendidikan hendaknya 
dapat dipahami sebagai suatu proses yang dilakukan oleh supervisor 
(pengawas) dalam membimbing dan membantu guru di 
madarasah/sekolah dalam upaya pencapaian proses pendidikan 
yang baik, berkualitas, bermakna, efektif dan efisien. Hal ini dapat 
diindikasikan dengan beberapa poin sebagai berikut: Pertama, 
kegiatan supervisi membantu pencapaian kompetensi. Kedua, 
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kegiatan supervisi membantu guru dalam pemantapan penguasaan 
materi pelajaran. Ketiga, kegiatan supervisi dapat menarik minat 
peserta didik untuk belajar. Keempat, kegiatan supervisi mampu 
meningkatkan daya serap peserta didik dalam belajar. Kelima, 
kegiatan supervisi membantu meningkatkan ketercapaian angka 
kelulusan madrasah. Keenam, kegiatan supervisi membantu 
meningkatkan profesionalisme pengelolaan administrasinya. 
Ketujuh, kegiatan supervisi membantu meningkatkan keterampilan 
guru dalam mengelola dan menggunakan media pembelajaran. 
Supervisi/pengawasan atas pelaksanaan tugas guru Pendidikan 
Agama Islam pada sekolah umum yang dilakukan oleh pengawas 
Pendidikan Agama Islam adalah proses mengamati, membandingkan 
dan mengarahkan/memengaruhi serta menilai pelaksanaan tugas 
guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum sesuai dengan 
volume dan frekuensi yang telah ditentukan.  
Bila dilihat dari aspek fungsinya maka fungsi utama pelaksanaan 
supervisi adalah ditujukan untuk perbaikan pembelajaran. Dalam 
analisis Swearingen dalam Daryanto (Daryanto, 2018; Swearingen, 
1962) ada delapan pungsi supervisi, (1) Mengkoordinir semua usaha 
sekolah, (2) Memperlengkap kepemimpinan sekolah. (3) 
Memperluas pengalaman guru-guru. (4) Menstimulir usaha-usaha 
yang kreatif. (5) Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus 
menerus. (6) Menganalisa situasi belajar mengajar. (7) Memberikan 
pengetahuan/skill kepada setiap anggota staf. (8) Membantu 
meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. 
Dari aspek tujuannya, supervisi bertujuan untuk 
mengembangkan situasi pembelajaran kearah lebih baik. Tujuan 
umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan 
terhadap guru (dan staf sekolah yang lain) agar personil tersebut 
mampu meningkatkan kualitas kinerjanya terutama dalam 
melaksanakan tugas, yaitu melaksanakan proses pembelajaran 
(Arikunto, 2004). Usaha kearah perbaikan belajar mengajar ditujukan 
kepada pencapaian tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan 
pribadi anak secara maksimal. 
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Kehadiran supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran 
melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi 
mendorong guru menjadi lebih baik, pengajaran menjadi efektif, guru 
menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaanya. Dengan 
demikian sistem pendidikan dapat berfungsi sebagaimana mestinya 
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Lebih teknis layanan 
supervisi dapat diperankan oleh kepala sekolah kepada guru-guru 
yang diarahkan untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja 
guru yang direfleksikan dalam kompetensi guru dalam: (1) 
merencanakan kegiatan belajar mengajar; (2) melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar; (3) menilai proses dan hasil 
pembelajaran; (4) menggunakan hasil penilaian untuk peningkatan 
mutu layanan belajar; (5) memberikan umpan balik secara tepat, 
teratur, dan terus menerus kepada peserta didik (Hadis & Nurhayati, 
2012). 
Selanjutnya supervisor Pendidikan disebut juga pengawas yang 
melakukan pengawasan di sekolah.  Menurut PERMENPANRB No 21 
tahun 2010 pengawas sekolah didefinisikan sebagai:  
Pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil atau PNS yang 
diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh 
pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pengawasan 
akademik dan managerial pada satuan Pendidikan (Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 2010).  
Kemudian PERMENPANRB juga mendefinisikan Satuan 
pendidikan sebagai berikut: taman kanak-kanak/raudhatul athfal, 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah, sekolah menengah 
pertama/madrasah tsanawiyah, sekolah menengah atas/madrasah 
aliyah, sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan, 
pendidikan luar biasa atau bentuk lain yang sederajat. 
Kegiatan pengawasan adalah kegiatan pengawas sekolah dalam 
menyusun program pengawasan, melaksanakan program 
pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan program, dan 
melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional Guru. 
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Dari berbagai definisi dan pandangan tentang supervisi dari 
berbagai aspek dapat dipahami bahwa supervisi adalah bantuan 
layanan pengawasan atas pelaksanaan tugas guru Pendidikan 
Agama Islam pada sekolah umum yang dilakukan oleh pengawas 
Pendidikan Agama Islam dengan proses mengamati, 
membandingkan, mengarahkan atau memberikan contoh mengajar 
yang baik, bimbingan berkala dan nasehat, memengaruhi serta 
menilai pelaksanaan tugas guru Pendidikan Agama Islam pada 
sekolah umum sesuai dengan volume dan frekuensi yang telah 
ditentukan serta memberikan tindakan nyata.  
B. Jenis-jenis Supervisi 
Supervisi dapat dibagi dua yaitu Supervisi umum dan supervisi 
pengajaran dan supervisi Klinis.  
Supervisi umum dan supervisi pengajaran. 
Supervisi umum adalah supervisi yang dilakukan terhadap kegiatan-
kegiatan atau pekerjaan yang tidak secara langsung berhubungan 
dengan usaha perbaikan pengajaran seperti supervisi terhadap 
pengelolaan bangunan dan perlengkapan sekolah atau kantor-kantor 
pendidikan, supervisi terhadap kegiatan pengelolaan administrasi 
kantor, supervisi pengelolaan keuangan sekolah atau kantor 
pendidikan dan sebagainya (Purwanto, 2019; Purwanto & Sujarman, 
2009). 
Supervisi administrasi merupakan supervisi yang 
menitikberatkan pada pengamatan aspek-aspek administrasi yang 
berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran.  
Supervisi yang dimaksud adalah supervisi yang diarahkan pada 
seluruh aspek administrasi yang berkenaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Jadi supervisi umum adalah supervisi yang ditujukan 
pada aspek-aspek pendukung terlaksananya pembelajaran dengan 
kegiatan tidak langsung berhubungan dengan pengajaran. 
Sedangkan yang dimaksud dengan supervisi pengajaran adalah 
kegiatan-kegiatan kepengawasan yang ditujukan untuk memperbaiki 
kondisi-kondisi baik personil maupun materil yang memungkinkan 
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terciptanya situasi belajar mengajar yang lebih baik demi tercapainya 
tujuan pendidikan. Situasi belajar mengajar yang dimaksud adalah 
interaksi nyata antara guru dan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Supervisi pengajaran sama dengan supervisi 
akademik. Supervisi akademik adalah supervisi yang 
menitikberatkan pengamatan terhadap langsung pada lingkup 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu 
peserta didik ketika dalam keadaan proses belajar (Arikunto, 2004). 
Ini artinya ketika melakukan supervisi menyangkut kegiatan guru 
dalam pembelajaran maka sangat tepat yang digunakan adalah jenis 
supervisi akademik. 
Supervisi klinis 
Waller dalam Purwanto (2019;  2009) mendefinisikan supervisi klinis 
adalah supervisi yang difokuskan pada perbaikan pengajaran dengan 
melalui siklus yang sistematis dari tahap perencanaan, pengamatan 
dan analisis intelektual yang intensif terhadap penampilan mengajar 
yang sebenarnya dengan tujuan untuk mengadakan modifikasi yang 
rasional. Selain definisi ini, Acheson dan Gall (1987) mengatakan 
supervisi klinis adalah proses membantu guru memperkecil 
ketidaksesuaian (kesenjangan) antara tingkah laku mengajar yang 
nyata dengan tingkah laku mengajar yang ideal. Hal ini dapat 
dipahami bahwa supervisi klinis diperuntukkan kepada guru yang 
berprilaku yang menyimpang dalam pelaksanan tugas pokok dan 
pungsi sebagai pendidik. 
Supervisi klinis berusaha mencari sebab-sebab atau kelemahan 
yang terjadi pada proses belajar mengajar, yang kemudian 
mencarikan solusi dalam memperbaiki sebab-sebab kelemahan atau 
kekurangan tersebut. Secara teknik supervisi klinis terdiri dari tiga 
tahapan, yakni; pertemuan perencanaan, observasi kelas dan 
pertemuan balik. 
Kedua pendapat di atas memberikan informasi bahwa supervisi 
klinis adalah termasuk supervisi pembelajaran yang sangat efektif, 
efesien yang berdampak pada perubahan substansial prilaku guru 
dalam pembelajaran. Dan supervisi klinis ini bila dikaitkan dengan 
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aspek penelitian terhadap aktivitas dan kreativitas guru maka 
disebut penelitian tindakan. Penelitian tindakan dalam prospektif 
ilmu supervisi adalah bagian dari peran dan fungsi supervisi yang 
tujuannya untuk memperbaiki kearah perubahan yang lebih baik. 
C. Prinsip-Prinsip Supervisi 
Dalam melaksanakan supervisi, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan agar bisa terlaksana dengan maksimal. Hal tersebut 
antara lain: 
Supervisi hendaklah bersifat konstruktif dan kreatif, artinya 
dapat memberikan dorongan kerja terhadap yang dibimbing. 
Supervisi harus realistis dan mudah dilaksanakan serta didasarkan 
pada fakta dan kenyataan.  Supervisi harus sederhana dan informal. 
Supervisi harus memberikan perasaan aman dan kenyamanan. 
Supervisi harus didasarkan pada hubungan profesional bukan atas 
hubungan pribadi. Supervisi harus memperhitungkan kesanggupan, 
sikap dan prasangka guru dan pegawai yang disupervisi.Supervisi 
tidak bersifat mendesak/otoriter karena menimbulkan kegelisahan 
dan antipati dari yang disupervisi. Supervisi tidak boleh didasarkan 
pada pangkat, kedudukan dan kekuasaan pribadi. Supervisi tidak 
boleh mencari-cari kesalahan dan kekurangan. Supervisi tidak boleh 
terlalu mengharapkan hasil dantidak boleh cepat kecewa. Supervisi 
lebih bersifat proventif, korektif dan kooperatif. 
Prinsip-prinsip ini sangat penting diperhatikan dan membekali 
supervisor/pengawas dalam melaksanakan tugasnya di lapangan. 
Dengan berprinsip pada sejumlah prinsip supervisi di atas maka 
dapat dipastikan bahwa pelaksanaan supervisi oleh siapapun pasti 
akan berhasil dan maksimal. Namun ketika siapapun pelaksana 
supervisi lalu kemudian tidak berprinsip sebagaimana yang 
disebutkan di atas, dipastikan supervisi akan jadi sebuah kehinaan.  
D. Teknik-Teknik Supervisi  
Tersedia sejumlah teknik supervisi yang dipandang bermanfaat untuk 
merangsang dan mengarahkan perhatian guru-guru terhadap 
kurikulum dan pengajaran. Untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
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yang bertalian dengan pembelajaran, kemudian untuk menganalisis 
kondisi-kondisi yang mengiringi mengajar dan belajar. Ada sejumlah 
teknik supervisi yang dikemukakan oleh para ahli, yang dapat 
dibedakan menjadi dua golongan besar, yaitu teknik yang bersifat 
individual dan teknik yang bersifat kelompok (jika dilihat dari jumlah 
guru yang dilayani), teknik langsung dan tidak langsung (jika dilihat 
dari segi cara menghadapi para guru).  
Sejalan dengan itu, para ahli mempunyai persepsi yang sama 
dalam mengklasifikasikan atau mengelompokan teknik-teknik 
supervisi pendidikan. Menurut Enkoswara dan Aan Komariah bahwa 
berbagai teknik dapat digunakan supervisor dalam membantu 
tenaga pendidik untuk meningkatkan situasi pembelajaran, baik 
secara group techniques, maupun secara individual techniques, 
ataupun dengan cara langsung/bertatap muka, dan cara tak 
langsung melalui media komunikasi (Engkoswara & Komariah, 
2010). Suhardan (2010) mengemukakan bahwa teknik-teknik 
supervisi yang digunakan dapat dianalisis kedalam kegiatan berupa 
pertemuan kelompok dan individual. Relevan dengan itu, Sudarman 
(2010), membagi teknik supervisi pendidikan menjadi dua jenis, yaitu 
bersifat individual dan kelompok.  
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa seorang supervisor dalam melakukan 
kegiatan supervisi harus mempunyai teknik dalam rangka mencari 
solusi atau menjawab setiap permasalahan yang dialami oleh tenaga 
pendidik. Teknik yang digunakan supervisor dikelompokkan dalam 
dua jenis yaitu teknik individual dan kelompok.  
Selanjutnya, untuk mendekatkan pemahaman kita tentang 
teknik supervisi pendidikan dan tanpa mengurangi pendapat para 
ahli lainnya, maka penulis fokus pada pendapat Sagala (2009). 
Pendapat ini sangat mudah untuk dipahami, relevan dan sangat 
mudah untuk dilaksanakan. Teknik supervisi Sagala sejalan dengan 
supervisi yang dilaksanakan di lembaga pendidikan seperti berikut 
ini: 
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Teknik Individual 
Teknik supervisi individual yang digunakan oleh supervisor dalam 
melaksanakan program supervisi menyentuh langsung kegiatan guru 
dalam mengajar. Supervisi individual ini memang lebih mengarah 
pada supervisi akademik, meskipun tidak tertutup penggunannya 
dilakukan pada supervisi manajerial. Kegiatan itu antara lain adalah 
kunjungan kelas, observasi kelas, inter visitasi, dan menilai diri 
sendiri. 
Kunjungan Kelas 
Kunjungan kelas, yakni suatu kunjungan yang dilakukan supervisor 
ke dalam suatu kelas pada guru sedang mengajar dengan tujuan 
untuk membantu guru yang bersangkutan mengatasi 
masalah/kesulitan selama mengadakan kegiatan pembelajaran. 
Kunjungan kelas dilakukan dalam upaya supervisor memperoleh 
data tentang keadaan sebenarnya mengenai kemampuan dan 
ketrampilan guru mengajar. 
Observasi Kelas 
Observasi kelas dilakukan bersamaan dengan kunjungan kelas 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan supervisor untuk mengamati 
guru yang sedang mengajar di suatu kelas. Tujuan observasi kelas 
ingin memperoleh data dan informasi secara langsung mengenai 
segala sesuatu yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. 
Data dan informasi ini digunakan sebagai dasar bagi supervisor 
untuk melakukan pembinaan terhadap guru yang diobservasinya. 
Tentang waktu kedatangan supervisor dapat diberitahukan lebih 
dahulu, tetapi dapat juga tidak diberitahukan. Persoalan tentang 
waktu pelaksanaan supervisi sebaiknya tidak diberitahu terlebih 
dahulu agar supervisi dapat menemukan sesuatu yang baru. 
Inter Visitasi 
Kunjungan antar kelas dalam satu sekolah atau kunjungan antar 
sekolah sejenis merupakan suatu kegiatan yang terutama saling 
menukarkan pengalaman sesama guru atau kepala sekolah tentang 
usaha perbaikan dalam proses pembelajaran. 
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Menilai Diri 
Pertemuan pribadi antara supervisor dengan guru untuk 
membicarakan masalah-masalah khususnya yang dihadapi guru. 
Umumnya materi yang dipercakapkan adalah hasil-hasil kunjungan 
kelas dan observasi yang telah dilakukan oleh supervisor. Teknik 
percakapan ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan-
pendekatan supervisi seperti directive, non directive, dan 
collaborative. Dalam hal ini supervisor berorientasi pada 
pengembangan individu, dengan cara memusatkan perhatiannya 
pada pengembangan profesi guru. 
Demostrasi Mengajar 
Demonstrasi mengajar adalah satu upaya supervisor membantu guru 
yang disupervisi dengan menunjukkan kepada mereka bagaimana 
mengajar yang baik. Pertanyaan adalah siapa yang melakukan 
demonstrasi mengajar? Perlu ditegaskan yang melakukan 
demonstrasi mengajar adalah pengawas sekolah atau kepala 
sekolah sebagai supervisor atau teman sejawat guru sebagai 
supervisor. 
Buletin Supervisi 
Buletin supervisi adalah salah satu bentuk alat komunikasi dalam 
bentuk tulisan yang dikeluarkan oleh staf supervisor yang digunakan 
sebagai alat membantu guru-guru memberikan informasi penting 
dalam perbaikan situasi pembelajaran.  
Teknik Kelompok 
Teknik supervisi yang bersifat kelompok antara lain, yaitu: pertemuan 
orientasi, rapat guru, studi kelompok antar guru, diskusi sebagai 
proses kelompok, workshop dan lokakarya, tukar menukar 
pengalaman, diskusi panel, seminar, dan simposium. 
Pertemuan Orientasi 
Pertemuan orientasi adalah pertemuan yang dilakukan oleh 
pengawas sekolah dengan guru lain terutama guru baru sebagai 
tenaga pendidik. Pertemuan orientasi memperkenalkan tugas dan 
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tanggung jawab khususnya pada guru baru secara dini. Pada 
pertemuan orientasi ini, supervisor menyampaikan atau 
menguraikan kepada para guru yang supervisi mengenai, sistem 
kerja berlaku di sekolah, proses dan mekanisme administrasi dan 
organisasi di sekolah, resiko-resiko yang akan timbul jika suatu 
prosedur kerja tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya, pola 
pengembangan guru, peluang yang dapat dimanfaatkan guru, hak 
dan kewajiban guru, hal yang dapat membantu guru melaksnakannya 
secara efektif dan efisien. Pertemuan orientasi ini adalah teknik 
supervisor dalam mengungkap berbagai hal yang memungkinkan 
terfokusnya pelaksanaan supervisi.  
Rapat Guru 
Rapat guru yang dipimpin oleh supervisor akan menghasilkan 
sesuatu yang baik jika direncanakan dengan baik. Sesuai 
perencanaan rapat yang baik selalu diawali dengan usaha-usaha 
pengumpulan data tentang: persoalan penting yang sangat menonjol 
dan memengaruhi kehidupan pengajaran dan pendidikan, alat-alat 
bantu yang dapat digunakan pada saat rapat dilaksanakan, minat 
atau perhatian dan kecakapan-kecakapan. Data tersebut sangat 
berguna bagi supervisor untuk menyusun persiapan pelaksanaan 
supervisi melalui kegiatan rapat dengan guru. 
Studi Kelompok Antar Guru 
Hubungan kelompok antar guru yang dikembangkan menjadi studi 
kelompok yang terbangun dalam sistem pendidikan akan 
menciptakan komunitas belajar yang demokratik dan adil secara 
sosial. Studi kelompok antar guru adalah suatu kegiatan dapat 
dilakukan oleh sejumlah guru yang memiliki keahlian di bidang studi 
tertentu. Studi kelompok antar guru mata pelajaran khususnya yang 
tergabung dalam organisasi MGMP. MGMP adalah musyawarah guru 
mata pelajaran yang dimaksudkan untuk sebuah wadah guru tempat 
melakukan kegiatan penguatan kompetensi dan kinerja serta 
profesional guru. 
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Diskusi sebagai proses kelompok 
Melalui teknik diskusi ini supervisor dapat membantu para guru 
untuk saling mengetahui, memahami atau mendalami suatu 
permasalahan, sehingga jika ada kekeliruan dalam mengungkapkan 
gagasan dan pemikiran dapat diperbaiki. 
Workshop (Lokakarya) 
Workshop dalam kegiatan supervisi pendidikan dapat diartikan 
sebagai suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari sejumlah 
guru atau pendidik yang mempunyai masalah yang relatif sama yang 
ingin dipecahkan bersama melalui percakapan dan bekerja secara 
kelompok maupun secara perorangan.  
Tukar Menukar Pengalaman 
Tukar menukar pengalaman “sharing of experience” suatu teknik 
perjumpaan dimana guru saling memberi dan menerima, saling 
belajar satu dengan lainnya. Guru yang baru mengikuti program 
peningkatan kualitas mengajar seperti pelatihan mengenai 
penyusunan silabus, penyusunan RPP, penggunaan media 
pembelajaran, penggunaan model dan strategi pembelajaran, dan 
sebagainya menyampaikan pengalamannya pada rekan-rekannya di 
sekolah.  
Diskusi Panel 
Diskusi panel dalam bentuk forum diskusi (round table discussion) 
adalah suatu bentuk diskusi yang dipentaskan dihadapan sejumlah 
partisipan atau pendengar. Dalam diskusi tersebut suatu masalah 
dihadapkan kepada sejumlah ahli (panelis) yang memiliki keahlian di 
bidang masalah yang sedang didiskusikan. Misalnya keahlian di 
bidang penyusunan silabus, penyusunan RPP, penyusunan bahan 
ajar, menyusun tes yang standar, dll. Kelompok ahli bisa berasal dari 
guru, pengawas sekolah, dosen atau praktisi lainnya. 
Seminar 
Seminar merupakan pertemuan ilmiah untuk menyajikan karya tulis 
baik berupa makalah maupun hasil-hasil penelitian. Seminar juga 
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menginformasikan dan membahas berbagai informasi, ide, konsep, 
dan temuan penelitian melalui suatu forum seminar. Supervisor 
dapat menggunakan teknik seminar yang dilakukan bersama dengan 
guru-guru binaannya agar menghasilkan rumusan bersama yang 
dapat menjadi acuan bagi para pendidik. 
Simposium 
Simposium (symposium) bahasa Yunani syn yang berarti dengan; dan 
posis yang berarti minum, jadi simposium diartikan juga sebagai 
jamuan. Pengertian simposium dewasa ini dapat diarahkan pada 
kegiatan supervisi pendidikan yang dilaksanakan dalam suatu 
pertemuan. Simposium adalah suatu pertemuan yang dalam 
pertemuan itu ada beberapa pembicara menyampaikan pikirannya 
secara singkat mengenai topik pendidikan, topik yang berkaitan 
dengan problem mengajar. Dalam praktiknya supervisor dapat 
memanfaatkan para ahli dari pergurun tinggi sebagai nara sumber 
untuk membahas topik tertentu yang telah disepakati bersama guru 
binaannya. 
Dari uraian di atas, menurut penulis bahwa berbagai macam 
teknik supervisi kelompok sebagai wadah bagi suprvisor untuk 
memberikan bantuan tindakan pelayanan supervisi kepada para 
guru baik bantuan pelayanan secara langsung maupun tidak 
langsung dan disesuaikan dengan permasalahan pengajaran yang 
dihadapi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
baik proses maupun hasil pembelajaran. Bantuan supervisi harus 
didasarkan pada prinsip-prinsip dan pungsi-pungsi supervisi agar 
memberikan dampak yang baik terhadap objek supervisi itu sendiri 
dan menimbulkan harmonisasi interaksi dalam pelaksanaannya.  
E. Sistem dan Keunggulan Kerja Supervisi 
Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di 
berbagai sekolah adalah beragam atau berbeda-beda karena 
menurut Yaumi bahwa kreativitas itu bersifat multidimensi yang 
dapat ditinjau dari sudut pandang berbeda. Setiap masyarakat dapat 
menentukan makna intelenjensi, sehingga konsepsi intelejensi akan 
berbeda dalam waktu dan lingkungan yang berbeda. Kepribadian 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran dan Kegiatan Supervisi Pendidikan 
 
80 | H l m  
guru yang memiliki aktivitas tinggi menguasai aspek dalam setiap 
tahapan pembelajaran sebagaimana amanah PERMENDIKNAS 
Nomor 41 tahun 2007, melahirkan hal yang baru atau beda dengan 
yang lain, guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki kreativitas 
tinggi akan melahirkan peserta didik yang berkualitas yang akan 
mencerdaskan kehidupan Bangsa, Negara dan Agama serta dapat 
mensejahterakan kehidupannya sehari-hari dalam masyarakat. 
Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran 
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam 
proses belajar mengajar serta mewujudkan sesuatu yang baru untuk 
menemukan ide, media, metode atau sistem baru untuk pemecahan 
problem-problem yang berkaitan dengan pembelajaran dalam 
menciptakan suasana belajar mengajar Pendidikan Agama Islam 
yang lebih baik demi mencapai kualitas tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil dan pernyataan tentang kreativitas di atas 
maka kreativitas guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di 
Kecamatan Randangan kreativitasnya masih relatif rendah. 
Rendahnya kreativitas ini terlihat dari data sebagai berikut: 
1. Pada kegiatan pendahuluan, terdapat 75% informan memiliki 
kreativitas rendah 20% informan kreativitas sedang dan 5% 
informan Kreativitas tinggi. 
2. Pada kegiatan inti (eksplorasi), terdapat 64% informan masih 
rendah kreativitas dan sebanyak 20% informan Kreativitas 
sedang serta 16 % Informan Kreativitas tinggi. 
3. Pada kegiatan inti (elaborasi), terdapat 84% informan 
kreativitas rendah dan sebanyak 8% kreatuvitas sedang serta 
8% Informan Kreativitas tinggi. 
4. Pada kegiatan inti (komfirmasi), terdapat 70% Kreativitas 
rendah, 15% kreativitas sedang dan 15% kreativitas tinggi. 
5. Pada aktivitas penutup, sebanyak 80% informan masih rendah 
krearivitas, sebanyak 5% informan kreativitas sedang dan 15% 
informan kreativitas tinggi.  
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Rendahnya kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembelajaran dapat dideskripsikan karena kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan tidak sesuai dengan perencanaan, tidak 
menguasai aspek aspek dalam tahapan pembelajaran, tidak ada hal 
yang baru atau beda dengan yang lain, tidak memiliki ide, inovasi, dan 
strategi, masih memerlukan perbaikan, membutuhkan pengawasan 
dan bantuan untuk mempertahankan kreativitas yang memadai 
karena peran pengawas atau jangkauan pengawas masih terbatas, 
dan kadang-kadang guru gagal untuk melaksanakan tanggung jawab 
sebagaimana ditugaskan. 
Peran supervisi dalam kegiatan pembelajaran sangat 
dibutuhkan terutama supervisi akademik untuk meningkatkan 
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis supervisi akademik dan jenis supervisi 
klinis karena supervisi apapapun jenisnya adalah untuk membimbing 
dan membantu guru di madarasah/sekolah dalam upaya pencapaian 
proses pendidikan yang baik, berkualitas, bermakna, efektif dan 
efisien. Hal ini dapat diindikasikan dengan beberapa point sebagai 
berikut: Pertama, kegiatan supervisi membantu pencapaian 
kompetensi. Kedua, kegiatan supervisi membantu guru dalam 
pemantapan penguasaan materi pelajaran. Ketiga, kegiatan 
supervisi dapat menarik minat peserta didik untuuk belajar. 
Keempat, kegiatan supervisi mampu meningkatkan daya serap 
peserta didik dalam belajar. Kelima, kegiatan supervisi membantu 
meningkatkan ketercapaian angka kelulusan madarasah. Keenam, 
kegiatan supervisi membantu meningkatkan profesionalisme 
pengelolaan administrasinya. Ketujuh, kegiatan supervisi membantu 
meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola dan 
menggunakan media pembelajaran. 
Jika supervisi dilihat dari aspek tujuannya, maka supervisi 
bertujuan untuk mengembangkan situasi pembelajaran kearah lebih 
baik. Dalam hal ini seperti pendapat Syaiful Sagala bahwa tujuan 
umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan 
terhadap guru (dan staf sekolah yang lain) agar personil tersebut 
mampu meningkatkan kualitas kinerjanya terutama dalam 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran dan Kegiatan Supervisi Pendidikan 
 
82 | H l m  
melaksanakan tugas, yaitu melaksanakan proses pembelajaran. 
Kemudian menurut Dadang Suhardan, supervisi adalah usaha 
kearah perbaikan belajar mengajar ditujukan kepada pencapaian 
tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara 
maksimal. 
Kehadiran supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran 
melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi 
mendorong guru menjadi lebih baik, pengajaran menjadi efektif, guru 
menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaanya. Guru 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di Kecamatan Randangan 
setelah diberikan supervisi menggunakan jenis supervisi akademik 
dan supervisi klinis dengan teknik supervisi individual, dalam 
penelitian ini disebut pendampingan telah mengantar guru 
menikmati kreativitas yang tinggi dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil pendampingan dan hasil observasi yang 
menunjukkan tingkat peningkatan sebagai berikut; 
a. Pada aktivitas pendahuluan, rata-rata 100% informan sudah 
pada kreativitas tinggi. 
b. Pada aktivitas inti khususnya pada tahap eksplorasi, rata-rata 
informan yang memiliki kreativitas tinggi sebanyak 84%, dan 
kreativitas sedang 4% informan serta kreativitas masih 
rendah mencapai 12%. 
c. Aktivitas inti yang berhubungan dengan kegiatan elaborasi, 
rata-rata 96% informan memiliki kreativitas tinggi dan 4, % 
informan kreativitasnya sedang. 
d. Kegiatan inti konfirmasi, sebanyak 85% informan kreativitas 
tinggi dan 4% informan masih sedang. 
e. Pada kegiatan penutup, sebanyak 95% kreativitasn informan 
sudah pada kategori tinggi dan 5% Kreativitas masih rendah. 
Jika dikerucutkan perolehan data skor di atas maka dapat 
dipaparkan tentang tingkat kreativitas guru dalam pembelajaran 
sebagai berikut; rendah 5%, sedang dan tinggi masing-masing 5% 
kreativitas rendah, 3% kreativitas sedang dan 92% kreativitas tinggi. 
Upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat 
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diwujudkan dengan menciptakan bentuk-bentuk kreativitas yang 
relevan dengan materi berdasarkan tiga kelompok pembelajaran 
yakni pembelajaran visual, audio dan kinesthetic. Tiga kelompok 
pembelajaran ini sebagaimana yang diungkapkan Connell dalam 
Yaumi disebut gaya belajar. Dalam pembelajaran visual, di mana 
peserta didik lebih banyak menyerap informasi melalui mata, hal-hal 
yang dapat guru lakukan untuk memaksimalkan kemampuan belajar 
peserta didk adalah mengatur tempat duduk peserta didik, 
menganjurkan peserta didik mencari materi sendiri, menggunakan 
ilustrasi gambar melalui tayang LCD dan cara lainnya dan meminta 
peserta didik menulis kembali apa yang ada di papan tulis. 
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ra globalisasi menuntut perubahan di segala aspek kehidupan 
manusia, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Sebagai 
salah satu aspek yang krusial dalam pembentukan manusia, 
pendidikan diharapkan mampu menyesuaikan dirinya untuk 
mengejar cepatnya perubahan yang terjadi pada jaman modernisasi 
ini. Sekolah-sekolah yang mengutamakan kreativitas yang diprediksi 
dapat bertahan dan unggul dalam persaingan di era digital. 
Karenanya setiap lembaga pendidikan wajib mengupayakan tumbuh 
kembangnya kreativitas guru khususnya dalam rangka meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran yang bermuara pada optimalisasi 
output pendidikan. Proses pendidikan Islam di sekolah umum 
menghadapi permasalahan pedagogis dan psikologis, karena di 
dalam proses pembelajarannya, metode yang digunakan bersifat 
monolog, berorientasi pada guru, membosankan, dan tidak produktif. 
Pelaksanaan proses pembelajaran PAI (Pendidikan Agama 
Islam) di sekolah umum sampai dengan saat ini masih belum 
menggembirakan. Secara umum, guru mata pelajaran PAI di sekolah 
umum masih merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran secara konvensional dan bersifat teacher center 
E 
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oriented. Dengan demikian, proses pembelajaran tersebut 
menjadikan peserta didik pasif, atau tidak terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar 
peserta didik belum dapat dicapai dengan optimal. 
Permasalahan yang bersifat pedagogis, yang dirasakan hampir 
di setiap sekolah, terutama kurangnya guru yang memiliki 
kompetensi sesuai dengan ketentuan, khususnya pada jenjang SMA 
(Sekolah Menengah Atas); kurangnya tenaga pengawas sekolah yang 
berfungsi melakukan pembinaan atau supervisi ke sekolah; 
lemahnya relevansi materi PAI (Pendidikan Agama Islam) yang 
relevan dengan tuntutan  dan perkembangan peserta didik pada saat 
ini; serta lemahnya kreativitas guru untuk menemukan metode 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga tujuan pembelajaran 
PAI dapat tercapai secara optimal. Permasalahan secara psikologis, 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran PAI, adalah bagaimana 
mengupayakan agar pembelajaran PAI menarik bagi peserta didik, 
serta memberikan inspirasi dan motivasi untuk berperilaku baik atau 
berahlakul karimah bagi peserta didik.  
Di tengah beban dan tanggung jawab guru sebagai perencana, 
pelaksana dan pemberi umpan balik dalam proses pembelajaran, 
seorang guru harus senantiasa meningkatkan kinerja dan kreativitas 
mereka dalam mengajar. Untuk itu, diperlukan seorang supervisor, 
dalam hal ini adalah kepala sekolah yang senantiasa mengawasi dan 
membantu guru dalam menjalankan proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
Untuk menjamin kualitas penyelenggaraan pendidikan maka 
diperlukan tidak hanya pengawasan yang dilakukan oleh pengawas 
profesional, tetapi juga menjadi tanggung jawab semua pihak. 
Pemerintah daerah, dewan pendidikan, dan komite sekolah 
melakukan pengawasan atas penyelenggaraan pendidikan pada 
semua jenjang dan jenis pendidikan sesuai dengan kewenangan 
masing-masing. Dalam Islam kegiatan pengawasan merupakan 
suatu keniscayaan. Pengawas berperan dalam meningkatkan 
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kompetensi dan kreativitas guru yang pada gilirannya juga dapat 
menentukan terbentuknya karakter peserta didik. 
Usaha pengawasan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
yang dilakukan pemerintah bila tidak diikuti dengan program 
pembinaan guru, tidak berdampak nyata dalam kegiatan layanan 
belajar di kelas. Program pembinaan dan pengembangan kreativitas 
guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam setiap usaha 
peningkatan mutu pembelajaran. Pengawasan terhadap 
pelaksanaan kegiatan menurut Suhardan (2010) adalah teknis 
edukatif di sekolah, bukan sekedar pengawasan terhadap fisik 
material, tetapi juga kegiatan akademik berupa proses 
pembelajaran, guru dalam pembelajaran, peserta didik yang belajar, 
dan terhadap situasi yang menyebabkannya. Agar bantuan yang 
diberikan kepada guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya 
maka supervisor perlu memahami sepenuhnya kemampuan dasar 
guru agar mampu menetapkan cara atau kiat yang tepat untuk 
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar (Sagala, 2009). 
Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh profesionalisme 
guru. Oleh karena itu usaha meningkatkan kemampuan profesional 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran melalui bantuan 
supervisi, perlu terus menerus mendapat perhatian dan bantuan 
profesional dari penanggung jawab pendidikan. Dalam usaha 
memberikan pelayanan profesional kepada guru, supervisor 
pendidikan seharusnya menaruh perhatian terhadap aspek-aspek 
proses pembelajaran yang merupakan kondisi bagi terwujudnya 
proses belajar yang efektif. 
A. Supervisi Pengajaran/Akademik di Sekolah 
Supervisi pengajaran atau akademik adalah salah satu bagian yang 
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 tahun 
2007 tentang Standar Proses satuan pendidikan dasar dan 
menengah. Pada Bagian pengawasan proses pembelajaran terdapat 
dua poin kegiatan yaitu pemantauan dan Supervisi. Pada bagian 
Pemantauan disebutkan bahwa pemantauan proses pembelajaran 
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dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
hasil pembelajaran. Kemudian pemantauan dilakukan dengan cara 
diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, 
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dikatakan bahwa 
kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas 
satuan pendidikan. Pada Bagian supervisi mirip dengan bagian 
pengawasan yaitu  bahwa Supervisi proses pembelajaran dilakukan 
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil 
pembelajaran. Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara 
pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi. Kegiatan 
supervisi dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan. 
Pertanyaan yang muncul seberapa sering dilakukan 
pengawasan pembelajaran di sekolah mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Untuk menjawab itu penulis 
menghadirkan hasil wawancara terhadap informan:  
Berikutnya wawancara dengan informan tentang keterjangkauan 
supervisi maka semua informan mengatakan bahwa supervisi belum 
berjalan efektif seperti diungkapkan Daiman Salam dalam cuplikan 
wawancara seperti berikut ini; 
Saya kira untuk supervisi itu sangat penting sekali bagi kita 
terutama guru-guru kenapa? bahwa ketika kita akan disupervisi 
akan diketahui kelemahan kita dimana. Dari supervisor itu kita 
akan mendapatkan masukan-masukan atau saran-saran, 
support untuk memperbaiki perangkat yang tidak sesuai dan 
proses pembelajaran yang belum optimal, namun selama ini 
pelaksanaan supervisi belum efektif karena selama ini supervisi 
hanya dilakukan oleh kepala sekolah atau guru senior.4 
Senada dengan pernyataan Daiman di atas, Siti Hara mengatakan, 
Disupervisi ada manfaat bagi saya karena sebelum supervisi 
saya harus siapkan perangkat dan harus diperiksa terlebih 
dahulu oleh pak kepsek kemudian setelah itu kita akan masuk 
 
4Daiman Salam (Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri 
2 Randangan) Wawancara Tanggal 27 Februari 2013 Tempat Dewan Guru.  
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kelas dan memberikan supervisi kemudian setelah supervisi itu, 
bapak kepsek mempersilahkan saya untuk masuk kedalam 
ruangan kepsek dan disampaikan ke saya apa lebih dan 
kekurangan saya, apa yang seharusnya saya tingkatkan.5 
Pernyataan di atas dapat memberikan dua makna yang pertama 
bahwa pelaksanaan supervisi terhadap guru Pendidikan Agama Islam 
belum efektif dari aspek konten dan desainnya karena pemberi 
supervisi hanya oleh kepala sekolah atau guru senior yang tidak 
sesuai dengan kompetensi Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Hal 
ini dikuatkan dengan kenyataan bahwa semua Kepala Sekolah 
memiliki disiplin ilmu yang bukan Pendidikan Agama Islam demikian 
juga guru senior yang ditugaskan untuk mensupervisi juga disiplin 
ilmunya berbeda. Yang kedua adalah menunjukkan tidak adanya 
pengawas atau supervisor Pendidikan Agama Islam. Inilah salah satu 
faktor dari sekian faktor sebagai penghambat kreativitas guru melalui 
kegiatan supervisi, kaitan dengan makna yang kedua ini, khusnul 
khotimah menguatkan bahwa pengawas Pendidikan Agama Islam 
belum pernah mengadakan supervisi, “Ya selama saya mengajar 
belum ada pengawas yang mensupervisi saya kalau kepala sekolah 
sering, cuma kalau pengawas belum pernah karena memang belum 
ada pengawas Pendidikan Agama Islam”.6  
Senada dengan pernyataan ini dilontarkan Sulastri Ali seperti 
berikut ini; “Ya. Kalau disupervisi di sekolah ini oleh guru-guru senior 
pernah tapi dari pengawas kabupaten belum pernah”.7  
Pernyataan di atas memberikan penguatan bahwa pengawas 
Pendidikan Agama Islam untuk Kabupaten Pohuwato belum 
 
5Siti Hara Galutu (Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 2 
Randangan) Wawancara Tanggal 27 Februari 2013 Tempat Dewan Guru. 
6Khusnul Khotimah (Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VII dan IX SMP 
Negeri 1 Randangan) Wawancara Tanggal 29 Februari 2013 Tempat Ruang 
Perpustakaan  
7Sulastri Ali (Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IX SMP Negeri 2 
Randangan) Wawancara Tanggal 27 Februari 2013 Tempat Ruang Kepala 
Sekolah.  
Siti Azisah & Abd. Razak Saumi Husain 
 
89 | H l m  
menyentuh kebutuhan guru sebagaimana diamanahkan oleh 
peraturan perundang-undangan yang ada. Lebih jauh Khusnul 
mengatakan bahwa supervisi yang selama ini dilakukan di 
sekolahnya tidak memberi dampak positif kepadanya, Sebagaimana 
dikatakan beliau bahwa“Terus terang saja ini Saya sudah beberapa 
kali disupervisi tapi tidak ada tindak lanjutnya, saya tidak tau 
kekurangan saya itu apa tidak disampaikan, saya tidak tau 
kekurangan saya dalam mengajar itu apa, jadi hanya penilaian 
sepihak saja.8  
Pernyataan ini sangat memberikan informasi yang sangat 
berharga bahwa pelaksanaan supervisi selama ini yang hanya 
dilakukan oleh guru senior tidak memiliki dampak apa-apa terhadap 
guru karena “penilaiannya hanya sepihak” artinya tidak ada tindak 
lanjut seperti penyampaian kelebihan dan kekurangan guru, arahan, 
bimbingan, pengaruh dan pemberian contoh.  
Hasil temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian Sukardi 
(2016) di Bulukumba  yang mengungkap bahwa intensitas kehadiran 
pengawas PAI membimbing para guru Pendidikan Agama Islam di 
sekolah, bagi sebagian sekolah binaannya masih minim. Secara 
umum kedatangan pengawas memberikan bimbingan hanya sekali 
dalam sebulan. Ada yang lebih parah dari itu,  beberapa guru PAI tidak 
pernah bertemu pengawasnya selama satu semester, ada yang dua 
semester lebih dan bahkan ada satu sekolah tidak pernah disentuh 
oleh pengawas, khususnya pengawas PAI.   
B. Supervisi Meningkatkan Kreatifitas Guru 
Kreativitas diperlukan oleh guru dalam cara mengajar, menciptakan 
media pembelajaran dan proses mengajar yang sesuai dengan 
materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pandangan ini sangat luar biasa bila dimiliki oleh seorang guru dalam 
memainkan perannya di dalam kelas karena pembelajaran harus 
 
8Khusnul Khotimah (Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VII dan IX 
SMP Negeri 1 Randangan Wawancara Tanggal 28 Februari 2013 Tempat Ruang 
Perpustakaan. 
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dipikirkan terlebih dahulu segala tahapan yang akan memudahkan 
proses pembelajaran. 
Pelayanan pendidikan dalam bentuk supervisi yang dilakukan 
oleh supervisor pada dasarnya adalah untuk memfasilitasi, 
membantu dan memberikan solusi dari setiap persoalan yang dialami 
dan dirasakan oleh guru. Pelayanan supervisi ini membawa misi 
utama yaitu memberi pelayanan kepada guru untuk 
mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat 
menjalankan pembelajaran secara kreatif. Pelayanan supervisi yang 
efektif dari supervisor akan berdampak pada peningkatan kualitas 
dan kreativitas guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang berkualitas akan memberikan hasil yang 
berkualitas pula yaitu terciptanya suasana pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, dan efektif.  
Peran supervisi dalam kegiatan pembelajaran sangat 
dibutuhkan terutama supervisi akademik untuk meningkatkan 
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis supervisi akademik dan jenis supervisi 
klinis karena supervisi apapapun jenisnya adalah untuk membimbing 
dan membantu guru di madarasah/sekolah dalam upaya pencapaian 
proses pendidikan yang baik, berkualitas, bermakna, efektif dan 
efisien. Hal ini dapat diindikasikan dengan beberapa point sebagai 
berikut: Pertama, kegiatan supervisi membantu pencapaian 
kompetensi. Kedua, kegiatan supervisi membantu guru dalam 
pemantapan penguasaan materi pelajaran. Ketiga, kegiatan 
supervisi dapat menarik minat peserta didik untuk belajar. Keempat, 
kegiatan supervisi mampu meningkatkan daya serap peserta didik 
dalam belajar. Kelima, kegiatan supervisi membantu meningkatkan 
ketercapaian angka kelulusan madarasah. Keenam, kegiatan 
supervisi membantu meningkatkan profesionalisme pengelolaan 
administrasinya. Ketujuh, kegiatan supervisi membantu 
meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola dan 
menggunakan media pembelajaran. 
Jika supervisi dilihat dari aspek tujuannya, maka supervisi 
bertujuan untuk mengembangkan situasi pembelajaran kearah lebih 
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baik. Dalam hal ini seperti pendapat Syaiful Sagala bahwa tujuan 
umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan 
terhadap guru (dan staf sekolah yang lain) agar personil tersebut 
mampu meningkatkan kualitas kinerjanya terutama dalam 
melaksanakan tugas, yaitu melaksanakan proses pembelajaran. 
Kemudian menurut Dadang Suhardan, supervisi adalah usaha 
kearah perbaikan belajar mengajar ditujukan kepada pencapaian 
tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara 
maksimal. 
Kehadiran supervisor diharapkan untuk memajukan 
pembelajaran melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. 
Supervisor mendorong guru menjadi lebih baik, pengajaran menjadi 
efektif, guru menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaanya. 
Namun demikian, penelitian yang dilakukan di SMP di Kabupaten 
Randangan, Gorontalo ditemukan bahwa penguatan kapasitas dan 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di sana belum mamadai. 
Mereka belum pernah mengikuti pelatihan yang berkenaan dengan 
penguatan kompetensinya. Selain itu mereka masih belum 
terjangkau pengawasan. Semua guru Pendidikan Agama Islam belum 
pernah disupervisi oleh pengawas Pendidikan Agama Islam itu 
sendiri. Mereka pada umumnya hanya di supervisi oleh kepala 
sekolah atau guru senior di sekolahnya. Kondisi ini sejalan dengan 
kreatifitas guru yang masih rendah. 
Upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat 
diwujudkan dengan menciptakan bentuk-bentuk kreativitas yang 
relevan dengan materi berdasarkan tiga kelompok pembelajaran 
yakni pembelajaran visual, audio dan kinestetik.  
Dalam pembelajaran visual, di mana peserta didik lebih banyak 
menyerap informasi melalui mata.  Hal-hal yang dapat guru lakukan 
untuk memaksimalkan kemampuan belajar peserta didik adalah 
mengatur tempat duduk peserta didik, menganjurkan peserta didik 
mencari materi sendiri, menggunakan ilustrasi gambar melalui 
tayang LCD dan cara lainnya dan meminta peserta didik menulis 
kembali apa yang ada di papan tulis.  
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Kemudian untuk pembelajaran auditori, posisi peserta didik 
lebih banyak menyerap informasi melalui pendengaran, maka hal 
yang penting dilakukan guru dalam pembelajaran adalah 
menggunakan audio dalam pembelajaran (musik, radio, dll), meminta 
peserta didik membaca dengan nyaring dan suara keras saat belajar, 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik, membiasakan diskusi 
kelas, dan belajar berkelompok. 
Sedangkan untuk pembelajar kinestetic, peserta didik lebih 
banyak menyerap informasi melalui gerakan fisik, maka guru 
melakukan hal-hal yang dapat memaksimalkan kemampuan belajar 
peserta didik dengan memperbanyak praktik lapangan (field trip), 
melakukan demonstrasi atau pertunjukan langsung, membuat model 
atau contoh-contoh, belajar tidak harus duduk secara formal, 
membiasakan tempat duduk dalam posisi yang nyaman seperti 
belajar diluar kelas, membiasakan menghapal sesuatu sambil 
bergerak, berjalan atau mondar-mandir, memperbanyak simulasi dan 
role playing, membiasakan murid berdiri saat menjelaskan sesuatu. 
Dalam tiga kelompok pembelajaran ini menuntut guru untuk 
mampu melahirkan strategi, inovasi, media pembelajaran dan 
metode yang relevan dengan materi pembelajaran. Guru Pendidikan 
Agama Islam pada SMP Negeri di Kecamatan Randangan telah 
mewujudkan efektivitas pembelajaran dengan strategi, inovasi, 
media pembelajaran dan metode. Hal ini dapat ditunjukkan dalam 
bentuk pemberian reward kepada peserta didik yang aktif, pemberian 
simbol-simbol kebanggaan bagi peserta didik baik secara personal 
maupun kelompok, membangun kepercayaan diri peserta didik untuk 
tampil mandiri dan berkelompok, suasana belajar penuh dinamika, 
terciptanya dinamisasi dalam pembelajaran, tercipta motivasi belajar 
peserta didik sehingga pembelajaran tampak menyenangkan.  
Inilah bentuk-bentuk kreativitas guru Pendidikan Agama Islam 
pada SMP Negeri di Kecamatan Randangan. Bentuk-bentuk 
kreativitas yang tercipta ini dikarenakan dengan pelaksanaan 
supervisi yang efektif dan efisien dengan berlandaskan pada 
komitmen dalam memajukan sumberdaya pendidik dan peserta didik 
sebagai komponen terdepan dalam proses belajar mengajar. 
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Kreativitas tercipta sebagaimana telah diuraikan di atas 
termasuk usaha guru yang optimal melalui kegiatan pendampingan 
oleh peneliti dan kolaborator. Guru memiliki potensi untuk berkreasi 
dan meningkatkan kinerjanya. Namun demikian seringkali banyak 
faktor yang menghambat mereka dalam mengembangkan berbagai 
potensinya secara optimal, baik itu berupa kemampuan guru itu 
sendiri dalam proses belajar mengajar, maupun sarana dan 
prasarana pendidikan yang tersedia. Mengingat hal tersebut sangat 
dirasakan perlunya supervisi yang berkesinambungan dengan 
program yang terarah dan sistematis terhadap guru.  
Program supervisi guru tersebut lazim disebut supervisi yang 
merupakan suatu rangkaian penting dalam manajemen pendidikan. 
Adapun fungsi utama dari supervisi pendidikan seperti yang 
dikemukakan oleh Sahertian (2000), bahwa fungsi dasar dari 
supervisi adalah untuk memperbaiki situasi belajar mengajar di 
sekolah agar lebih baik.  
Upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat 
diwujudkan dengan menciptakan bentuk-bentuk kreativitas yang 
relevan dengan materi berdasarkan tiga kelompok pembelajaran 
yakni pembelajaran visual, audio dan kinesthetic. Tiga kelompok 
pembelajaran ini sebagaimana yang diungkapkan Connell dalam 
Yaumi (2017) disebut gaya belajar.  Dalam pembelajaran visual, di 
mana peserta didik lebih banyak menyerap informasi melalui mata, 
hal-hal yang dapat guru lakukan untuk memaksimalkan kemampuan 
belajar peserta didk adalah mengatur tempat duduk peserta didik, 
menganjurkan peserta didik mencari materi sendiri, menggunakan 
ilustrasi gambar melalui tayang LCD dan cara lainnya dan meminta 
peserta didik menulis kembali apa yang ada di papan tulis. 
Kemudian untuk pembelajaran auditory, posisi peserta didik 
lebih banyak menyerap informasi melalui pendengaran, maka hal 
yang penting dilakukan guru dalam pembelajaran adalah 
menggunakan audio dalam pembelajaran (musik, radio, dll), meminta 
peserta didik membaca dengan nyaring dan suara keras saat belajar, 
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memberikan pertanyaan kepada peserta didik, membiasakan diskusi 
kelas, dan belajar berkelompok. 
Sedangkan untuk pembelajar kinestetic, peserta didik lebih 
banyak menyerap informasi melalui gerakan fisik, maka guru 
melakukan hal-hal yang dapat memaksimalkan kemampuan belajar 
peserta didik dengan memperbanyak praktik lapangan (field trip), 
melakukan demonstrasi atau pertunjukan langsung, membuat model 
atau contoh-contoh, belajar tidak harus duduk secara formal, 
membiasakan tempat duduk dalam posisi yang nyaman seperti 
belajar diluar kelas, membiasakan menghapal sesuatu sambil 
bergerak, berjalan atau mondar-mandir, memperbanyak simulasi dan 
role playing, membiasakan murid berdiri saat menjelaskan sesuatu. 
Dalam tiga kelompok pembelajaran ini menuntut guru untuk 
mampu melahirkan strategi, inovasi, media pembelajaran dan 
metode yang relevan dengan materi pembelajaran. Hal ini dapat 
ditunjukkan dalam bentuk pemberian reward kepada peserta didik 
yang aktif, pemberian simbol-simbol kebanggaan bagi peserta didik 
baik secara personal maupun kelompok, membangun kepercayaan 
diri peserta didik untuk tampil mandiri dan berkelompok, suasana 
belajar penuh dinamika, terciptanya dinamisasi dalam pembelajaran, 
tercipta motivasi belajar peserta didik sehingga pembelajaran 
tampak menyenangkan. Inilah bentuk-bentuk kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di Kecamatan Randangan. 
Bentuk-bentuk kreativitas yang tercipta ini dikarenakan dengan 
pelaksanaan supervisi yang efektif dan efisien dengan berlandaskan 
pada komitmen dalam memajukan sumberdaya pendidik dan 
peserta didik sebagai komponen terdepan dalam proses belajar 
mengajar. Kreativitas tercipta sebagaimana telah diuraikan di atas 
termasuk usaha guru yang optimal melalui kegiatan pendampingan 
oleh peneliti dan kolaborator. 
C. Peran Supervisor terhadap kreatifitas Guru dalam 
Pembelajaran   
Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru 
yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
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kompetensi social dan kompetensi profesional. Kompetensi 
pedagogic guru merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Kompetensi ini sekurang-kurangnya meliputi:  
1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,  
2. Pemahaman terhadap peserta didik 
3. Pengembangan Kurikulum atau syllabus 
4. Perancangan pembelajaran 
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
6. Pemanfaatan technologi pembelajaran 
7. Evaluasi hasil belajar, dan  
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogic inilah yang berkaitan dengan kreatifitas 
guru. Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru maka 
diperlukan supervisi sebagai salah satu faktor pendukung. Supervisi 
sangat membantu bagi guru dalam memecahkan permasalahan 
berkaitan dengan proses pembelajaran baik dalam hal administratif 
maupun pada tahap implementasi dan evaluasi serta mampu 
memberikan motivasi bagi guru untuk meningkatkan kinerja dalam 
proses pembelajaran.  
Usaha pengawasan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
yang dilakukan pemerintah perlu diikuti dengan program pembinaan 
guru, agar berdampak nyata dalam kegiatan layanan belajar di kelas. 
Program pembinaan dan pengembangan kreativitas guru merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dalam setiap usaha peningkatan mutu 
pembelajaran. Pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan teknis 
edukatif di sekolah, bukan sekedar pengawasan terhadap fisik 
material, tetapi juga kegiatan akademik berupa proses 
pembelajaran, guru dalam pembelajaran, peserta didik yang belajar, 
dan terhadap situasi yang menyebabkannya. Agar bantuan yang 
diberikan kepada guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya 
maka supervisor perlu memahami sepenuhnya kemampuan dasar 
guru agar mampu menetapkan cara atau kiat yang tepat untuk 
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membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar. 
Danim dan Khairil  (2010) berpendapat, supervisor dalam 
membantu kesulitaan guru dalam memerankan empat fungsi 
pengawasan dalam setiap tugasnya, yaitu: administratif function 
[membantu meningkatkan kualitas kinerja guru dalam 
pembelajaran], evaluation process [upaya guru membantu 
memecahkan masalah peserta didik], teaching function 
[menyediakan informasi baru yang relevan dengan tugas dan 
kebutuhan guru], dan role of consultan [konsultan guru]. Selain itu, 
supervisor harus cakap dan terampil memberi bantuan dalam 
memecahkan berbagai kesulitan yang dihadapi guru, memahami ide 
seorang guru untuk diterjemahkan dalam perbaikan tugasnya agar 
sesuai dengan keinginan dan kemampuan guru yang 
menjalankannya. Dengan demikian, tugas utama supervisor adalah 
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan 
kurikulum, dan mengevaluasi pembelajaran agar terus menerus 
menjadi semakin baik dan berkualitas. 
Pelayanan pendidikan dalam bentuk supervisi yang dilakukan 
oleh supervisor pada dasarnya adalah untuk memfasilitasi, 
membantu dan memberikan solusi dari setiap persoalan yang dialami 
dan dirasakan oleh guru. Pelayanan supervisi ini membawa misi 
utama yaitu memberi pelayanan kepada guru untuk 
mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat 
menjalankan pembelajaran secara kreatif. Pelayanan supervisi yang 
efektif dari supervisor akan berdampak pada peningkatan kualitas 
dan kreativitas guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang berkualitas akan memberikan hasil yang 
berkualitas pula yaitu terciptanya suasana pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, dan efektif. Indikator kualitas mengajar guru dapat 
dilihat dari kreativitasnya dalam mengelola pembelajaran yang 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi 
pembelajaran Sebagaimana terdapat dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 2. 
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Dalam upaya mewujudkan guru profesional, kreatif, dan inovatif 
untuk memenuhi pembelajaran bermutu, kreatif, dan inovatif. Melalui 
pengawasan dan pembinaan supervisor secara berkelanjutan, para 
guru dituntut untuk lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran yang optimal. Pengawasan terhadap pembelajaran 
tentu berkaitan dengan penguasaan terhadap perencanaan, strategi 
dan skenario pengajaran, media pembelajaran, referensi, teknologi 
pendidikan, evaluasi belajar. Inovasi dan kreativitas pembelajaran 
perlu ditingkatkan sesuai peran, fungsi dan tanggung jawab 
pengawas, sebagaimana amanah Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas 
Sekolah/Madrasah, dan Peraturan Kementerian Agama RI Nomor 2 
Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam.  
Pelaksanaan supervisi (pendampingan) sebagai upaya 
menggugah kembali kesadaran guru, memberi warna baru, 
pemberdayaan serta menumbuhkan kreativitasnya. Hasil temuan, 
adanya kontribusi positif dari pendampingan pembelajaran dalam 
meningkatkan kreativitas guru berdampak pada menguatnya 
keinginan secara kelembagaan tentang sistem perekrutan tenaga 
pendidik dan kependidikan hendaklah selektif dan perlunya peran 
supervisi yang intensif dalam upaya menumbuhkan kreativitas guru 
dalam pembelajaran secara kontinuitas dan mengontrol kualitas 
sumber daya guru sebagai tenaga pendidik.  
Berdasarkan konsep tersebut, jelaslah bahwa peranan seorang 
supervisor adalah menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga 
guru-guru merasa aman dan bebas dalam mengembangkan potensi 
dan daya kreasi mereka dengan penuh tanggung jawab. Suasana 
demikian hanya dapat terjadi manakala kepemimpinan dari 
supervisor itu bercorak demokratis bukan otokratis sehingga dalam 
diri guru timbul rasa tanggung jawab yang melahirkan daya 
kreativitas dalam mengajarnya.  
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BAB VI   
 
KEGIATAN SUPERVISI DAN 





A. Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Pembelajaran Sebelum kegiatan Supervisi 
tudi awal kreativitas guru mengungkapkan rendahnya 
kreativitas guru dalam menerapkan aspek-aspek kegiatan 
tahapan pembelajaran yang diinginkan dalam 
PERMENDIKNAS Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses. 
Rendahnya kreativitas guru pada tahap awal tidak terlepas dari 
dominannya penerapan pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru. Guru menjadi satu-satunya sumber belajar. Selain itu 
penguasaan guru terhadap penerapan aspek-aspek pada kegiatan 
inti pembelajaran masih relatif rendah sehingga proses belajar 
mengajar cenderung pasif dan tidak mengembangkan motivasi dan 
kreativitas peserta didik. Oleh karena itu pendampingan yang 
dimaksud harus terkait dengan pembelajaran berpusat pada peserta 
didik.  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa aspek-
aspek dalam tahapan kegiatan pembelajaran menjadi komponen 
penting dalam upaya mengembangkan kreativitas guru dan 
kemampuan peserta didik. Dengan demikian tindakan 
pendampingan yang direncanakan seperti disebutkan di atas harus 
S 
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terkait dengan aspek-aspek tahapan kegiatan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kreativitas guru dan mengubah prilaku belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Kegiatan pendampingan  
Dengan demikian  perlu adanya kegiatan pendampingan untuk 
meningkatkan kreativitas yang masih rendah. Ditargetkan agar 90% 
guru Pendidikan Agama Islam dapat menguasai aspek-aspek dalam 
tahapan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pendampingan dilakukan 
dua kali dan setiap kegiatan pendampingan disebut tindakan. 
Tindakan diberikan  dalam dua siklus. 
B. Kreatifitas Guru pada Kegiatan Supervisi Siklus Satu 
1. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan dalam tindakan siklus pertama terdiri atas beberapa 
langkah, yakni (1) penyusunan instrumen observasi; (2) pembuatan 
jadwal. Pertama, instrumen observasi dimaksudkan untuk menjadi 
pedoman bagi informan dan kolaborator dalam mengamati jalannya 
pelatihan yang diberikan oleh peneliti selaku pemberi tindakan 
utama. Hasil pengamatan itu menjadi bahan masukan bagi peneliti 
dalam memperbaiki pelaksanaan tindakan pendampingan pada 
tahap berikutnya. Demikian halnya kolaborator memberikan 
masukan atas hasil observasi yang dilaksanakan secara bersama-
sama dan masukan ini lebih menguatkan perencanaan pemberian 
tindakan pendampingan bagi informan. 
Kedua, jadwal dibuat untuk menjadi acuan kepastian dalam 
pelaksanaan kegiatan pendampingan dan observasi sehingga 
informan, kolaborator dan peneliti memiliki pedoman bersama dalam 
setiap kegiatan. Waktu pendampingan yang dilakukan oleh peneliti 
dan kolaborator tanggal 25-26 Februari 2013. Sedangkan waktu 
untuk penyusunan instrumen observasi dan pelaksanaan observasi 
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Tabel 7. Jadwal observasi Siklus 1 
Hari/Tanggal Guru yang 
disupervisi 
Tempat 
Senin, 04 Maret 
2013 
Guru PAI SMPN. 1 Randangan 
Selasa, 05 Maret 
2013 
Guru PAI 1 SMPN. 2 Randangan 
Jum’at, 08 Maret 
2013 
Guru PAI 2 SMPN. 2 Randangan 
Jum’at, 08 Maret 
2013 
Guru PAI 3 SMPN. 2 Randangan 
Senin, 12 Maret 
2013 
Guru PAI SMPN. 3 Randangan 
2.Pelaksanaan Tindakan 
Mengawali implementasi tindakan dalam pendampingan, peneliti 
memberikan pengantar kemudian menyerahkan lembar observasi 
dengan menjelaskan aspek-aspek yang ada di dalamnya untuk 
kemudian dipahami dan dikuasai serta dapat diimplementasikan 
dalam kelas sesuai dengan jadwal yang tersedia. Pelaksanaan 
tindakan terlaksana sesuai dengan perencanaan pendampingan, 
kecuali dalam hal penggunaan waktu sedikit meleset, namun dapat 
diantisipasi dengan merampingkan alokasi waktu 2 jam pelajaran 
dalam setiap proses pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui tiga komponen 
kegiatan utama, yaitu pertama, memberikan arahan berupa 
pengantar yang melibatkan unsur-unsur terkait sebagai kolaborator 
seperti pengawas dan kepala sekolah. 
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Kedua, pemberian waktu untuk tanya jawab ketika ada hal-hal 
yang belum dimengerti kaitan dengan arahan yang diberikan baik 
oleh peneliti maupun kolaborator  
Ketiga, evaluasi pelaksanaan pendampingan adalah observasi yang 
dilakukan peneliti dan kolaborator dengan maksud untuk memberi 
masukan kepada informan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran tahap berikutnya. 
3. Observasi terhadap pengaruh pendampingan  
Pelaksanaan observasi pada tahap ini dimaksudkan untuk melihat 
pengaruh yang ditimbulkan dari pemberian pendampingan terhadap 
guru dalam rangka peningkatan kreativitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborator kepada informan dengan berpedoman pada lembar 
observasi yang memuat aspek-aspek pengamatan atau penilaian 
lengkap dengan tiga kategori yang diberikan (1) kategori rendah, (2) 
kategori sedang dan (3) kategori tinggi. Pengamatan mencakup 22 
aspek dalam tahapan kegiatan pembelajaran, kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup seperti di bawah 
ini: 
a. Kegiatan pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan terdiri dari beberapa kegiatan 
• Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
melakukan aktivitas pembelajaran 
• Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dan memberi motivasi peserta 
didik 
• Menjelaskan tujuan pembelajaran dan model aktivitas yang 
dilaksanakan. 
• Menyampaikan cakupan materi sesuai silabus dan 
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b. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
Kegiatan ekplorasi dilaksanakan dengan 
• Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari 
dengan menerapkan prinsip alam sekitar jadi guru dan 
belajar dari aneka sumber. 
• Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran dan sumber belajar. 
• Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta 
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 
baru (new knowledge). 
• Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan sistem belajar mendalam 
bukan aspek luarnya (surface learning).  
• Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, lapangan, di ruang kelas. 
• Elaborasi 
• Membiasakan peserta didik untuk beraktivitas melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna; 
• Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 
• Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individu maupun 
kelompok; 
• Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 
• Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta 
didik. 
Konfirmasi 
Kegiatan konfirmasi dilaksanakan dengan: 
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• Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik 
• Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber 
• Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
• Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar; 
• Berpungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan 
benar; 
• Membantu menyelesaikan masalah; 
• Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi; 
• Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 
• Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
c. Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan sebagai berikut: 
• Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik 
• Melakukan refleksi atau penilaian terhadap hasil eksplorasi 
dan elaborasi serta konfirmasi peserta didik melalui berbagai 
sumber.  
• Membuat rangkuman bersama-sama dengan peserta didik 
atau dilakukan oleh guru 
• Menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan rencana 
pembelajaran berikutnya. 
• Setelah melakukan pendampingan terhadap informan dalam 
melaksanakan pembelajaran maka dilakukan pengamatan 
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terhadap peningkatan kreativitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
Refleksi siklus 1 
Setelah mengetahui hasil observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, baik yang dilakukan sebelum dan sesudah 
pelaksanaan pendampingan, perlu diketahui keadaan kreativitas 
guru (informan) dalam melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan 
pembelajaran. Pelaksanaan observasi tidak langsung dapat 
dilakukan setelah pendampingan, melainkan tiga hari setelah itu, 
yakni pada tanggal 25 -26 maret 2013. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan kesempatan kepada informan untuk memperbaiki / 
menguasai kembali aspek-aspek dalam tahapan pembelajaran dan 
memberikan kesempatan untuk merancang persiapan pembelajaran 
yang hendak menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran 
selanjutnya. Adapun deskripsi keadanan kreativitas akan dijelaskan 
lebih detail lagi agar proses perbaikan yang menjadi acuan akan 
menjadi mudah menganalisis aspek peningkatannya, seperti dapat 
dijabarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 8. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Pendahuluan Siklus I 
AKTIVITAS PENDAHULUAN  KR  KS  KT 
Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk melakukan aktivitas pembelajaran 
- 1 4 
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dan 
memberi motivasi peserta didik 
2 - 3 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan model 
aktivitas yang dilaksanakan  
1 1 3 
Menyampaikan cakupan materi sesuai silabus 
dan penjelasan tentang uraian aktivitas sesuai 
silabus. 
2 1 2 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap kreativitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran bagian pendahuluan menunjukkan bahwa terdapat 1 
(20%) informan masih berada pada kreativitas sedang dan 4 (80%) 
informan berada pada kreativitas tinggi dalam menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sudah meningkat 
kreativitasnya. Kreativitas dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengaitkan pengetahuan sebelumnya dan 
memberi motivasi peserta didik sebanyak 2 (40%) informan berada 
pada kreativitas sedang dan 3 (60%) informan sudah berada pada 
kreativitas tinggi. Terdapat sejumlah 1 (20%) informan kreativitas 
rendah, 1 (20%) informan kreativitas sedang dan 3 (60%) informan 
kreativitas tinggi pada aktivitas menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan model aktivitas yang dilaksanakan. Kreativitas dalam 
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan tentang uraian 
aktivitas sesuai silabus, sebanyak 2 (40%) informan kreativitas 
rendah, 1 (20%) informan kreativitas sedang dan 2 (40%) informan 
sudah berada pada kreativitas tinggi. Inilah wujud sebuah dinamika 
kreativitas yang terjadi dalam pembelajaran disetiap tahapan 
kegiatan pembelajaran yang diperankan oleh guru dalam kelas 
khususnya dalam kegiatan inti eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.  
Tabel 9. Kreativitas Guru dalam kegiatan Eksplorasi Siklus I 
 KEGIATAN INTI: Eksplorasi   KR  KS KT 
Mendorong terciptanya pembelajaran aktif, 
sebagai kebalikan dari pembelajaran pasif 
(pembelajaran berbasis pada peserta didik) 
1 - 4 
Menggunakan beragam aktivitas sesuai 
prosedur, media, alat dan sumber pembelajaran 
2 - 3 
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Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta 
didik serta antara peserta didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 
baru (new knowledge)  
1 1 3 
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam se-
tiap aktivitas pembelajaran dengan menerapkan 
sistem belajar mendalam (deep learning) bukan 







Memfasilitasi peserta didik melakukan 
percobaan di laboratorium, studio, lapangan, di 
ruang kelas. 
2 1 2 
Data tersebut menunjukkan bahwa, terdapat 1 (20%) informan 
yang menunjukkan hasil rendah kreativitas dalam mendorong 
terciptanya pembelajaran aktif, sebagai kebalikan dari pembelajaran 
pasif (pembelajaran berbasis pada peserta didik), dan 4 (80%) 
informan sudah berada pada kreativitas tinggi. Terdapat sebanyak 1 
(20%) informan kreativitas rendah, 1 (20%) informan kreativitas 
kategori sedang dan 3 (60%) informan sudah berada pada kreativitas 
tinggi dalam menggunakan beragam aktivitas sesuai prosedur, 
media, alat dan sumber pembelajaran. Terdapat sebanyak 2 (40 %) 
informan kreativitas rendah, dan 3 (60%) informan sudah berada 
pada kreativitas tinggi dalam memfasilitasi terjadinya interaksi antar 
peserta didik serta peserta didik dengan guru, lingkungan, dan 
sumber belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 
baru (new knowledge). Kemudian sebanyak 3 (60%) informan 
memiliki kreativitas sedang dan 2 (40%) informan sudah berada pada 
kreativitas tinggi dalam melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
setiap aktivitas pembelajaran dengan menerapkan sistem belajar 
mendalam (deep learning) bukan aspek luarnya (surface learning). 
Sedangkan, kreativitas dalam memfasilitasi peserta didik melakukan 
percobaan di laboratorium, studio, lapangan, di ruang kelas, terdapat 
sebanyak 2 (40%) informan kreativitas rendah, sebanyak 1 (20%) 
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informan berada pada kreativitas sedang dan 2 (40%) informan 
sudah pada kreativitas yang tinggi.  
Tabel 10. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Elaborasi Siklus I 
KEGIATAN INTI: Elaborasi KR KS KT 
Membiasakan peserta didik untuk beraktivitas 
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna 
2 - 3 
Memberi kesempatan untuk berpikir, menga-
nalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak 
tanpa rasa takut. 
1 - 4 
Memfasilitasi peserta didik membuat laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun 
tertulis, secara individu maupun kelompok 
2 1 2 
memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan 
hasil kerja individual maupun kelompok 
- 1 4 
memfasilitasi peserta didik melakukan 
kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan 
dan rasa percaya diri peserta didik. 
1 - 4 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 2 
(40%) informan masih berada pada kreativitas rendah dan sebanyak 
3 (60%) informan sudah berada pada kreativitas tinggi dalam 
membiasakan peserta didik untuk beraktivitas melalui tugas-tugas 
tertentu yang bermakna. Selain itu, terdapat sebanyak 1 (20%) 
informan masih berada pada kreativitas rendah dalam memberi 
kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, 
dan bertindak tanpa rasa takut, 4 (80%) informan yang sudah berada 
pada kreativitas yang tinggi. Kemudian kreativitas dalam 
memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individu maupun 
kelompok mencapai hasil 2 (40%) informan kreativitas rendah, 1 
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(20%) informan kreativitas sedang dan 2 (40%) informan sudah pada 
kategori tinggi. Selanjutnya terdapat sebanyak 1 (20%) informan 
kreativitas sedang dan 4 (80%) informan sudah pada kreativitas 
tinggi dalam memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok. Demikian pula Sebanyak 1 (20%) 
informan memiliki kreativitas masih rendah dan 4 (80%) informan 
sudah pada kreativitas yang tinggi dalam memfasilitasi peserta didik 
melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa per-
caya diri peserta didik.  
Tabel 11. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Konfirmasi Siklus I 
KEGIATAN INTI: Konfirmasi KR  KS KT 
memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan,tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik 
2 1 2 
memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber 
1 2 2 
memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi 
untuk memperoleh pengalaman belajar yang 
telah dilakukan 
1 3 1 
memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar; 
- 2 3 
Pada tabel 11, terdapat bahwa kreativitas guru dalam 
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan,tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 
didik sebanyak 2 (40 %) informan yang masih menunjukkan 
kreativitas rendah, 1 (20 %) informan kreativitas sedang dan 2 (40 %) 
informan berada pada kreativitas tinggi. Kemudian pada aspek 
memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
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peserta didik melalui berbagai sumber terdapat 1 (20 %) informan 
berada pada kreativitas rendah, 2 (40%) kreativitas sedang dan 2 (40 
%) sudah pada kreativitas yang tinggi. Pada aspek selanjutnya yakni 
memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan terdapat 1 (20 %) informan 
kreativitas rendah, 3 (60 %) informan kreativitas sedang dan 1 (20 %) 
informan kreativitas tinggi. Sedangkan pada aspek memfasilitasi 
peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi dasar; terdapat 2 (40 %) informan yang masih 
kreativitasnya sedang dan 3 (60 %)orang berada pada kreativitas 
tinggi. Kemudian hasil penilaian pada kegiatan penutup sebagai 
berikut, 
Tabel 12. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Penutup 
KEGIATAN PENUTUP  KR  KS KT 
Memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik 
1 1 3 
Melakukan refleksi atau penilaian terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber 
1 - 4 
Membuat rangkuman bersama-sama dengan 
peserta didik atau dilakukan oleh guru  
2 - 3 
Menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan 
rencana pembelajaran berikutnya. 
- 1 4 
 Pada tabel 12 di atas, terdapat 1 (20%) informan kreativitas 
masih rendah, 1 (20 %) informan yang menunjukkan kreativitas 
sedang dan 3 (60%) informan kreativitas tinggi dalam memberikan 
umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. 
Selanjutnya kreativitas guru dalam melakukan refleksi atau penilaian 
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terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber terdapat 1 (20 %) informan yang kreativitas rendah, 
dan 4 (80 %) informan memiliki kreativitas tinggi. Berikut terdapat 2 
(40 %) informan memiliki kreativitas rendah dan 3 (60 %) informan 
kreativitas tinggi dalam membuat rangkuman bersama-sama dengan 
peserta didik atau dilakukan oleh guru. Sedangkan, kreativitas yang 
berkaitan dengan menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan rencana 
pembelajaran berikutnya mencapai 1 (20 %) informan kreativitas 
sedang dan 4 (80 %) informan yang sudah pada kategori kreativitas 
tinggi. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap kreativitas guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran setelah diberikan pendampingan pada 
siklus 1 menunjukkan bahwa:  
Terdapat 25% informan kreativitas rendah, 15% kreativitas sedang 
dan sebanyak 60% informan tinggi kreativitasnya pada kegiatan 
pendahuluan. Terdapat 32% informan rendah kreativitas, 8% 
informan kreativitas sedang dan sebanyak 60% informan sudah 
memiliki kreativitas tinggi pada kegiatan inti (eksplorasi). Terdapat 
24% informan sudah pada kreativitas rendah, sebanyak 8% informan 
kreativitas sedang dan 68 % informan sudah memiliki kreativitas 
tinggi pada kegiatan inti (elaborasi). Pada kegiatan inti (konfirmasi) 
sebanyak 20% informan kreativitas rendah, 40% informan kreativitas 
masih sedang dan 40% informan sudah berada pada kreativitas yang 
tinggi. Sebanyak 20% informan masih rendah kreativitasnya, 10% 
informan masih berada pada kategori sedang dan sebanyak 70% 
sudah memiliki kreativitas yang tinggi pada aktivitas penutup. 
Lebih detail data observasi pada siklus 1 ini tentang kreativitas di 
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Berdasarkan data di atas jika dibandingkan dengan data skor 
awal atau sebelum dilaksanakan tindakan pendampingan, maka 
diperoleh kenaikan sebesar 40% untuk kegiatan pendahuluan, 
29,33% untuk kegiatan inti eksplorasi, 40% untuk kegiatan inti 
elaborasi, terdapat 33,33% untuk kegiatan inti konfirmasi dan 
sebanyak 40% untuk kegiatan penutup.  
Jadi, implementasi tindakan pendampingan dalam 
pembelajaran telah dapat meningkatkan pemahaman dan 
penguasaan guru terhadap proses pembelajaran khususnya aspek-
aspek dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran dan 
memberikan dampak pada peningkatan kreativitas guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran, di mana kontribusi tindakan 
pendampingan telah menghasilkan kenaikan rata-rata sebesar 
47,8%. Namun demikian, kenaikan tersebut belum memenuhi 
peningkatan kreativitas seperti yang ditargetkan dalam penelitian ini. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan siklus kedua untuk dapat mencapai 
ketentuan yang ditargetkan. Pelaksanaan siklus kedua dalam 
penelitian ini masih seperti tata cara kerja pada siklus pertama. 
C. Kreatifitas Guru pada Kegiatan Supervisi Siklus Dua 
Sebelum mengembangkan rencana tindakan siklus kedua, terlebih 
dahulu meninjau kembali bentuk tindakan dengan 
mempertimbangkan hasil refleksi terhadap penerapan siklus 
















Gambar 2. Histogram Kreativitas Guru pada Siklus 1 
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tindakan berikutnya dalam rangka untuk meningkatkan kreativitas 
guru dalam pembelajaran.  
Dalam siklus kedua ini, peneliti tidak melakukan perubahan 
bentuk tindakan dalam hal ini tetap pada pendampingan dengan 
pertimbangan bahwa telah terjadi kenaikan signifikan dari pemberian 
tindakan pendampingan pada siklus pertama yang mencapai 47,8%. 
Oleh karena angka kenaikan ini belum mencapai target penelitian ini 
maka penelitian dilanjutkan ke siklus kedua dengan langkah-langkah 
seperti pada siklus pertama yakni membuat rencana tindakan, 
pemberian tindakan, observasi penerapan dan dampaknya, 
kemudian dilakukan refleksi terhadap keseluruhan tindakan 
sebelumnya.  
1. Rencana Tindakan Siklus Kedua 
Rencana tindakan yang dilakukan pada siklus kedua dibagi ke dalam 
tiga tahap. Tahap pertama, melakukan koordinasi dengan 
kolaborator dan informan. Koordinasi ini dimaksudkan untuk 
penyatuan persepsi dalam pelaksanaan tindakan yang didahului 
dengan arahan dan pembekalan oleh peneliti maupun kolaborator. 
Arahan dan pembekalan ini berisi penguatan mental, penjelasan 
aspek-aspek yang masih perlu dikuasai oleh informan dalam setiap 
tahapan kegiatan pembelajaran. Kedua, membuat rekapitulasi hasil 
observasi pada kegiatan siklus pertama sebagai acuan dalam 
pemberian tindakan dan akan didiskusikan bersama-sama baik oleh 
kolaborator, peneliti dan informan dalam diskusi kecil yang bersifat 
informal. Ketiga, jadwal dibuat untuk menjadi acuan kepastian dalam 
pelaksanaan kegiatan pendampingan sehingga informan, 
kolaborator dan peneliti memiliki pedoman bersama dalam setiap 
kegiatan. 
Rencana tindakan dalam penelitian tindakan adalah langkah 
strategis yang memainkan peran penting dalam menjamin sukses 
tidaknya suatu penelitian sebagaimana konsep dasar penelitian 
tindakan dengan model Kemmis dan Mc Taggard yang kemudian 
dimodifikasi oleh para ahli diantaranya Nana Syaodih Sukmadinata, 
Trianto dan Suwarsi Madya.  
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Sedangkan waktu yang digunakan untuk koordinasi, arahan, 
diskusi kecil dan jadwal selama dua hari 11-12 Maret 2013 untuk 
pendampingan dalam aspek-aspek pembelajaran untuk 
meningkatkan kreativitas guru. sedangkan waktu pelaksanaan 
observasi terhadap upaya guru dalam mengimplementasi aspek-
aspek pembelajaran dalam kelas adalah sebagai berikut; 
Tabel 13. Jadwal Pelaksanaan Observasi Siklus II 
Hari/Tanggal Guru yang di 
obsevasi 
Tempat 
Senin, 18 Maret 
2013 
Guru PAI SMPN. 1 Randangan 
Selasa, 19 Maret 
2013 
Guru PAI  SMPN. 3 Randangan 
Selasa, 19 Maret 
2013 
Guru PAI 2_1 SMPN. 2 Randangan 
Jum’at, 22 Maret 
2013 
Guru PAI 2_2 SMPN. 2 Randangan 
Jum’at, 22 Maret 
2013 
Guru PAI 2_3 SMPN. 2 Randangan 
 
2. Tindakan Siklus Kedua  
Mengawali implementasi tindakan dalam pendampingan, peneliti 
memberikan pengantar kemudian menyerahkan lembar observasi 
dengan menjelaskan aspek-aspek yang ada di dalamnya untuk 
kemudian dipahami dan dikuasai serta dapat diimplementasikan 
dalam kelas sesuai dengan jadwal yang tersedia. Pelaksanaan 
tindakan terlaksana sesuai dengan perencanaan pendampingan, 
kecuali dalam hal penggunaan waktu sedikit meleset, namun dapat 
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diantisipasi dengan merampingkan alokasi waktu 2 jam pelajaran 
dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui tiga komponen 
kegiatan utama, yaitu pertama, memberikan arahan berupa 
pengantar yang melibatkan unsur-unsur terkait sebagai kolaborator 
seperti pengawas dan kepala sekolah. Kedua, pemberian waktu 
untuk tanya jawab ketika ada hal-hal yang belum dimengerti kaitan 
dengan arahan yang diberikan baik oleh peneliti maupun kolaborator. 
Ketiga, evaluasi pelaksanaan pendampingan terdiri atas (a) 
observasi yang dilakukan peneliti dan kolaborator dengan maksud 
untuk memberi masukan kepada informan untuk memperbaiki 
pelaksanaan pembelajaran tahap berikutnya 
3. Observasi  
Dalam hal observasi ini diperuntukkan mengukur sejauh mana 
tingkat kreativitas guru dalam pembelajaran melalui kegiatan 
supervisi sebagai dampak dari pelaksanaan tindakan pada siklus 
kedua.  
Berhubung berbagai kesibukan dalam mempersiapkan 
penyelenggaraan ujian sekolah dan ujian nasional di lokasi 
penelitian, maka pelaksanaan observasi dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan menyesuaikan dengan jadwal yang telah 
disepakati bersama yakni dilaksanakan pada tanggal 18 maret 
sampai dengan 22 maret, 2013. Hal-hal yang menjadi objek 
observasi pada siklus kedua ini masih tetap mengacu pada lembar 
observasi pertama yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
yang mencakup eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, dan kegiatan 
penutup. Dapat dijelaskan bahwa objek observasi ini disebut juga 
langkah-langkah pembelajaran yang terdiri atas tiga yakni kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiganya dapat 




Siti Azisah & Abd. Razak Saumi Husain 
 
115 | H l m  
Tabel 14. Kreativitas Guru dalam kegiatan Pendahuluan Siklus II 
KEGIATAN PENDAHULUAN  KR  KS  KT 
Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk melakukan aktivitas pembelajaran 
- - 5 
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dan 
memberi motivasi peserta didik 
- - 5 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan model 
kegiatan     yang dilaksanakan  
- - 5 
Menyampaikan cakupan materi sesuai silabus 
dan penjelasan tentang uraian aktivitas sesuai 
silabus. 
- - 5 
Hasil observasi terhadap kreativitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran bagian pendahuluan menunjukkan bahwa terdapat 
5(100%) informan kreativitas tinggi dalam menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk melakukan aktivitas pembelajaran. 
sebanyak 5 (100%) informan kreativitas tinggi dalam mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dan memberi motivasi peserta didik. Sebanyak 5 (100%) informan 
berada pada kategori kreativitas tinggi dalam menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan model aktivitas yang dilaksanakan. Kemudian 
pada kegiatan menyampaikan cakupan materi sesuai silabus dan 
penjelasan tentang uraian aktivitas sesuai silabus 5 (100%) informan 
sudah memiliki kreativitas tinggi. Sedangkan dalam kegiatan inti 
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Tabel 15. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Eksplorasi Siklus II 
 KEGIATAN INTI: Eksplorasi   KR  KS  KT 
Mendorong terciptanya pembelajaran aktif, 
sebagai kebalikan dari pembelajaran pasif 
(pembelajaran berbasis pada peserta didik) 
- - 5 
Menggunakan beragam aktivitas sesuai 
prosedur, media, alat dan sumber pembelajaran 
- - 5 
Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta 
didik serta antara peserta didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 
baru (new knowledge)  
1 1 3 
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam se-
tiap aktivitas pembelajaran dengan menerapkan 
sistem belajar mendalam (deep learning) bukan 
aspek luarnya (surface learning).  
1 - 4 
Memfasilitasi peserta didik melakukan 
percobaan di laboratorium, studio, lapangan, di 
ruang kelas. 
1 - 4 
 Data dalam tabel diatas menunjukkan bahwa, terdapat 5 
(100%) informan kreativitas mencapai kategori tinggi dalam 
mendorong terciptanya pembelajaran aktif, sebagai kebalikan dari 
pembelajaran pasif (pembelajaran berbasis pada peserta didik), 
sebanyak 5 (100% ) informan kreativitas tinggi dalam menggunakan 
beragam aktivitas sesuai prosedur, media, alat dan sumber 
pembelajaran. Terdapat 1(20%) informan kreativitas rendah, 1(20%) 
Kreativitas sedang dan 3 (60%) informan berada pada kreativitas 
tinggi dalam memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik 
serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru (new 
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knowledge). Berikut sebanyak 1 (20%) Informan Kreativitas rendah 
dan 4 (80% ) informan memiliki kreativitas tinggi dalam melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran 
dengan menerapkan sistem belajar mendalam (deep learning) bukan 
aspek luarnya (surface learning). Sedangkan, kreativitas dalam 
memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 
studio, lapangan, di ruang kelas, terdapat sebanyak 1 (20%) informan 
kreativitas rendah dan 4 (80%) informan yang memiliki kreativitas 
tinggi. Selanjutnya dipaparkan perolehan data dalam aspek kegiatan 
inti elaborasi yang di dalamnya ada lima aspek yang harus 
diperankan oleh seorang guru/informan dalam proses pembelajaran. 
Lima aspek berserta data seperti pada tabel berikut ini. 
Tabel 16. Kreativitas Guru dalam kegiatan Elaborasi Siklus II 
KEGIATAN INTI: Elaborasi  KR  KS  KT 
Membiasakan peserta didik untuk beraktivitas 
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna 
- - 5 
Memberi kesempatan untuk berpikir, menga-
nalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak 
tanpa rasa takut. 
- 1 4 
Memfasilitasi peserta didik membuat laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun 
tertulis, secara individu maupun kelompok 
- - 5 
Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan 
hasil kerja individual maupun kelompok 
- - 5 
Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan 
yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa per-
caya diri peserta didik. 
- - 5 
Pada tabel ini memperlihatkan bahwa terdapat sebanyak 5 (100%) 
informan sudah berada pada kreativitas tinggi dalam membiasakan 
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peserta didik untuk beraktivitas melalui tugas-tugas tertentu yang 
bermakna. Terdapat sebanyak 1 (20%) informan kreativitas kategori 
sedang dan 4 (80%) informan sudah berada pada kreativitas tinggi 
dalam memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. Kreativitas 
dalam Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individu maupun 
kelompok 5 (100%) informan kreativitas tinggi. kemudian 5 (100%) 
informan berada pada kreativitas tinggi dalam memfasilitasi peserta 
didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok. 
Kemudian kreativitas guru dalam memfasilitasi peserta didik 
melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa per-
caya diri peserta didik, sebanyak 5 (100%) informan yang sudah pada 
kreativitas tinggi. Dalam tahapan ini dapat dilihat hampir keseluruhan 
guru Pendidikan Agama Islam (informan) memiliki kreativitas tinggi 
dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Tabel 17. Kreativitas Guru dalam kegiatan konfirmasi siklus II 
KEGIATAN INTI: Konfirmasi KR  KS KT 
Memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan,tulisan, isyarat, maupun 




Memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber 
- 1 4 
Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi 
untuk memperoleh pengalaman belajar yang 
telah dilakukan 
- - 5 
Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar; 
- - 5 
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Pada tabel 17 terdapat bahwa kreativitas guru dalam 
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan,tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 
didik, 1 (20%) informan kreativitas rendah, 1 (20%) informan 
kreativitas kategori sedang dan 3 (60% ) informan sudah pada 
kreativitas tinggi. Kemudian pada aspek memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber terdapat 1 (20%) informan kreativitas kategori 
sedang dan 4 (80%) informan kreativitas tinggi. Kemudian pada 
aspek selanjutnya yakni memfasilitasi peserta didik melakukan 
refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
5 (100%) informan kreativitas tinggi. Sedangkan pada aspek 
memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar; terdapat 5 (100% ) 
informan kreativitas tinggi. 
Tabel 18. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Penutup Siklus II 
KEGIATAN PENUTUP  KR  KS  KT 
Memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik 
- - 5 
Melakukan refleksi atau penilaian terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber 
- - 5 
Membuat rangkuman bersama-sama dengan 
peserta didik atau dilakukan oleh guru  
- 1 4 
Menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan 
rencana pembelajaran berikutnya. 
- - 5 
 Data hasil pengamatan dalam kegiatan penutup seperti yang 
digambarkan dalam tabel 18 di atas menunjukkan bahwa kreativitas 
guru dalam memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
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bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik semua informan mencapai kreativitas tinggi yakni 5 
(100% ) informan. Dalam melakukan refleksi atau penilaian terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, 
5 (100%) informan kreativitas tinggi. Selanjutnya dalam membuat 
rangkuman bersama-sama dengan peserta didik atau dilakukan oleh 
guru, sebesar, 1 (20%) informan kreativitas kategori sedang dan 4 
(80%) informan kreativitas tinggi. Sedangkan, kreativitas dalam 
menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan rencana pembelajaran 
berikutnya, terdapat 5 (100% ) informan kreativitas tinggi. Dalam 
kegiatan penutup seluruh informan telah memenuhi lebih dari aspek 
yang dinilai. 
Dari hasil observasi terhadap kreativitas guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran setelah diberikan pendampingan pada 
siklus ke 2 menunjukkan bahwa:  
• Terdapat 100% informan sudah berada pada kategori tinggi 
kreativitasnya pada kegiatan pendahuluan.  
• Terdapat, 4% informan kreativitas sedang dan sebanyak 96% 
informan sudah memiliki kreativitas tinggi pada kegiatan inti 
(eksplorasi).  
• Terdapat 12% informan sudah pada kreativitas rendah, 
sebanyak 4% informan kreativitas sedang dan 84 % informan 
sudah memiliki kreativitas tinggi pada kegiatan inti 
(elaborasi). 
• Pada kegiatan inti (konfirmasi) sebanyak 5% informan 
kreativitas rendah, 10% informan kreativitas masih sedang 
dan 85% informan sudah berada pada kreativitas yang tinggi. 
• Sebanyak, 5% informan masih berada pada kategori sedang 
dan sebanyak 95% sudah memiliki kreativitas yang tinggi 
pada aktivitas penutup. 
Jika dicermati perolehan data skor di atas maka dapat dipaparkan 
tentang tingkat kreativitas guru baik itu rendah, sedang dan tinggi 
masing-masing 5 % Kreativitas rendah, 3 % kreativitas sedang dan 
92% kreativitas tinggi. 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap kreativitas informan 
dalam pelaksanaan pembelajaran, maka dampak yang dihasilkan 
dari penerapan tindakan. Penilaian yang diperoleh pada pengamatan 
kreativitas dalam pembelajaran menunjukkan bahwa: 
 Pelaksanaan observasi kolaborasi dalam penelitian tindakan yang 
dilakukan dapat membawa perubahan pada kemudahan bagi 
informan untuk memainkan dan penguasaan terhadap keseluruhan 
aspek atau lebih dalam tahapan kegiatan pembelajaran di kelas.  
Perubahan dari pemberian tindakan dapat meningkatkan kreativitas 
informan dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih aktif, afektif, 
dinamis dan menyenangkan peserta didik.  
Peningkatan kreativitas informan dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya skor yang diperoleh selama pelaksanaan 
pembelajaran setelah mereka diberikan tindakan dan refleksi. 
Refleksi Tindakan Siklus Kedua 
Setelah membuat instrumen observasi yang memuat 22 aspek 
dalam tahapan kegiatan pembelajaran, kemudian diadakan 
pendampingan dua hari sebelum pelaksanaan observasi di kelas. 
Aspek-aspek yang termuat dalam instrumen, dilakukan observasi 
pengawas, kepala sekolah dan peneliti Hasil pengamatan tersebut 
kemudian direfleks dengan membandingkan hasil yang diperoleh 
pada siklus sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
kecenderungan peningkatan kreativitas setelah diberi tindakan yang 
sama pada setiap siklus. Setelah melihat kreativitas yang diperoleh 
pada pembahasan mengenai perubahan pada tindakan sebelumnya, 
maka refleksi peningkatan kreativitas pada siklus kedua dapat 
dijelaskan sebagai berikut.  
Dari hasil refleksi terhadap observasi tentang peningkatan 
kreativitas guru menunjukkan bahwa:  
• Pada aktivitas pendahuluan, rata-rata 100% informan sudah 
pada kreativitas tinggi. 
• Pada aktivitas inti khususnya pada tahap eksplorasi, rata-rata 
informan yang memiliki kreativitas tinggi sebanyak 84%, dan 
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Gambar 3. Histogram peningkatan kreativitas guru pada siklus II 
kreativitas sedang 4% informan serta kreativitas masih 
rendah mencapai 12%. 
• Aktivitas inti yang berhubungan dengan kegiatan elaborasi, 
rata-rata 96% informan memiliki kreativitas tinggi dan 4, % 
informan kreativitasnya sedang. 
• Kegiatan inti konfirmasi, sebanyak 85% informan kreativitas 
tinggi dan 4% informan masih sedang.  
• Pada kegiatan penutup, sebanyak 95% kreativitas informan 









Berdasarkan gambar histogram siklus II di atas, peningkatan 
kreativitas informan sampai pada siklus kedua telah melampaui 
target penelitian yakni 70% yakni 80,2%.  Oleh karena itu, siklus 
berikutnya tidak diperlukan lagi atau pelaksanaan tindakan 
pendampingan berhenti pada siklus kedua.  
Dengan demikian jika dilihat peningkatan kreativitas informan 
sejak pengamatan awal, siklus pertama hingga siklus kedua maka 
menunjukkan hasil yang sangat signifikan mencapai rata-rata 92%. 
Artinya, pengaruh pelaksanaan pendampingan dalam pelaksanaan 
pembelajaran telah berhasil meningkatkan kreativitas. 
Persentase peningkatan kreativitas guru sebelum dan sesudah 
diberikan tindakan dapat digambarkan sebagai berikut, Persentase 
peningkatan kreativitas guru sebelum dan sesudah diberikan 
tindakan dapat digambarkan sebagai berikut, 
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Terlihat dengan jelas dalam histogram ini adalah peningkatan 
kreativitas guru dalam pembelajaran sangat signifikan karena 
masing-masing komponen yang dinilai seperti komponen 
pendahuluan, komponen inti (elaborasi, eksplorasi dan konfirmasi) 
serta komponen ini berada pada kreativitas tinggi. Dikatakan 
kreativitas tinggi karena penguasaan 22 aspek dalam komponen 
tahapan kegiatan pembelajaran sesudah memenuhi standar yang 
ditetapkan dalam PERMENDIKNAS Nomor 41 tahun 2007 tentang 
standar proses dan juga informan menampilkan hal yang baru atau 
beda dengan yang lain. Sebelum membahas kreatifitas guru setelah 
medapatkan supervise, ada baiknya dibahas kreativitas awal guru 
Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di 
berbagai sekolah adalah beragam atau berbeda-beda karena 
menurut Yaumi (2017) bahwa kreativitas itu bersifat multidimensi 
yang dapat ditinjau dari sudut pandang berbeda. Setiap masyarakat 
dapat menentukan makna intelenjensi, sehingga konsepsi intelejensi 
akan berbeda dalam waktu dan lingkungan yang berbeda. 
Kepribadian guru yang memiliki aktivitas tinggi menguasai aspek 
dalam setiap tahapan pembelajaran sebagaimana amanah 
PERMENDIKNAS Nomor 41 tahun 2007, melahirkan hal yang baru 
atau beda dengan yang lain, guru Pendidikan Agama Islam yang 
memiliki kreativitas tinggi akan melahirkan peserta didik yang 
berkualitas yang akan mencerdaskan kehidupan Bangsa, Negara dan 
Agama serta dapat mensejahterakan kehidupannya sehari-hari 
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dalam masyarakat. 
Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran 
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam 
proses belajar mengajar serta mewujudkan sesuatu yang baru untuk 
menemukan ide, media, metode atau sistem baru untuk pemecahan 
problem-problem yang berkaitan dengan pembelajaran dalam 
menciptakan suasana belajar mengajar Pendidikan Agama Islam 
yang lebih baik demi mencapai kualitas tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pernyataan tentang kreativitas 
di atas maka kreativitas guru Pendidikan Agama Islam pada SMP 
Negeri di Kecamatan Randangan kreativitasnya masih relatif rendah. 
Redahnya kreativitas ini terlihat dari data sebagai berikut: Pada 
kegiatan pendahuluan, terdapat 75% informan memiliki kreativitas 
rendah 20% informan kreativitas sedang dan 5% informan Kreativitas 
tinggi. Pada kegiatan inti (eksplorasi), terdapat 64% informan masih 
rendah kreativitas dan sebanyak 20% informan Kreativitas sedang 
serta 16 % Informan Kreativitas tinggi. Pada kegiatan inti (elaborasi), 
terdapat 84% informan kreativitas rendah dan sebanyak 8% 
kreatuvitas sedang serta 8% Informan Kreativitas tinggi. Pada 
kegiatan inti (konfirmasi), terdapat 70% Kreativitas rendah, 15% 
kreativitas sedang dan 15% kreativitas tinggi. Pada aktivitas penutup, 
sebanyak 80% informan masih rendah krearivitas, sebanyak 5% 
informan kreativitas sedang dan 15% informan kreativitas tinggi.  
Rendahnya kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembelajaran dapat dideskripsikan karena kegiatan pembelajaran 
yangdilaksanakan tidak sesuai dengan perencanaan, tidak 
menguasai aspek aspek dalam tahapan pembelajaran, tidak ada hal 
yang baru atau beda dengan yang lain, tidak memiliki ide, inovasi, dan 
strategi, masih memerlukan perbaikan, membutuhkan pengawasan 
dan bantuan untuk mempertahankan kreativitas yang memadai 
karena peran pengawas atau jangkauan pengawas masih terbatas, 
dan kadang-kadang guru gagal untuk melaksanakan tanggung jawab 
sebagaimana ditugaskan. 
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Peran supervisi dalam kegiatan pembelajaran sangat 
dibutuhkan terutama supervisi akademik untuk meningkatkan 
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis supervisi akademik dan jenis supervisi 
klinis karena supervisi apapapun jenisnya adalah untuk membimbing 
dan membantu guru di madarasah/sekolah dalam upaya pencapaian 
proses pendidikan yang baik, berkualitas, bermakna, efektif dan 
efisien. Hal ini dapat diindikasikan dengan beberapa point sebagai 
berikut: Pertama, kegiatan supervisi membantu pencapaian 
kompetensi. Kedua, kegiatan supervisi membantu guru dalam 
pemantapan penguasaan materi pelajaran. Ketiga, kegiatan 
supervisi dapat menarik minat siswa untuuk belajar. Keempat, 
kegiatan supervisi mampu meningkatkan daya serap siswa dalam 
belajar. Kelima, kegiatan supervisi membantu meningkatkan 
ketercapaian angka kelulusan madarasah. Keenam, kegiatan 
supervisi membantu meningkatkan profesionalisme pengelolaan 
administrasinya. Ketujuh, kegiatan supervisi membantu 
meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola dan 
menggunakan media pembelajaran. 
Jika supervisi dilihat dari aspek tujuannya, maka supervisi 
bertujuan untuk mengembangkan situasi pembelajaran kearah lebih 
baik. Dalam hal ini seperti pendapat Syaiful Sagala (2009) bahwa 
tujuan umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan 
bimbingan terhadap guru (dan staf sekolah yang lain) agar personil 
tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerjanya terutama dalam 
melaksanakan tugas, yaitu melaksanakan proses pembelajaran. 
Kemudian menurut Dadang Suhardan, supervisi adalah usaha 
kearah perbaikan belajar mengajar ditujukan kepada pencapaian 
tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara 
maksimal. Kehadiran supervisi digunakan untuk memajukan 
pembelajaran melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. 
Supervisi mendorong guru menjadi lebih baik, pengajaran menjadi 
efektif, guru menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaanya. 
Guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di Kecamatan 
Randangan setelah diberikan supervisi menggunakan jenis supervisi 
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akademik dan supervisi klinis dengan teknik supervisi individual, 
dalam penelitian ini disebut pendampingan telah mengantar guru 
menikmati kreativitas yang tinggi dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil pendampingan dan hasil observasi yang 
menunjukkan tingkat peningkatan sebagai berikut: 
Pada aktivitas pendahuluan, rata-rata 100% informan sudah 
pada kreativitas tinggi. Pada aktivitas inti khususnya pada tahap 
eksplorasi, rata-rata informan yang memiliki kreativitas tinggi 
sebanyak 84%, dan kreativitas sedang 4% informan serta kreativitas 
masih rendah mencapai 12%. Aktivitas inti yang berhubungan 
dengan kegiatan elaborasi, rata-rata 96% informan memiliki 
kreativitas tinggi dan 4, % informan kreativitasnya sedang. Kegiatan 
inti konfirmasi, sebanyak 85% informan kreativitas tinggi dan 4% 
informan masih sedang. Pada kegiatan penutup, sebanyak 95% 
kreativitasn informan sudah pada kategori tinggi dan 5% Kreativitas 
masih rendah. 
Jika dikerucutkan perolehan data skor di atas maka dapat 
dipaparkan tentang tingkat kreativitas guru dalam pembelajaran 
sebagai berikut; rendah 5%, sedang dan tinggi masing-masing 5% 
kreativitas rendah, 3% kreativitas sedang dan 92% kreativitas tinggi. 
D. Bentuk-Bentuk Kreativitas Guru dalam Upaya Meningkatkan 
Efektivitas Pembelajaran 
Keberhasilan pembelajaran di kelas banyak dipengaruhi oleh 
kreatifitas Guru. Penyajian kegiatan belajar yang kurang bervariasi 
menyebabkan kebosanan pada peserta didik.  Penyajian pelajaran 
yang kurang variative  menyebabkan berkurangnya perhatian, 
motivasi, dan minat peserta didik terhadap pelajaran. Guru yang 
kreatif menurut Munandar (2004)  yaitu: (1) menciptakan lingkungan 
di dalam kelas yang merangsang belajar kreatif; (2) Mengajukan dan 
mengundang pertanyaan; (3) mengajukan pertanyaan provokatif. 
Untuk mengetahui hakikat kreativitas guru dalam mengajar. Guru 
yang kreatif akan berusaha menciptakan pembelajaran yang efektif 
dan menyenangkan, apabila hal ini bisa dilakukan maka proses 
pembelajaran akan menghasilkan hasil yang maksimal.  
Bentuk Kreativitas guru dalam pembelajaran yang berorientasi 
pada efektivitas pembelajaran hendaklah memerhatikan 
Siti Azisah & Abd. Razak Saumi Husain 
 
127 | H l m  
karakteristik dan kebutuhan peserta didik agar memberikan dampak 
yang besar terhadap guru dan peserta didik. Pertama, dampak pada 
guru adalah peningkatan kreativitas dalam mendesain model, 
pendekatan, strategi, metode dan media pembelajaran. Kedua, 
dampak kepada peserta didik adalah terciptanya interaksi, motivasi 
yang cukup besar dan terciptanya pembelajaran yang 
menyenangkan.  
Upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat 
diwujudkan dengan menciptakan bentuk-bentuk kreativitas yang 
relevan dengan materi berdasarkan tiga kelompok pembelajaran 
yakni pembelajaran visual, audio dan kinesthetic. Tiga kelompok 
pembelajaran ini sebagaimana yang diungkapkan Connell dalam 
Yaumi disebut gaya belajar.  Dalam pembelajaran visual, di mana 
peserta didik lebih banyak menyerap informasi melalui mata, hal-hal 
yang dapat guru lakukan untuk memaksimalkan kemampuan belajar 
peserta didk adalah mengatur tempat duduk peserta didik, 
menganjurkan peserta didik mencari materi sendiri, menggunakan 
ilustrasi gambar melalui tayang LCD dan cara lainnya dan meminta 
peserta didik menulis kembali apa yang ada di papan tulis. 
 Kemudian untuk pembelajaran auditory, posisi peserta didik 
lebih banyak menyerap informasi melalui pendengaran, maka hal 
yang penting dilakukan guru dalam pembelajaran adalah 
menggunakan audio dalam pembelajaran (musik, radio, dll), meminta 
peserta didik membaca dengan nyaring dan suara keras saat belajar, 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik, membiasakan diskusi 
kelas, dan belajar berkelompok. 
Sedangkan untuk pembelajar kinestetic, peserta didik lebih 
banyak menyerap informasi melalui gerakan fisik, maka guru 
melakukan hal-hal yang dapat memaksimalkan kemampuan belajar 
peserta didik dengan memperbanyak praktik lapangan (field trip), 
melakukan demonstrasi atau pertunjukan langsung, membuat model 
atau contoh-contoh, belajar tidak harus duduk secara formal, 
membiasakan tempat duduk dalam posisi yang nyaman seperti 
belajar diluar kelas, membiasakan menghapal sesuatu sambil 
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bergerak, berjalan atau mondar-mandir, memperbanyak simulasi dan 
role playing, membiasakan murid berdiri saat menjelaskan sesuatu. 
ketiga kelompok pembelajaran ini menuntut guru untuk mampu 
melahirkan strategi, inovasi, media pembelajaran dan metode yang 
relevan dengan materi pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat Djamarah dan Zain (2006) ada beberapa 
jenis kreativitas guru dalam proses belajar mengajar yaitu variasi 
dalam gaya mengajar, variasi dalam menggunakan media dan bahan 
pengajaran, variasi dalam interaksi antara guru dengan peserta didik.  
Variasi dalam gaya mengajar. Variasi dalam gaya mengajar 
meliputi komponen sebagai berikut:  
• Variasi suara, yaitu keras-lemah, cepat-lambat, tinggi-rendahnya 
suara. 
• Pemusatan perhatian, dapat dikerjakan secara verbal, isyarat, 
atau dengan menggunakan model pembelajaran. Kesenyapan 
digunakan untuk meminta perhatian peserta didik. Gerak badan 
dan mimik, yaitu perubahan ekspresi wajah, gerakan kepala dan 
badan sangat penting dalam proses komunikasi.  
• Variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran. 
Media pembelajaran disebut juga dengan alat pembelajaran. 
Media adalah alat yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Jadi, guru kreatif menggunakan banyak media yang menarik. 
Sedangkan bahan pengajaran adalah inti dalam kegiatan interaksi 
edukatif. Bahan pengajaran merupakan substansi yang disampaikan 
dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya bahan pengajaran 
proses belajar mengajar tidak akan berjalan.  
Oleh sebab itu guru yang akan mengajar harus terlebih dahulu 
mempelajari dan mempersiapkan bahan yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. Guru kreatif banyak menemukan dan 
mempersiapkan bahan pengajaran dari berbagai sumber untuk 
disampaikan kepada peserta didik. Variasi dalam menggunakan 
media dan bahan pengajaran meliputi: media dan bahan yang 
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didengar (oral), media dan bahan yang dapat dilihat (visual) dan 
media yang dapat disentuh atau dimanipulasi (media aktif). Bila guru 
menggunakan media dan bahan pengajaran yang bervariasi akan 
membuat perhatian anak didik menjadi lebih tinggi, memberi 
motivasi dalam belajar, mendorong berfikir serta meningkatkan 
kemampuan belajar peserta didik.  
Metode mengajar juga perlu diperhatikan dalam proses belajar 
mengajar, karena suatu pelajaran bisa diterima dengan mudah oleh 
peserta didik tergantung bagaimana cara atau metode yang 
digunakan seorang guru. Metode pengajaran yang digunakan guru 
harus bervariasi untuk menciptakan dan mempertahankan suasana 
belajar yang menyenangkan, serta untuk memudahkan peserta didik 
dalam memahami materi pelajaran. 
Guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di Kecamatan 
Randangan telah mewujudkan efektivitas pembelajaran dengan 
strategi, inovasi, media pembelajaran dan metode. Hal ini dapat 
ditunjukkan dalam bentuk pemberian reward kepada peserta didik 
yang aktif, pemberian simbol-simbol kebanggaan bagi peserta didik 
baik secara personal maupun kelompok, membangun kepercayaan 
diri peserta didik untuk tampil mandiri dan berkelompok, suasana 
belajar penuh dinamika, terciptanya dinamisasi dalam pembelajaran, 
tercipta motivasi belajar peserta didik sehingga pembelajaran 
tampak menyenangkan. Inilah bentuk-bentuk kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di Kecamatan Randangan. 
Bentuk-bentuk kreativitas yang tercipta ini dikarenakan dengan 
pelaksanaan supervisi yang efektif dan efisien dengan berlandaskan 
pada komitmen dalam memajukan sumberdaya pendidik dan 
peserta didik sebagai komponen terdepan dalam proses belajar 
mengajar. Kreativitas tercipta sebagaimana telah diuraikan di atas 
termasuk usaha guru yang optimal melalui kegiatan pendampingan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kreatifitas guru dalam pembelajaran adalah kemampuan 
seorang guru untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu 
yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata dalam 
pembelajaran. Pembelajaran didefenisikan dalam Standar 
Nasinal Pendidikan sebagai proses interaksi  antar peserta Didik, 
antara Peserta Didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Kreatifitas guru dalam pembelajaran 
mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 
proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien. Dasar dan standar kreatifitas guru 
dalam pembelajaran tertuang pada standar Nasional Pendidikan 
tahun 2005, 2013, 2015, 2021. 
2) Supervisi Pendidikan adalah aktivitas yang dirancang untuk 
memperbaiki pengajaran pada semua jenjang persekolahan, 
berkaitan dengan perkembangan dan pertumbuhan anak. 
Supervisi Pendidikan ini dilakukan oleh pengawas satuan 
pendidikan dan kepala sekolah terhadap guru dan tenaga 
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kependidikan guna meningkatkan mutu dan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran dalam rangka  
mencapai tujuan-tujuan Pendidikan. Dasar dari supervisi 
Pendidikan ini adalah Standar Nasional Pendidikan 
sebagaimana disebutkan di atas. 
3) Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran 
sebelum diadakan supervisi ternyata sangat rendah. Kreativitas 
rendah ini terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan angka 
kreativitas rendah mencapai 75% pada kegiatan pendahuluan, 
72,66% pada kegiatan inti dan 75% pada kegiatan penutup. 
4) Peningkatan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembelajaran setelah kegiatan supervisi adalah penguasaan 
seluruh aspek dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran  
yang diamanahkan oleh PERMENDIKNAS Nomor 41 tahun 2007 
tentang standar proses. Teknik supervisi yang dilakukan adalah 
teknik supervisi individual (pendampingan/tatap muka). 
Pelaksanaan supervisi individual ini telah mengantarkan 
peningkatan kreativitas guru dalam pembelajaran hingga 
mencapai 92% Dengan demikian penelitian tindakan ini telah 
memberikan warna baru dan input yang sangat besar kepada 
guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di kab. 
Pohuwatu, Gorontalo.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa kreatifitas guru dalam 
pembelajaran banyak dipengaruhi oleh Pelaksanaan supervisi 
(pendampingan) terhadap guru di sekolah.  Kreatifitas guru yang 
sangat kurang sebelum dilakukan pendampingan berubah  menjadi 
kreatifitas yang sangat tinggi setelah dilakukan pendampingan 
pembelajaran pada dua kali siklus. Olehnya itu, kegiatan supervisi 
yang intensif yang dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah 
sangat dibutuhkan untuk membantu menumbuhkan dan 
mengembangkan kreativitas guru dalam pembelajaran secara 
berkelanjutan. Kepada para pengawas sekolah hendaknya selalu 
mendampingi semua guru-guru di sekolah, baik sekolah yang mudah 
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maupun yang sulit diakses. Karena tampa pendampingan, guru-guru 
kurang termotivasi untuk berkreasi dalam merencanakan dan 
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